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BAB 1

KONSEP ORGANISASI MANAJEMEN
DAN ADMINISTRASI INDUSTRI
PERKEMBANGAN ORGANISASI

Oleh Yulanda Elis Meyana

1.1 Pendahuluan

Gambar 1.1. [lustrasi Organisasi Manajemen Perusahaan
(Sumber : Canva, 2023)

Organisasi manajemen perusahaan industri merupakan
bidang studi yang sangat penting dalam dunia bisnis modern.
Perusahaan industri memiliki peran vital dalam perekonomian
global, menyediakan barang dan jasa yang mendukung kehidupan
sehari-hari serta menciptakan lapangan pekerjaan. Dalam ranah ini,
manajemen perusahaan menjadi fondasi utama yang menentukan
keberhasilan dan keberlanjutan operasional perusahaan tersebut.
Oleh karena itu, pemahaman yang mendalam tentang organisasi
manajemen perusahaan industri menjadi suatu keharusan bagi para
pemangku kepentingan di dalamnya. Pemahaman yang mendalam
tentang organisasi manajemen perusahaan industri menjadi suatu
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keharusan bagi para pemangku kepentingan di dalamnya karena
manajemen yang efektif dan efisien adalah kunci keberhasilan
perusahaan dalam mencapai tujuan strategisnya. Para pemangku
kepentingan, seperti pemilik saham, karyawan, pelanggan, dan
masyarakat, memiliki kepentingan yang beragam dan seringkali
saling terkait. Dalam konteks ini, pemahaman yang mendalam
tentang bagaimana manajemen perusahaan diorganisir dan
dijalankan menjadi esensial untuk memastikan bahwa kepentingan
semua pihak dapat diakomodasi dengan seimbang.

Pertama, pemilik saham memiliki kepentingan utama dalam
mendapatkan hasil investasi yang maksimal. Pemahaman yang baik
tentang organisasi manajemen membantu para pemilik saham
memahami bagaimana strategi perusahaan dirancang dan
diimplementasikan ~ untuk  mencapai  pertumbuhan dan
profitabilitas. Transparansi dalam manajemen perusahaan juga
memungkinkan para pemilik saham untuk mengambil keputusan
investasi yang informasional dan tepat waktu. Kedua, karyawan
sebagai pemangku kepentingan internal perusahaan juga
memerlukan pemahaman yang mendalam tentang manajemen
perusahaan. Struktur organisasi, kebijakan sumber daya manusia,
dan mekanisme pengambilan keputusan adalah elemen-elemen
yang memengaruhi pengalaman kerja karyawan. Pemahaman ini
membantu menciptakan lingkungan kerja yang produktif,
meningkatkan kepuasan karyawan, dan memelihara semangat kerja
yang positif. Ketiga, pelanggan merupakan pemangku kepentingan
eksternal yang krusial. Pemahaman tentang bagaimana manajemen
perusahaan mengelola kualitas produk atau layanan, mengelola
rantai pasokan, dan merespons umpan balik pelanggan menjadi
penting untuk memenuhi harapan pelanggan. Perusahaan yang
dapat memberikan nilai tambah dan pengalaman positif kepada
pelanggan cenderung mempertahankan dan menarik lebih banyak
konsumen. Keempat, masyarakat sebagai pemangku kepentingan
eksternal juga membutuhkan pemahaman terkait dampak
perusahaan terhadap lingkungan dan keberlanjutan. Manajemen
perusahaan yang bertanggung jawab terhadap isu-isu sosial dan
lingkungan membantu membangun reputasi positif di masyarakat,
mendukung pembangunan berkelanjutan, dan memastikan
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hubungan yang harmonis dengan pihak-pihak terkait. Secara
keseluruhan, pemahaman yang mendalam tentang organisasi
manajemen perusahaan industri menjadi suatu keharusan untuk
mengoptimalkan kinerja perusahaan, mengakomodasi kepentingan
semua pemangku kepentingan, dan memastikan keberlanjutan
bisnis jangka panjang. Tanpa pemahaman ini, risiko kegagalan
dalam mencapai tujuan bisnis dan memenuhi harapan berbagai
pihak akan meningkat secara signifikan. Oleh karena itu,
pembelajaran dan pemahaman konsep-konsep manajemen
perusahaan menjadi investasi yang penting bagi semua pemangku
kepentingan.

Manajemen perusahaan industri melibatkan berbagai aspek,
termasuk perencanaan strategis, pengorganisasian sumber daya,
pengawasan operasional, dan pengambilan keputusan yang tepat.
Pemahaman yang baik tentang teori dan praktik manajemen
perusahaan industri sangat diperlukan agar pemimpin perusahaan
dapat mengelola perubahan, bersaing di pasar global, dan mencapai
tujuan bisnis yang ditetapkan. Dalam buku ini, kita akan menjelajahi
konsep-konsep dasar dan aplikasi praktis manajemen perusahaan
industri, memberikan pemahaman yang komprehensif tentang
bagaimana organisasi dapat dielola untuk mencapai kinerja optimal.

Pentingnya manajemen perusahaan industri juga tercermin
dalam dampaknya terhadap ekosistem bisnis dan masyarakat
secara keseluruhan. Perusahaan industri tidak hanya bertanggung
jawab terhadap pemenuhan kebutuhan pelanggan dan pemegang
saham, tetapi juga terhadap dampak lingkungan, keberlanjutan, dan
kesejahteraan masyarakat. Oleh karena itu, buku ini tidak hanya
akan membahas aspek-aspek manajemen perusahaan secara
internal, tetapi juga akan mengeksplorasi bagaimana perusahaan
industri dapat berperan sebagai agen perubahan positif dalam skala
yang lebih luas.

Pembaca akan dibimbing melalui konsep-konsep
manajemen perusahaan industri dengan contoh kasus nyata, studi
literatur, dan pendekatan praktis. Pemahaman mendalam terhadap
teori dan aplikasi praktisnya diharapkan dapat membantu para
pembaca, terutama para praktisi dan mahasiswa yang
berkecimpung dalam dunia bisnis, untuk mengoptimalkan potensi
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dan kinerja perusahaan industri. Selain itu, buku ini juga akan
mengulas tren dan tantangan terkini yang dihadapi perusahaan
industri, sehingga pembaca dapat memperoleh wawasan yang
relevan dengan kondisi bisnis saat ini.

Melalui pembahasan yang komprehensif tentang manajemen
perusahaan industri, diharapkan buku ini dapat memberikan
kontribusi positif dalam membentuk pemahaman yang kokoh,
memberdayakan pemimpin bisnis masa depan, dan merangsang
pemikiran inovatif untuk menghadapi dinamika yang terus berubah
dalam lingkungan bisnis global. Dengan memahami esensi
manajemen perusahaan industri, pembaca akan dapat menghadapi
tantangan bisnis dengan lebih siap dan menerapkan strategi yang
relevan untuk mencapai kesuksesan jangka panjang.

1.2 Konsep Dasar Organisasi Manajemen

Perusahaan Industri

Organisasi perusahaan industri merujuk pada struktur dan
tata kelola suatu entitas bisnis yang beroperasi di sektor industri.
Dalam konteks ini, istilah "organisasi" mencakup berbagai elemen,
termasuk struktur hierarki, tata Kkelola perusahaan, budaya
organisasi, dan prosedur operasional yang membentuk kerangka
kerja organisasi tersebut. "Perusahaan industri" merujuk pada
entitas bisnis yang bergerak di sektor industri, yang biasanya
terlibat dalam produksi barang atau penyediaan jasa dengan
menggunakan sumber daya fisik dan teknologi. Jenis industri dapat
bervariasi, mencakup manufaktur, energi, teknologi, logistik, dan
banyak sektor lainnya.

Menurut Robbins dan Coulter (2012), struktur organisasi
dapat diartikan sebagai suatu kerangka kerja formal yang
membentuk dasar organisasi, dimana tugas-tugas pekerjaan
dipecah, dikelompokkan, dan dikoordinasikan. Pernyataan ini
merinci beberapa aspek penting yang mencakup bagaimana suatu
organisasi menyusun dan mengorganisir elemen-elemen
internalnya. Pandangan Robbins dan Coulter tentang struktur
organisasi menunjukkan bahwa suatu organisasi yang baik perlu
memiliki suatu kerangka formal yang jelas untuk memandu
pembagian tugas, pengelompokan, dan koordinasi, sehingga semua
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elemen organisasi dapat berkontribusi secara sinergis untuk
mencapai tujuan organisasi. Secara lebih khusus, organisasi
perusahaan  industri memiliki  ciri-ciri  tertentu  yang
membedakannya dari organisasi di sektor lain. Ini mungkin
melibatkan adanya fasilitas produksi fisik, rantai pasokan yang
kompleks, dan kebutuhan untuk mengelola berbagai sumber daya
manusia dan materi. Organisasi ini juga seringkali dihadapkan pada
tantangan unik, seperti perubahan teknologi, persaingan global, dan
peraturan industri. Dalam kerangka ini, manajemen perusahaan
industri menjadi kritis untuk memastikan Kkelangsungan dan
keberhasilan operasional perusahaan. Ini melibatkan pengelolaan
sumber daya, perencanaan strategis, pengambilan keputusan, dan
tindakan pengawasan operasional guna mencapai tujuan bisnis
yang telah ditetapkan.

Mattis & Jackson (2011) menegaskan organisasi adalah
suatu kesatuan sosial dari sekelompok orang yang berinteraksi
menurut suatu pola tertentu, sehingga setiap anggota organisasi
mempunyai fungsi dan tugasnya masing-masing sebagai suatu
kesatuan yang mempunyai tujuan tertentu dan mempunyai batas-
batas yang jelas sehingga dapat dipisahkan. Orang-orang yang
berinteraksi di suatu organisasi yang berfokus untuk mencapai
kinerja optimal dan kesuksesan memainkan peran penting dalam
menjalankan fungsi manajemen.

George R. Terry (2010) empat fungsi manajemen mencakup
empat aspek utama yaitu Planning (Perencanaan), Organizing
(Pengaturan), Leading (Kepemimpinan), Controlling (Pengendalian).
Dengan menjalankan fungsi-fungsi manajemen ini melalui interaksi
yang efektif, individu di dalam organisasi dapat mencapai kinerja
optimal dan bersama-sama berkontribusi pada kesuksesan
organisasi. Kolaborasi, komunikasi yang baik, dan kepemimpinan
yang efektif menjadi kunci dalam memastikan bahwa setiap fungsi
manajemen dijalankan dengan baik untuk mencapai tujuan
organisasi secara efisien dan efektif.

Manajemen perusahaan industri merupakan pendekatan
sistematis untuk merencanakan, mengorganisasikan,
mengkoordinasikan, mengarahkan, dan mengendalikan sumber
daya perusahaan di sektor industri. Ini mencakup kegiatan seperti
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perencanaan  strategis untuk mencapai tujuan  bisnis,
pengorganisasian struktur internal perusahaan, koordinasi
operasional yang efisien, pengambilan keputusan yang tepat, dan
pengawasan berkelanjutan untuk memastikan kinerja optimal dan
kesuksesan jangka panjang. Organisasi perusahaan industri
mencakup struktur dan dinamika bisnis di sektor industri, dengan
fokus pada bagaimana perusahaan mengorganisasikan dirinya
untuk mencapai kinerja optimal dan kesuksesan jangka panjang
dalam konteks industri yang bersangkutan. Organisasi perusahaan
industri melibatkan struktur dan dinamika bisnis yang sangat
kompleks dan berkaitan erat dengan sifat industri tempat
perusahaan tersebut beroperasi. Dalam rangka mencapai kinerja
optimal dan kesuksesan jangka panjang, perusahaan industri harus
memperhatikan beberapa aspek kunci dalam pengorganisasian
dirinya.

Konsep dasar Organisasi Manajemen Perusahaan Industri
mencakup sejumlah prinsip dan praktik yang dirancang untuk
memastikan  kelangsungan dan keberlanjutan operasional
perusahaan di sektor industri. Organisasi manajemen perusahaan
industri merupakan pendekatan sistematis untuk merencanakan,
mengorganisir, mengarahkan, dan mengendalikan sumber daya
perusahaan agar dapat mencapai tujuan dan mengatasi tantangan di
tengah lingkungan yang dinamis. Perencanaan strategis menjadi
fondasi, di mana perusahaan mengidentifikasi visi, misi, dan tujuan
jangka panjangnya. Dalam pengorganisasian, struktur organisasi
dibentuk untuk memfasilitasi koordinasi dan komunikasi antarunit
kerja. Pengarahan melibatkan kepemimpinan yang efektif,
memotivasi karyawan, dan mengarahkan upaya menuju pencapaian
tujuan. Pengendalian berfokus pada pemantauan kinerja, evaluasi
terhadap rencana, dan pengambilan tindakan korektif jika
diperlukan.

Dalam konteks industri, aspek pengelolaan operasional
menjadi krusial, melibatkan upaya untuk memastikan efisiensi
dalam produksi, distribusi, dan layanan pelanggan. Pengendalian
kualitas memainkan peran penting dalam menjaga standar produk
atau layanan yang tinggi. Manajemen sumber daya manusia
berkaitan dengan merekrut, mengembangkan, dan memelihara staf
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yang berkualitas, sementara manajemen proyek berfokus pada
pengelolaan proyek-proyek yang melibatkan perubahan signifikan
dalam operasi perusahaan. Pentingnya aspek keuangan dan
akuntansi mencakup manajemen keuangan yang mencakup
perencanaan anggaran, pemantauan biaya, dan pelaporan keuangan
yang akurat. Teknologi informasi memainkan peran penting dalam
mendukung operasi perusahaan melalui infrastruktur dan sistem
yang relevan. Pemasaran dan penjualan diperlukan untuk
mengembangkan strategi pemasaran yang efektif dan mengelola
kegiatan penjualan guna mencapai target.

Kepemimpinan dan pengembangan organisasi merupakan
komponen esensial yang menciptakan budaya organisasi yang
mendukung pertumbuhan dan keberlanjutan. Kolaborasi dan kerja
tim menjadi kunci dalam mencapai tujuan bersama di dalam
industri yang seringkali kompleks. Selain itu, pengembangan
individu menjadi fokus untuk memastikan bahwa karyawan
memiliki keterampilan dan pengetahuan yang diperlukan. Dengan
merangkum konsep dasar ini, organisasi manajemen perusahaan
industri berfungsi sebagai landasan yang kokoh untuk mencapai
kinerja optimal, inovasi, dan keberlanjutan. Hal ini mencerminkan
pengakuan akan kompleksitas dan dinamika industri modern, serta
upaya yang terkoordinasi untuk mengelola berbagai aspek yang
terlibat dalam menjalankan perusahaan di lingkungan yang
berubah-ubah.

1.3 Perkembangan Organisasi

Pengembangan organisasi atau organizational development
(OD) merupakan proses perpindahan suatu organisasi dari keadaan
saat ini ke keadaan masa depan yang diinginkan guna meningkatkan
efisiensi. Pengembangan organisasi merupakan suatu pendekatan
yang sistematik, terpadu dan terencana. Kekuatan internal dalam
perubahan organisasi, perubahan kebijakan lingkungan, perubahan
tujuan, perluasan wilayah operasi, peningkatan jumlah aktivitas,
sikap dan perilaku anggota organisasi. Kekuatan eksternal meliputi
politik, hukum, budaya, teknologi, sumber daya alam, demografi,
dan sosiologi. (Robbin dan Conter, 2012).



Pengembangan organisasi juga mengacu pada upaya jangka
panjang untuk meningkatkan keterampilan pemecahan masalah
organisasi dan kemampuan mengelola perubahan dalam
lingkungan eksternalnya, baik secara internal maupun dengan
bantuan konsultan ilmu perilaku eksternal. Pendekatan ini
mencakup metode yang sistematik, terpadu, dan terencana guna
mencapai tujuan transformasi organisasi. Kekuatan internal
memainkan peran krusial dalam menginisiasi perubahan, seperti
modifikasi kebijakan lingkungan, penentuan tujuan baru, perluasan
wilayah operasi, peningkatan jumlah aktivitas, serta pembentukan
ulang sikap dan perilaku anggota organisasi. Di samping itu,
kekuatan eksternal, yang melibatkan aspek politik, hukum, budaya,
teknologi, sumber daya alam, demografi, dan sosiologi, juga
berpengaruh dalam membentuk perjalanan transformasi organisasi.
Dengan mempertimbangkan dan menyesuaikan diri terhadap
faktor-faktor ini, pengembangan organisasi dapat menjadi kunci
keberhasilan dalam menghadapi dinamika perubahan yang terus-
menerus di lingkungan bisnis dan sosial. (Wendell L. French and
Cecil H. Bell, 2012)

Pengembangan organisasi adalah suatu pendekatan
sistematis yang dirancang untuk meningkatkan kinerja dan daya
saing organisasi. Konsep dasar dari pengembangan organisasi
melibatkan serangkaian upaya terencana dan terkoordinasi untuk
memperbaiki aspek-aspek tertentu dari organisasi. Salah satu
elemen kunci dalam konsep ini adalah pengakuan bahwa organisasi,
seperti manusia, mengalami evolusi dan perubahan seiring waktu
untuk tetap relevan dan efektif. Proses ini mencakup sejumlah
prinsip dasar yang mendorong pembaruan dan pertumbuhan
organisasi.

Pertama-tama, pengembangan organisasi erat kaitannya
dengan pemahaman yang mendalam terhadap tujuan organisasi.
Inisiatif pengembangan harus selaras dengan visi jangka panjang
dan misi organisasi, membentuk fondasi untuk perubahan yang
berkelanjutan. Selain itu, perubahan budaya organisasi juga menjadi
elemen integral dalam pengembangan. Budaya organisasi
mencakup nilai-nilai, norma, dan keyakinan yang membentuk
karakter dan perilaku kolektif. Pengembangan organisasi sering kali
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membutuhkan perubahan budaya untuk menciptakan lingkungan
yang mendukung inovasi, kolaborasi, dan tanggung jawab bersama.

Pentingnya pengelolaan sumber daya manusia juga menjadi
fokus utama dalam konsep pengembangan organisasi. Dengan
mengidentifikasi kebutuhan pelatihan, peningkatan keterampilan,
dan pengembangan kepemimpinan, organisasi dapat memastikan
bahwa sumber daya manusia, sebagai aset utama, dapat
memberikan Kkontribusi maksimal terhadap tujuan organisasi.
Pengembangan ini tidak hanya mencakup pemberian keterampilan
teknis, tetapi juga pembangunan kompetensi interpersonal dan
kepemimpinan.

Pentingnya analisis organisasi tidak dapat diabaikan dalam
konteks ini. Sebelum merancang program pengembangan,
organisasi perlu melakukan evaluasi menyeluruh terhadap
kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman yang dihadapi. Analisis
SWOT menjadi alat yang berguna dalam mengidentifikasi area-area
yang memerlukan perbaikan atau pengembangan lebih lanjut.
Peningkatan struktur organisasi juga merupakan elemen penting
dalam konsep pengembangan. Struktur yang efektif menciptakan
alur kerja yang baik dan memfasilitasi komunikasi yang efisien. Oleh
karena itu, evaluasi dan penyesuaian struktur organisasi dapat
menjadi bagian integral dari upaya pengembangan yang
berkelanjutan.

Manajemen perubahan juga merupakan komponen kunci
dalam konsep pengembangan organisasi. Perubahan yang diinduksi
oleh pengembangan memerlukan pendekatan yang terencana dan
komunikasi yang efektif. Kepemimpinan yang kuat dan keterlibatan
karyawan dapat mengatasi resistensi terhadap perubahan dan
memastikan penerapan inisiatif pengembangan dengan sukses.

Akhirnya, pengukuran kinerja adalah langkah kritis dalam
konsep pengembangan organisasi. Pengukuran kinerja yang baik
membantu  organisasi mengevaluasi  efektivitas  inisiatif
pengembangan, memperbaiki strategi yang mungkin tidak efektif,
dan memastikan bahwa organisasi terus berkembang sesuai dengan
tujuannya. Secara keseluruhan, konsep dasar dari pengembangan
organisasi mencakup pemahaman tujuan, perubahan budaya,
pengelolaan sumber daya manusia, analisis organisasi, peningkatan
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struktur, manajemen perubahan, dan pengukuran kinerja. Dengan
memadukan aspek-aspek ini, organisasi dapat tumbuh dan
berkembang dalam cara yang responsif dan berkelanjutan.

1.4 Administrasi Industri dalam perkembangan

organisasi

Konsep Administrasi Industri menggambarkan evolusi dan
perkembangan organisasi dalam mengelola operasi dan sumber
daya di lingkungan industri. Sejak awal abad ke-20, administrasi
industri telah berkembang seiring dengan pertumbuhan pesat
industri dan kompleksitas operasi perusahaan. Pada masa awal
perkembangannya, fokus utamanya adalah pada efisiensi
operasional dan peningkatan produksi. Pemikiran ilmiah dan
metode kerja standar menjadi landasan penting, dengan tujuan
meningkatkan produktivitas dan mengoptimalkan penggunaan
sumber daya. Silalahi, Ulbert, 2016 menyebutkan bahwa
administrasi menekankan pada penyiapan dan pencatatan data dan
informasi internal dan eksternal secara sistematis dan terus-
menerus untuk tujuan menyediakan informasi dan memfasilitasi
pengambilan data sebagian dan lengkap hal ini berkatan dengan
organisasi industri.

Seiring berjalannya waktu, perkembangan administrasi
industri terus beradaptasi dengan dinamika industri yang semakin
kompleks. Pada abad pertengahan, perhatian beralih ke aspek-
aspek manajemen yang lebih luas, termasuk perencanaan strategis,
pengembangan sumber daya manusia, dan manajemen risiko.
Konsep-konsep baru, seperti manajemen kualitas total, lean
manufacturing, dan supply chain management, mulai diterapkan
untuk meningkatkan efisiensi dan kualitas secara holistik.

Dalam konteks perkembangan organisasi, Administrasi
Industri memandang kepemimpinan sebagai faktor kunci.
Pemimpin industri harus mampu menginspirasi, membimbing, dan
memotivasi tim mereka menuju pencapaian tujuan strategis. Ini
mencakup pengembangan keterampilan kepemimpinan yang
melibatkan pemahaman yang mendalam terhadap dinamika
industri, adaptasi terhadap perubahan, dan inovasi sebagai motor
utama pertumbuhan. Merujuk pada pandangan Gary Yukl (2005)
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bahwa kepemimpinan menjadi proses yang membuat orang lain
memahami dan menyetujui apa yang perlu dilakukan dan
bagaimana melaksanakan tugas tersebut secara efektif, dan juga
proses membuat orang lain memahami dan menyetujui apa yang
perlu dilakukan dan bagaimana melaksanakan tugas tersebut.
secara efektif, dan juga koordinasi individu dan kelompok untuk
mencapai tujuan.Ini juga merupakan proses yang mendorong upaya.

Selain kepemimpinan, yang mempengaruhi perkembangan
organisasi yaitu Pengendalian operasional. Pengendalian
operasional menjadi aspek penting dalam Administrasi Industri, di
mana pemantauan Kinerja operasional, evaluasi terhadap
pencapaian rencana, dan pengambilan tindakan korektif menjadi
rutin dan terintegrasi. Administrasi Industri juga memberikan
penekanan pada manajemen sumber daya manusia dengan
memfokuskan pada pengembangan karyawan, pelatihan, dan
menciptakan lingkungan kerja yang mendukung pertumbuhan dan
inovasi. Pentingnya aspek kualitas dan inovasi tidak bisa diabaikan
dalam Administrasi Industri. Mencapai standar kualitas yang tinggi
dan berinovasi dalam produk, layanan, dan proses operasional
adalah elemen utama untuk meningkatkan daya saing di pasar
industri yang kompetitif. Teknologi informasi juga dilihat sebagai
alat kritis dalam mencapai efisiensi dan memberikan organisasi
daya saing yang lebih baik.

Dalam hal keuangan, Administrasi Industri melibatkan
perencanaan anggaran yang cermat, pengelolaan biaya, dan
pelaporan keuangan yang akurat untuk memastikan alokasi sumber
daya yang optimal. Pengembangan strategi pemasaran yang efektif
dan manajemen penjualan yang baik juga merupakan elemen
penting dalam Administrasi Industri untuk meningkatkan penetrasi
pasar dan mendukung pertumbuhan organisasi. Dengan demikian,
konsep Administrasi Industri mengarah pada pemahaman yang
holistik terhadap dinamika industri dan kebutuhan organisasi.
Dengan menerapkan prinsip-prinsip ini, perkembangan organisasi
dapat dicapai dengan mengoptimalkan kinerja, meningkatkan daya
saing, dan mencapai keberlanjutan jangka panjang di dalam
lingkungan industri yang selalu berubah.
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BAB 2
PERKEMBANGAN ORGANISASI

Oleh Priska Wulan Ndari

2.1 Pendahuluan

Organisasi memiliki peran yang sangat penting dalam
masyarakat dan ekonomi karena memfasilitasi kerja sama,
mengelola sumber daya, dan mencapai tujuan bersama. Organisasi
mengalami perkembangan seiring berjalannya waktu. Organisasi
mengalami perubahan dalam struktur dan hierarki seiring
pertumbuhan atau perubahan kebutuhan, mengalami pertumbuhan
dalam hal jumlah karyawan, cabang, atau pasar yang dilayani. Di Era
saat ini, perkembangan organisasi milenial seringkali berbeda
dalam pendekatan dan budaya kerja dibandingkan dengan generasi
sebelumnya yang mana cenderung lebih terbuka terhadap inovasi,
teknologi, dan perubahan. Kaitannya dengan bidang teknik industri
lebih menguntungkan dengan fokus pada efisiensi operasional dan
peningkatan produktivitas (Hasibuan M, 2007). Dalam konteks ini,
perkembangan organisasi milenial dapat mempengaruhi dibidang
teknik industri melalui adopsi teknologi terkini yaitu pada
penggunaan alat digital, analisis data, dan otomatisasi proses dapat
menjadi bagian integral dari strategi operasional. Organisasi
milenial cenderung lebih terbiasa dengan teknologi ini sehingga
lebih termotivasi untuk menerapkannya.

Selain itu, budaya kerja yang lebih kolaboratif dan fleksibel
yang umumnya diadopsi oleh organisasi milenial dapat
memengaruhi cara yang diimplementasikan. Peningkatan
komunikasi dan kolaborasi antar tim, bahkan jika tersebar geografis,
dapat menjadi fokus utama.

Kultur organisasi dapat berubah seiring waktu, terutama
dengan perubahan kepemimpinan atau nilai-nilai yang diadopsi
organisasi. Perkembangan teknologi dapat memengaruhi cara
organisasi beroperasi dan berkomunikasi. Organisasi dapat
mengubah strategi untuk menghadapi tantangan baru atau peluang
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yang muncul. Dalam dunia bisnis dan masyarakat, organisasi yang
mampu beradaptasi dan berkembang sering memiliki peluang yang
lebih baik untuk bertahan dan sukses. Oleh karena itu, pemahaman
akan pentingnya organisasi dan bagaimana berkembang adalah
kunci dalam memahami peran dan dinamika organisasi dalam
lingkungan yang terus berubah.

Revolusi Industri memang memiliki dampak yang sangat

signifikan terhadap perkembangan teori organisasi dan desain
struktur organisasi. Beberapa dampak utama revolusi industri
terhadap desain organisasi adalah sebagai berikut:

1.

14

Penciptaan Struktur Organisasi yang Kompleks

Kebutuhan akan pabrik-pabrik besar dan produksi yang lebih
efisien mendorong penciptaan struktur organisasi yang lebih
kompleks. Perusahaan mulai mengadopsi model organisasi
hierarkis dengan berbagai tingkatan manajemen dan
departemen yang berbeda untuk mengelola berbagai aspek
produksi dan operasional.

Pemisahan Tugas dan Spesialisasi

Revolusi Industri mendorong pemisahan tugas yang lebih jelas
di dalam organisasi. Pekerjaan harus dirumuskan dengan
cermat, dan spesialisasi menjadi penting. Ini mengarah pada
munculnya divisi kerja yang lebih terperinci dan pekerja yang
terlatih dalam tugas-tugas tertentu.

Penggunaan Teknologi dan Mesin

Pengenalan mesin-mesin dan teknologi dalam proses produksi
memungkinkan perusahaan untuk meningkatkan efisiensi. Hal
ini mengarah pada pergeseran dari tenaga kerja manusia
menjadi tenaga kerja mesin, yang mempengaruhi struktur
organisasi dengan penekanan pada pengelolaan mesin dan
teknologi tersebut.

Perkembangan Transportasi dan Distribusi

Dampak lain dari Revolusi Industri adalah perkembangan
sarana transportasi yang cepat. Ini memungkinkan perusahaan
untuk mengirimkan barang lebih jauh dan lebih cepat, yang
memengaruhi perencanaan rantai pasokan, pengaturan
distribusi, dan koordinasi antar bagian perusahaan.



5. Mekanisme Koordinasi
Revolusi Industri juga memaksa pengembangan mekanisme
koordinasi yang lebih baik di dalam organisasi. Dengan struktur
organisasi yang semakin kompleks dan beragamnya tugas dan
departemen, penting untuk memiliki sistem koordinasi yang
efektif agar semua bagian bekerja bersama untuk mencapai
tujuan bersama.

Sebagai akibat dari perubahan ini, teori organisasi mulai
mengembangkan konsep-konsep baru tentang desain organisasi,
seperti teori manajemen ilmiah oleh Frederick W. Taylor, yang
menekankan efisiensi dan pemisahan tugas, atau teori administrasi
oleh Henri Fayol, yang menciptakan prinsip-prinsip manajemen
umum yang banyak digunakan hingga saat ini. Dengan demikian,
Revolusi Industri adalah salah satu faktor penting dalam evolusi
teori organisasi dan struktur organisasi pada abad ke-19 dan
seterusnya.

Evolusi dalam teori organisasi telah menghasilkan berbagai
pendekatan yang muncul dalam kurun waktu yang berbeda.
Seringkali, pendekatan-pendekatan ini mencerminkan perubahan
dalam cara kita memahami dan mengelola organisasi. Berikut
adalah penjelasan singkat tentang teori organisasi(Hick, Herbert, G.
and Gullet, G. Ray, 1975):

1. Pendekatan Teori Klasik

Max Weber merupkan salah satu tokoh kunci dalam
pengembangan teori organisasi klasik. Dalam karyanya yang
terkenal seperti "The Protestant Ethic and the Spirit of
Capitalism”" dan "The Theory of Social and Economic
Organization,” Weber membahas karakteristik birokrasi yang
membentuk dasar teori organisasi klasik. Beberapa
karakteristik tersebut termasuk pembagian Kkerja, hirarki
wewenang, program rasional, sistem prosedur, sistem aturan
dan hak kewajiban, serta hubungan antar pribadi yang bersifat

impersonal.
Sementara itu, Henry Fayol, seorang industrialis asal
Perancis, juga berperan penting dalam perkembangan teori
organisasi klasik. Dalam bukunya yang terbit pada tahun 1916
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berjudul "Administration industrielle et Generale," Fayol

membagi kegiatan industri menjadi enam kelompok, termasuk

kegiatan manajerial sebagai salah satu kelompoknya.

Perbedaan antara Weber dan Fayol mencerminkan berbagai

pendekatan dalam teori organisasi klasik. Weber lebih fokus

pada struktur birokrasi dan aspek sosial dalam organisasi,
sementara Fayol lebih menekankan pada fungsi manajemen
dan aspek praktis dalam administrasi industri.

Kedua tokoh ini, bersama dengan pemikir lainnya seperti
Lyndall Urwick, James D. Mooney, dan Allen Reily, memberikan
landasan untuk pengembangan konsep dan prinsip-prinsip
manajemen dalam teori organisasi klasik. Dengan menyoroti
pembagian Kkerja, hirarki wewenang, dan fungsi manajemen,
teori ini memberikan dasar bagi pengelolaan organisasi secara
lebih terorganisir dan efisien.

Fayol mengidentifikasi 14 prinsip manajemen yang
dianggapnya sebagai dasar teori administrasi. Ini mencakup
berbagai aspek manajemen yang melibatkan organisasi
secara keseluruhan.

a. Pembagian Kerja: Memisahkan pekerjaan menjadi
tugas-tugas yang lebih kecil untuk meningkatkan
efisiensi.

b. Wewenang dan Tanggung Jawab: Menetapkan
wewenang dan tanggung jawab untuk mencegah
kekacauan dan memastikan akuntabilitas.

c. Disiplin: Memastikan ketaatan terhadap aturan dan
prosedur untuk menjaga ketertiban dalam organisasi.

d. Kesatuan Perintah: Menekankan pentingnya hanya
memiliki satu pimpinan atau otoritas untuk setiap
tingkat pekerjaan.

e. Kesatuan Pengarahan: Memastikan bahwa tujuan
organisasi diarahkan secara konsisten dan sejalan.

f. Mendahulukan Kepentingan Umum: Mengutamakan
kepentingan organisasi di atas kepentingan individu.

g. Balas Jasa: Memberikan penghargaan dan kompensasi
yang sesuai untuk memotivasi karyawan.



h. Sentralisasi: Menempatkan keputusan penting pada
tingkat manajemen yang lebih tinggi.

i. Rantai Skalar: Menetapkan jalur komunikasi yang jelas
dari tingkat bawah ke tingkat atas.

j. Aturan: Menetapkan aturan dan prosedur untuk
memandu perilaku dalam organisasi.

k. Keadilan: Memastikan perlakuan yang adil terhadap
semua anggota organisasi.

l. Kelanggengan Personalia: Mempertahankan stabilitas
dan keseimbangan dalam komposisi tim kerja.

m. Inisiatif: Mendorong karyawan untuk mengambil
inisiatif dalam pekerjaan mereka.

n. Semangat Korps: Membangun semangat kerjasama dan
kebersamaan di antara anggota tim.

Fayol juga mengidentifikasi kegiatan manajerial atau
"Fayol's Functionalism," yang mencakup perencanaan,
pengorganisasian, pemberian perintah, pengkoordinasian,
dan pengawasan. Ini menekankan peran manajer dalam
merencanakan, mengorganisir, mengarahkan,
mengkoordinasi, dan mengawasi kegiatan organisasi.
Pemikiran ini kemudian dikembangkan oleh James D.
Mooney dan Allen Reily dengan menyoroti pentingnya
koordinasi  dalam  perencanaan  organisasi, serta
menekankan prinsip-prinsip koordinasi, skalar dan hirarkis,
serta fungsional dalam manajemen.

. Pendekatan Teori Neo Klasik

Teori Neoklasik atau Teori Hubungan Manusia
muncul sebagai respons terhadap ketidakpuasan terhadap
teori organisasi klasik. Elton Mayo, sebagai tokoh utama
dalam aliran ini, memandang organisasi sebagai entitas
yang terdiri dari individu-individu dengan aspek psikologis
dan sosial yang penting.

Pentingnya aspek psikologis dan sosial dalam teori
ini terlihat dalam eksperimen Hawthorne di Pabrik Western
Electric pada tahun 1924. Percobaan ini menyoroti

17



18

pengaruh faktor-faktor non-ekonomi, seperti norma sosial
kelompok, terhadap perilaku kerja karyawan. Hasilnya,
Mayo menyimpulkan bahwa memperhatikan insentif upah
dan kondisi kerja karyawan dapat secara signifikan
memengaruhi produktivitas. Hugo Munsterberg juga
memberikan kontribusi dengan menekankan perbedaan
karakteristik individu dalam organisasi dan menyoroti
pengaruh faktor sosial dan budaya terhadap organisasi.
Buku Munsterberg, "Psychology and Industrial Efficiency,"
dianggap sebagai penghubung antara manajemen ilmiah
dan teori Neoklasik.

Pentingnya pemahaman terhadap psikologi dan
hubungan sosial dalam organisasi menjadi dasar bagi teori
ini yang melibatkan perhatian terhadap motivasi, dinamika
kelompok, dan pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja
individu. Dengan fokus ini, teori Neoklasik menyajikan
pandangan yang lebih holistik dan manusiawi terhadap
organisasi, membedakannya dari pendekatan klasik yang
lebih mekanistik. Perkembangan teori Neoklasik diilhami
oleh kebutuhan untuk mengakui dan memahami dimensi
manusiawi dalam konteks organisasi, menawarkan
perspektif yang lebih luas dan lebih inklusif. Dalam
pembagian kerja Neoklasik menyoroti pentingnya:

a. Partisipasi
b. Perluasan kerja
c. Manajemen bottom_up

Aliran Neoklasik atau Teori Hubungan Manusia
menekankan pentingnya kerjasama dan hubungan antar
karyawan dalam mencapai tujuan organisasi. Dalam
perspektif ini, aspek psikologis dan sosial karyawan
dianggap krusial, dan kerjasama dianggap sebagai kunci
untuk meningkatkan produktivitas dan kesejahteraan
organisasi.

Elton Mayo dan eksperimen Hawthorne menunjukkan
bahwa hubungan sosial di tempat kerja, norma kelompok,
dan komunikasi antar individu memiliki dampak signifikan



pada motivasi dan kinerja karyawan. Pemahaman terhadap
dinamika kelompok dan peran faktor-faktor sosial dalam
memotivasi individu menjadi landasan bagi pendekatan
Neoklasik. Dalam konteks ini, terdapat penekanan pada
penciptaan lingkungan kerja yang mendukung, kolaboratif,
dan memotivasi. Manajemen diharapkan untuk memahami
kebutuhan psikologis karyawan, membangun hubungan
yang baik, dan menciptakan kondisi yang memungkinkan
kerjasama yang efektif.

Pentingnya kerjasama dan hubungan antar karyawan
dalam teori Neoklasik mencerminkan pemahaman bahwa
manusia bukan hanya mesin yang dapat diatur dengan
insentif ekonomi semata. Dengan menciptakan lingkungan
kerja yang mendukung hubungan yang baik, teori ini
berusaha meningkatkan kepuasan kerja, motivasi, dan
kinerja keseluruhan dalam organisasi.

. Pendekatan Teori Modern

Teori Organisasi Modern, yang dikenal sebagai
"Analisis Sistem" atau "Teori Terbuka," muncul sebagai
respons terhadap ketidakpuasan terhadap teori organisasi
klasik dan neoklasik. Terdapat perbedaan signifikan antara
teori modern dengan dua pendekatan sebelumnya:

a. Keterpaduan dan Perancangan Secara Menyeluruh:

Teori organisasi klasik lebih berfokus pada
analisis dan deskripsi tugas-tugas serta struktur
organisasi. Di sisi lain, teori organisasi modern
menekankan keterpaduan, melihat organisasi sebagai
suatu kesatuan yang saling bergantung dari berbagai
unsurnya. Perhatian utama adalah pada perancangan
menyeluruh untuk mencapai keseimbangan dan
keefektifan dalam seluruh organisasi.

b. Orientasi Horizontal, Dinamis, dan Multidimensi:

Teori organisasi klasik terfokus pada konsep,
skalar, dan hubungan vertikal. Dalam teori organisasi
modern, fokusnya lebih cenderung horizontal, dinamis,
dan multidimensi. Ini berarti lebih memperhatikan
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interaksi antar bagian organisasi dan respons terhadap
perubahan lingkungan. Pendekatan ini mengakui bahwa
organisasi adalah sistem terbuka yang terus
beradaptasi dengan lingkungannya untuk bertahan
hidup. Teori Organisasi Modern mengenali bahwa
organisasi bukanlah sistem tertutup yang terisolasi dari
lingkungan. Sebaliknya, organisasi dianggap sebagai
sistem terbuka yang berinteraksi dengan
lingkungannya. Kemampuan untuk beradaptasi dengan
perubahan lingkungan dianggap sebagai kunci untuk
kelangsungan hidup dan keberhasilan organisasi.

Melalui pendekatan ini, teori modern mencoba
mengatasi kelemahan dan keterbatasan yang
ditemukan dalam teori Kklasik dan neoklasik,
menciptakan landasan untuk pemahaman yang lebih
holistik dan dinamis tentang organisasi dalam konteks
manajemen modern.

Pendekatan teori Post Modern

Aliran organisasi Post Modern menaruh fokus pada dimensi

politis dan kompleksitas hubungan kekuasaan di dalam

organisasi. Kekuasaan tidak hanya sebagai alat untuk

mencapai tujuan, tetapi sebagai tujuan itu sendiri. Dengan

memandang organisasi sebagai arena politik. Aliran ini

berkembang sejak tahun 1975 hingga saat ini dengan

menganggap, bahwa:

a. Organisasi merupakan gabungan entitas yang
variatif/heterogen,

b. Koordinasi untuk kebutuhan pekerjaan,

Continous improvement.

d. Karena realisasi program Kkerja organisasi. Maka Setiap
Anggota sebagai Entitas mengatur diri sendiri. Dan
mengkoordinasikan secara multidisiplin.

g

Pfeffer menunjukkan bahwa struktur organisasi tidak
hanya dipengaruhi oleh pertimbangan efisiensi dan
produktivitas semata, tetapi juga oleh dinamika politik internal.



Hal ini mengeksplorasi sisi manusiawi dan kompleksitas dalam
organisasi, di mana setiap anggota memiliki peran dalam
membentuk dinamika kekuasaan.

5. Pendekatan Teori Milenial
Organisasi Milenial mencerminkan perubahan lanskap
bisnis yang dipicu oleh kemajuan teknologi. Dengan generasi
milenial yang semakin mendominasi pasar kerja, perubahan
dalam bentuk dan metode Kkomunikasi menjadi tidak
terhindarkan.

2.2 Konsep Dasar Organisasi

Organisasi adalah sebuah entitas atau kelompok yang terdiri
dari individu atau anggota yang bekerja bersama-sama untuk
mencapai tujuan bersama atau tujuan yang ditetapkan. Organisasi
dapat berkisar dari entitas bisnis seperti perusahaan, lembaga
pemerintah, dan organisasi nirlaba hingga kelompok sosial seperti
klub, komunitas, atau keluarga. Organisasi memiliki struktur dan
tata cara yang biasanya diatur agar berfungsi dengan efektif dan
efisien (Gibson, Ivancevich, 2005). Organisasi biasanya dibentuk
melalui langkah-langkah berikut:

1. Organisasi muncul ketika sekelompok individu memiliki
tujuan atau kepentingan bersama yang lebih baik dicapai
melalui kerja sama daripada secara individu.

2. Anggota organisasi perlu menentukan bagaimana akan
mengatur diri sendiri. Ini mencakup pemilihan struktur
organisasi, seperti hierarki, tanggung jawab, dan pembagian
tugas.

3. Organisasi memilih atau menunjuk pemimpin atau manajer
yang akan mengoordinasikan aktivitas dan memastikan
bahwa tujuan tercapai.

4. Organisasi seringkali memiliki aturan dan norma yang
mengatur perilaku anggota dan menjaga kerja sama yang
harmonis.

5. Organisasi memerlukan sumber daya, seperti modal, tenaga
kerja, dan peralatan, untuk mencapai tujuan. Sumber daya
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ini bisa diperoleh melalui dana, donasi, atau sumbangan
anggota.

6. Komunikasi internal dan eksternal adalah kunci untuk
kesuksesan organisasi. Anggota harus berkomunikasi
dengan baik untuk berkoordinasi dan menjalankan operasi.

Organisasi ada karena ada beberapa alasan kunci yang
menjelaskan mengapa individu atau kelompok memilih untuk
membentuk organisasi:

1. Organisasi memungkinkan individu untuk bekerja sama dan
memanfaatkan keahlian dan sumber daya secara lebih
efisien untuk mencapai tujuan bersama.

2. Organisasi memungkinkan penggabungan sumber daya
seperti tenaga Kkerja, modal, dan pengetahuan untuk
mencapai tujuan yang sulit diakses secara individu.

3. Organisasi memungkinkan pembagian tugas dan tanggung
jawab yang memungkinkan individu berkonsentrasi pada
tugas yang sesuai dengan keahlian.

4. Organisasi memiliki pengaruh yang lebih besar dalam
masyarakat atau pasar daripada individu atau kelompok
kecil.

5. Organisasi dapat dirancang untuk bertahan lama dan
mencapai tujuan jangka panjang, seperti bisnis yang
berkembang atau organisasi nirlaba yang terus melayani

masyarakat.

6. Organisasi adalah tempat di mana inovasi dan pembelajaran
sering terjadi, mendorong pertumbuhan dan
perkembangan.

Dengan demikian, organisasi merupakan alat penting dalam
mencapai tujuan yang lebih besar dan kompleks yang muncul
sebagai wadah untuk kerja sama dan pengaturan sumber daya
dalam rangka mencapai tujuan bersama atau individu.
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2.3 Teori Organisasi
Tiga teori yang berpengaruh dalam pemahaman organisasi

adalah teori sistem, teori budaya, dan teori kepemimpinan. Berikut

adalah penjelasan singkat mengenai masing-masing teori:

1. Teori Sistem:
Konsep Dasar Teori sistem memandang organisasi sebagai
suatu sistem yang kompleks dan terdiri dari unsur-unsur yang
saling berhubungan dan memengaruhi satu sama lain.
Organisasi dilihat sebagai entitas yang lebih besar daripada
sekadar jumlah dari bagian-bagiannya. Pendekatan Sistem
menganalisis bagaimana elemen-elemen dalam organisasi,
seperti orang, proses, struktur, dan lingkungan eksternal,
bekerja bersama dan saling terhubung untuk mencapai tujuan.
Pendekatan ini membantu untuk memahami bagaimana
perubahan dalam satu bagian organisasi dapat memengaruhi
seluruh sistem. Ini juga memungkinkan organisasi untuk lebih
baik beradaptasi dengan perubahan lingkungan.

2. Teori Budaya Organisasi:
Konsep Dasar Teori budaya organisasi menekankan pentingnya
budaya atau norma-nilai yang ada dalam organisasi. Budaya
mencakup nilai-nilai, keyakinan, norma, dan praktik-praktik
yang dianut oleh anggota organisasi. Pendekatan Budaya Teori
ini memandang budaya organisasi sebagai penggerak utama
dalam perilaku individu dalam organisasi. Budaya
memengaruhi bagaimana anggota organisasi berinteraksi,
mengambil keputusan, dan merespons perubahan. Dampaknya
dapat memahami budaya organisasi sehingga membantu
pemimpin dan manajer untuk menciptakan budaya yang
mendukung tujuan organisasi, serta memahami tantangan
dalam mengelola perubahan budaya.

3. Teori Kepemimpinan Organisasi:
Konsep Dasar Teori kepemimpinan organisasi mencoba
memahami bagaimana kepemimpinan memengaruhi perilaku
individu dan hasil organisasi. Ini berfokus pada peran
pemimpin dalam mengarahkan, memotivasi, dan mengelola
anggota organisasi. Tanpa kepemimpinan,organisasi hanya
akan merupakan kelompok manusia yang kacau, tidak teratur,
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dan tidak akan melahirkan perilaku tujuan. (Keith Davis, 1997)
Pendekatan Kepemimpinan yang dilakukan yaitu teori
kepemimpinan transformasional, transaksional, dan situasional,
memberikan pandangan berbeda tentang bagaimana pemimpin
memengaruhi budaya dan efektivitas organisasi. Dampaknya
Teori-teori kepemimpinan membantu dalam pengembangan
pemimpin yang efektif dan memahami bagaimana
kepemimpinan dapat digunakan untuk mencapai tujuan
organisasi serta memengaruhi budaya organisasi.

Ketiga teori ini adalah alat penting dalam memahami
kompleksitas organisasi dan cara-cara untuk memahami,
mengelola, dan mempengaruhi organisasi. Penggabungan
pendekatan ini dapat membantu organisasi dalam mencapai
tujuan dan mengatasi tantangan yang hadapi.

2.4 Perubahan Organisasi
Perubahan dalam organisasi penting karena mencerminkan
respons terhadap berbagai faktor dan tantangan yang terus
berkembang dalam lingkungan eksternal dan internal organisasi.
Dalam dunia yang terus berubah, organisasi perlu mampu
beradaptasi dan berkembang untuk tetap relevan, produktif, dan
kompetitif. Perubahan dalam organisasi perlu dilakukan karena:
1. Beradaptasi dengan Lingkungan
Organisasi perlu berubah untuk menghadapi perubahan dalam
lingkungan bisnis, seperti perubahan teknologi, persaingan
yang lebih ketat, perubahan regulasi, dan tren pasar yang
berubah.
2. Meningkatkan Efisiensi dan Produktivitas
Perubahan dapat meningkatkan proses kerja dan struktur
organisasi sehingga menjadi lebih efisien, mengurangi
pemborosan, dan meningkatkan produktivitas.
3. Menghadapi Tantangan Internal
Perubahan bisa merespons masalah internal seperti konflik,
kurangnya motivasi, ketidakpuasan karyawan, atau masalah
keuangan.
4. Mendukung Pertumbuhan dan Inovasi

24



Perubahan bisa merangsang inovasi dan membantu organisasi
berkembang, memasuki pasar baru, atau menciptakan produk
atau layanan baru.

5. Mengoptimalkan Sumber Daya
Perubahan bisa membantu organisasi dalam mengelola sumber
daya secara lebih efektif, termasuk pengelolaan modal, tenaga
Kkerja, dan teknologi.

Strategi untuk mengelola perubahan bervariasi tergantung
pada tujuan perubahan, skala perubahan, dan karakteristik
organisasi. Dalam mengelola perubahan, seringkali digunakan
model-model perubahan yang dapat memberikan panduan dan
kerangka kerja. Dua model perubahan yang terkenal adalah:

1. Model Kotter untuk Perubahan Organisasi
Model ini dikembangkan oleh John P. Kotter dan terdiri dari
delapan langkah yang harus diikuti dalam mengelola
perubahan  organisasi. Langkah-langkahnya  mencakup
mengidentifikasi dorongan perubahan, membangun koalisi,
menciptakan visi, memberdayakan tindakan, menciptakan
perubahan singkat, konsolidasi keberhasilan, membangun
perubahan berkelanjutan, dan menerima perubahan sebagai
budaya baru.

2. Model Lewin untuk Perubahan Organisasi
Model ini dikembangkan oleh Kurt Lewin dan terdiri dari tiga
tahap utama: "unfreeze” (membekukan), “change” (perubahan),
dan ‘'refreeze” (memadatkan). Ini berarti pertama-tama
organisasi perlu "membekukan" kondisi saat ini, lalu
melakukan perubahan yang diperlukan, dan akhirnya
memadatkan perubahan sebagai bagian dari budaya organisasi
yang baru.
Selain model-model tersebut, strategi umum dalam mengelola
perubahan melibatkan komunikasi yang efektif, melibatkan
karyawan dalam proses perubahan, memberikan pelatihan dan
dukungan, serta memonitor kemajuan perubahan. Kunci dalam
mengelola perubahan adalah memastikan bahwa perubahan
tersebut diterima oleh karyawan dan menjadi bagian integral
dari budaya organisasi.
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2.5 Budaya Organisasi
Budaya organisasi memiliki peran yang sangat signifikan
dalam mempengaruhi perkembangan, kinerja, dan dinamika
organisasi. Budaya organisasi mencerminkan nilai-nilai, norma,
keyakinan, dan perilaku yang dianut oleh anggota organisasi (Hick,
Herbert, G. and Gullet, G. Ray, 1975). Cara budaya organisasi
mempengaruhi perkembangan dapat dilihat dalam beberapa cara:
1. Pemengaruhan Terhadap Keputusan dan Perilaku
Budaya organisasi dapat memengaruhi bagaimana individu dan
kelompok dalam organisasi membuat keputusan, berinteraksi,
dan berperilaku. Misalnya, dalam budaya yang mendukung
kolaborasi dan inovasi, karyawan mungkin lebih cenderung
berbagi ide-ide dan berkolaborasi.
2. Kepuasan dan Keterlibatan Karyawan
Budaya yang positif dan mendukung seringkali menciptakan
lingkungan yang lebih menyenangkan dan memotivasi bagi
karyawan. Ini dapat meningkatkan kepuasan dan keterlibatan
karyawan, yang pada gilirannya memengaruhi kinerja dan
produktivitas.
3. Ketahanan Organisasi
Budaya yang mendukung adaptasi dan pembelajaran membuat
organisasi lebih tahan terhadap perubahan eksternal.
Organisasi yang memiliki budaya yang kaku atau resisten
terhadap perubahan mungkin lebih rentan terhadap perubahan
lingkungan yang cepat.
4. Reputasi dan Citra Organisasi
Budaya organisasi juga menciptakan reputasi dan citra
organisasi di mata karyawan, pelanggan, dan pihak luar. Budaya
yang mendukung integritas, tanggung jawab, dan keberlanjutan
dapat membantu menciptakan citra yang baik.

Jika diperlukan, budaya organisasi juga dapat diubah atau
dikelola. Namun, mengubah budaya organisasi adalah tugas yang
kompleks dan sering kali memerlukan waktu yang lama. Berikut
adalah beberapa strategi untuk mengelola atau mengubah budaya
organisasi:
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1. Pemimpin sebagai Model Peran
Pemimpin organisasi harus menjadi model peran dalam
mempraktikkan nilai-nilai budaya yang diinginkan dan
menunjukkan komitmen terhadap perubahan budaya.

2. Komunikasi yang Kuat
Komunikasi yang jelas dan konsisten tentang nilai-nilai budaya
yang diinginkan dan mengapa perubahan budaya diperlukan
adalah penting.

3. Pelatihan dan Pengembangan
Program pelatihan dapat membantu anggota organisasi untuk
memahami dan mempraktikkan budaya yang diinginkan.

4. Rekruitmen dan Seleksi
Memilih individu yang sesuai dengan nilai-nilai budaya yang
diinginkan saat merekrut karyawan baru dapat membantu
membangun budaya yang lebih sesuai.

5. Pengakuan dan Penghargaan
Memberikan pengakuan dan penghargaan kepada individu dan
tim yang mendukung budaya yang diinginkan dapat
memperkuatnya.

6. Pengukuran dan Umpan Balik
Pengukuran berkala terhadap budaya organisasi dan umpan
balik dari anggota organisasi dapat membantu dalam
memantau perubahan dan membuat perbaikan yang
diperlukan.

7. Konsistensi
Penting untuk konsisten dalam mendukung budaya yang
diinginkan. Perubahan budaya tidak boleh tampil sebagai
sesuatu yang sesaat atau tidak konsisten.

8. Mengubah budaya organisasi adalah proses yang kompleks
dan memerlukan komitmen dari semua tingkat organisasi.
Diperlukan waktu dan upaya yang berkelanjutan untuk
mencapai perubahan budaya yang signifikan.

2.6 Struktur Organisasi

Struktur organisasi adalah kerangka kerja yang menentukan
cara tugas-tugas, tanggung jawab, dan otoritas diorganisasikan dan
didistribusikan dalam suatu organisasi. Pemilihan struktur
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organisasi adalah keputusan strategis yang dapat memiliki dampak

besar pada perkembangan dan kinerja organisasi. Berikut adalah

beberapa tipe struktur organisasi yang umum dan bagaimana

pemilihan struktur tersebut dapat memengaruhi perkembangan:

1. Struktur Hierarkis:
Struktur ini adalah yang paling umum dan tradisional. Ini
melibatkan berjenjang hierarki dengan puncak manajemen di
atas dan lapisan bawahan di bawahnya. Pengaruh pada
Perkembangannya  bahwa  struktur hierarkis  dapat
memperlambat pengambilan keputusan karena harus melewati
banyak tingkatan manajemen. Namun, ini dapat memberikan
kendali yang ketat dalam organisasi.

2. Struktur Fungsional:
Organisasi  dikelompokkan berdasarkan fungsi atau
departemen, seperti pemasaran, keuangan, dan produksi. Ini
menghasilkan  spesialisasi  fungsional. Pengaruh pada
Perkembangannya yaitu struktur ini dapat mengarah pada
efisiensi dalam tugas-tugas Kkhusus, tetapi mungkin
mempersulit koordinasi antardepartemen. Pengembangan
dalam struktur ini biasanya menekankan perbaikan fungsi
spesifik.

3. Struktur Matriks:
Struktur matriks menggabungkan aspek dari struktur
fungsional dan proyek. Anggota tim biasanya melaporkan
kepada manajer fungsional dan manajer proyek sekaligus.
Pengaruh pada Perkembangannya  struktur  matriks
memungkinkan fleksibilitas dan cepat dalam menangani
proyek-proyek atau tantangan yang berbeda. Namun, dapat
menghasilkan konflik antarmanajer yang berkompetisi untuk
sumber daya.

4. Struktur Jaringan
Struktur ini lebih terdesentralisasi, dengan organisasi yang
bekerja dengan mitra eksternal, kontraktor, atau individu yang
berspesialisasi dalam berbagai proyek atau fungsi. Pengaruh
pada Perkembangannya bahwa struktur ini sering digunakan
dalam organisasi yang lebih kecil dan lebih inovatif. Ini dapat
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memungkinkan untuk respon yang lebih cepat terhadap
perubahan lingkungan.

. Struktur Proses

Struktur ini lebih berfokus pada proses bisnis dan aliran kerja
daripada departemen atau hierarki tradisional. Pengaruh pada
Perkembangannya bahwa struktur ini dapat mempromosikan
kerja sama lintas departemen dan respons yang lebih cepat
terhadap perubahan dalam proses bisnis.

. Struktur Matriks Virtual

Dalam hal Ini adalah variasi dari struktur matriks yang
mengandalkan teknologi komunikasi untuk
mengkoordinasikan anggota tim yang tersebar geografis.
Pengaruh pada Perkembangannya bahwa struktur ini
memungkinkan Kkerja tim yang fleksibel dan dapat mengurangi
biaya operasional. Ini cocok untuk organisasi yang tersebar
secara geografis.
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BAB 3
SISTEM ADMINISTRASI

Oleh Yunika Dwi Rahayu

3.1 Pendahuluan

Secara umumnya setiap  organisasi mempunyai
keterbatasan dalam memenuhi kebutuhannya sendiri sehingga
memerlukan bantuan dari pihak lain, baik untuk tujuan yang
sederhana maupun yang sangat kompleks. oleh karna itu setiap
organisasi saling membutuhkan maka harus mempunyai kesadaran
untuk saling membantu dalam mencapai tujuan tersebut. untuk
mencapai tujuan tersebut maka munculah usaha kerja sama untuk
memudahkan tujuan yang diinginkan bisa tercapai. Selain itu,
pekerjaan yang dilakukan oleh banyak orang secara bersmaan, tapi
tidak di lakukan secara teratur, tidak terencana, serta sembarngan
tidak dapat di katakan administrasi. Sedangkan kegiatan yang tidak
bertujuan kegitan juga tidak dapat di sebut administrasi.

Administrasi merupakan peran penting dalam kehidupan,
juga sangat pengaruh pada perusahaan atau instansi dalan
mencapai tujuan yang telah ditentukan. Sedangkan perkembangan
sistem saat ini sudah saat cepat dan sangant pesat, diberbagai sektor
pekerjaan sistem ini digunakan untuk mempermudah pekerjaan
telah menjadi kebutuh bagi beberapa perushaan besar maupun
kecil dianggap dapat memepermudah pekerjaan serta juga berani
perpacu dengan perkembangan zaman. Maka dari itu sudah banyak
bentuk sistem yang digunakan diberbagai perusahaan sebagai
bentuk perushaan yang melek teknologi dan mampu berkembang
seiring berjalanya zaman.

3.2 Pengertian Sistem Administrasi

Dengan dikenalnya istilah administrasi oleh masyarakat, ada
dua hal prlu diperhatikan dalam kaitannya dengan pengertian
administrasi, yang pertama pengertian administrasi dalam arti
sempit, yaitu administrasi kegiatan yang berhubungan dengan tulis
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menulis, dokumentasi atau pmbayaran. Sedangkan itu, kedua
pengertian administrasi dalam arti luas, tidak sekedar tulis menulis,
membuat surat menyurat, melainkan kegiatan penataan atau
pengaturan yang akan dilakukan oleh sekelompok organisasi untk
mencapai tujuan yang akan di capai. Banyak orang yang
beranggapan bahwa manajemen itu sama dengan juru tulis, atau
administrator yang tugas pekerjaanya hanya dengan tulis menulisa.
Administrasi dapat didefinisikan sebagian keseluruhan proses kerja
sama antara dua orang manuasia atau lebih yang didasrkan atas
rasionalitas tertentu untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan
sebelumnya (Sondang P., 2012). Administrasi sendiri tidak bisa
dilakukan oleh satu orang saja, karena membutuhkan kerja sama
antara dua orang atau lebih. Selain Itu, administrasi merupakan urat
nadi pada perushaan yang dapat memperlihatkan fakta dan
keterangan yang diperlukan untuk perencanaan catatan yang
akurat, serta laporan pengolahan data yang mempunyai peran
terutama sebagai pusat dari seluruh sumber data informasi dalam
perencanan bisnis, kebijakan, pengambilan keputusan, penyusunan
laporan dan pertanggung jawaban. Sedangkan sistem Administrasi
adalah serangkai kegiatan yang melakukan catat mencatat, surat
menyurat yang dilakukan pada suatu ketatusahaan. kegiatan ini
berupa data - data trasnsaksi, keungan, perjanjian, perdagangan,
suatu entitas yang terdiri dari komponen - komponen yang saling
berhubugan yang mempelancar arus informasi dan dokumen untuk
mencapai suatu tujuan dalam organisasi.

Dalam hal sistem administrasi membantu sebuah tujuan
berjalan sesuai rencana di semua lini organisasi atau di
perusahaan dalam hal nya perusahaan industri yang sangat
berkembang  sekarang ini. Dalam  pengertian sistem
administrasi, adalah sekumpulan yang membentuk satu
kesatuan, bersatu dan bekerja sama. Pada umumnya setiap
organisasi atau perusahaan mempunyai sistem Administrasi
dalam mengumpulkan, menyimpan, melihat, dan menyalurkan
informasi dalam membuat perancangan sistem administrasi.
Secara garis besar sistem informasi administrasi merupakan
suatu kumpulan komponen yang saling terintegrasi, di harapkan
dapat membantu dalam mewujudkan suatu tujuan tertentu.
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Setiap anggota krayawan memiliki tugas yang berkaitan dengan
peran yang sudah di tentukan oleh prusahaan. Perussahaan
kemudian mengatur dan melacak berbagai hal termasuk,
informasi personalia, pembayaran upah, jadwal kerja, promosi,
dan lain - lain. Sumber daya yang dikelola dengan baik akan
menghasilkan kesuksesan dalam sebuah organisasi.

Perusahaan pada umumnya melakukan Kkegitan
administrasi yang terkait dengan persediaan (inventory), apakah
itu perusahaan perdagangan ataupun pabrik serta perusahaan
jasa selalu mengadakan persediaan, tanpa adanya persedian
para pengusahanya kususnya akan dihadapkan pada resiko
bahwa perusahaanya pada suatu saat tidak dapat memenubhi
keinginan pelanggan. Sistem Administrasi dijadikan ujung
tombak seluruh pencatatn keluar masuk informasi atau pun
kegiatan didalam perusahaan sehingga pengendalian oprasional
lebih dimudahkan dengan adanya akurasi data.

3.2.1 Pentingnya Sistem Administransi di Dunia Perusahaan
Administrasi merupakan bentuk dari usaha yang
berkaitan dengan pengaturan demin meraih tujuan organisasi.
Sedangkan administrasi perusahaan suatu usaha yang dilakukan
oleh perusahaan yang berkait dengan pengaturan dan
kebijakannya agar perusahaan tetap bediri dan berkembang.
Bisa dikatakan administrasi memiliki peran yang sangat penting
dalam mengurus seperti proses pembukuan, surat menyurat,
pencatatab, dan kegiatan yang bersifat ketataushaan, selain itu
juga menyimpan segala dokumen atau berkas - berkas penting
yang berkiatan dengan perusahaan. Dan sebagai petunjuk atau
informasi kepada setiap departemen yang membutuhkan.
Berpikir secara administrasi, adalah berpikir secara
Peyelanggaraan segala sesuatunya guna mencapai tujuan yang
tertentu. “ Segala sesuatunya”, itu berarti merencanakan jalannya
usaha, mengembangkan organisasi usaha, menerima-menyaring-
mendidik-menetapkan dan memanfaatkan orang - orang
menjalankan management, menjalankan tata usaha, mengerahkan
dana - dana serta kekuatan - kekuatan yang diperlukan,
mengandalkan aktivitas — aktivitas serta cara - cara berpikir orang -
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orang, dan lain sebagainya supaya semua meuju ketercapaiannya
tujuan - tujuan yang ditetapkan, sedangkan pemahaman tentang
berfikir secara “administrasi” atau administrative pada tingkat
paling tinggi adalah “Administator” daripada badan usaha atau
organisasi niaga (business organization), misalnya suatu perusahaan
(bedriif, firm). Pengertian dari “administrator” adalah “Direksi”
perushaan, yakni pimpinan tertinggi sehari - sehari pada suatu
badan usaha (Atmosudirjo, 1982).

3.2.2 Tujuan Dari Sistem Administrasi Perushaan

Administrasi  bertujuan untuk memonotoring atau
memantau kegiatan data yang dimiliki oleh perushaan atau
organisasi agar pengelola usaha bisa mengevaluasi suatu kegiatan -
kegiatan di dalam pengorganisasian perusahaan. Tujuan
Administrasi lain nya khusus penyusunan program bisnis. Dalam
menysusun suatu program bisni, setiap perusahaan dan organisasi
selalu membutuhkan informasi dan data sebagai referens. Cara
pengumpulan informasi atau data biasanya dilakukan melaui
adminsitratif. Tujuan Adminis sangat lah penting untuk
perkembangan perusahaan, tujuan nya membantu perusahaan
dalam melakukan perencanaan dan evalusi dari kegiatan yang di
lakukan selama ini.

3.2.3 Fungsi Sistem Administrasi

Pada dasarnya fungsi administrasi mempunyai tugas
tertentu menentukan tujuan organisasi dan merumuskannya
kebijaksnaan dan harus di lakukan sendiri dalam rangka pencapaian
tujuan dalam rangka pencapaian tujuan dalam batas - batas
kebijakan yang sudah di tentukan. (Kamaluddin, 2017)

Administrasi memiliki tugas yang harus di lakukan sendiri,
tugas itu bisa di sebuta juga dengan funsi aadministrasi . Fungsi
administratif meliputi :

1. Planning (perencanaan)
Perencanaan adalah suatu organisasi besar dimana
pengumpulan dan pengelolaan data yang akan digunakan
untuk mempersiapkan atau merencanakan suatu kegiatan
ditugaskan kepada sekelompok staf perencanaan.
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2. Organizing (pengorganisasian)
Pengorganisasian adalah merupakan kegiatan
pengorganisasian dan peningkatan komunikasi kerja antara
anggota organisasi yang sebenarnya dibutuhkan
perusahaan untuk dapat membuat kesepakatan guna untuk
mencapai tujuan organisasi tersebut.

3. Coordinating (Koordinasi)
Koordinasi adalah fungsi manajemen yang dilaksanakan
agar kegiatan perusahaan bisa berjalan dengan lancar dan
baik. Sehinga tidak ada kekacuan, kekosongan aktivitas,
dengan koordinasi yang baik merupakan ciri suatu bisnis
atau organisasi dalam suatu usaha untuk mencapai suatu
tujuan.

4. Controlling (pengendalian)
Pengendalian adalah mengendalikan aktivitas karyawan,
menjaga, melindungi oraganisasi (aset) agar tetap berjalan
ke arah apa yang akan di capai, dan membuat koreksi bila
diperlukan.

3.2.4 Peran Sistem Administrasi (dalam Dunia Bisnis)

Peran Sistem Administrasi perkantoran sangatlah penting
terutama pada dunia bisnis yang berfungsi sebagai alat untuk
mencapai tujuan perusahaan atau organisasi. Sisitem administrasi
perkantoran merupak sarana bagi perusahaan atau organisasi yang
dapat berkembang dengan baik, karena segela sesuatu yang
dilakukan oleh perusaahan maupun organisasi berhubungan
dengan sistem administrasi. Kegiatan yang biasanya dilakukan oleh
administrasi perkantoran yaitu mengurus dan melaksanakan
administrasi, diantaranya, mencatat, mengolah, dan menyimpan
data dan informasi yang dibutuhkan oleh kantor tersebut (The Liang
Gie., 2009). Pada dasarnya sistem administrasi memiliki peran yang
sangat penting bagi perushaan maupu organisasi, dapat membantu
perusahaan dalam memberikan informasi atau data yang
diperlukan oleh pimpinan perusahaan dan memudahkan pimpinan
untuk mengambilan keputusan untuk pelaksanakan tugas
selanjutnya.
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3.3 Sistem Administrasi (perkantoran berbasis

teknologi informasi)

Teknologi perkantoran adalah teknologi yang di aplikasikan
dalam kegiatan perkantoran yaitu perencanaan, pengorganisasian,
pengarahan, pengawasan, pengendalian, dan minyimpan bahan -
bahan keterangan secara efesien dengn mungunkan mesin - mesin
yang di perusahaan sehingga berjalan dengan tertib. Dalam
perkantoran modern dikerjakan dengan mengunaka alat - alat
automasi perkantoran, di antaranya perangkat keras hardware dan
dilengkapi dengan perangkat lunak software yang di gunakan dalam
kegiatan perkantoran. Pengertian sistem administrasi perkantoran
berbasis teknologi informasi itu sendiri adalah seluruh aktivitas
kegiatan admnistrasi perkantoran yang di dukung oleh sistem
teknologi informasi agar pekerjaan yang di lakukan lebih efisien dan
efektif sehingga dapat menunjang seluruh aktivitas kantor dan
mempermudah sekuruh kegitan yang di lakukan dimana pun dan
kapan pun sehingga perkerjaan dapat terselsaikan sesui dengan
tujuan organisai atau perusahaan.

3.3.1 Manfaat Teknologi Informasi dalam Administrasi
(Perkantoran)

Di era digital ini semua dilakukan memlalui internet
perkembangan teknologi semakin maju dan canggih. Segala bidang
sudah menggunakan kecanggihan teknologi termasuk dalam
membantu pekerjaan. Penggunaan teknologi yang canggih juga
diterapkan di perushaan teknologi yang mereka gunakan
menerapkan prinsip - prinsip yang ada pada perkantora.
Administrasi berbasis teknologi informasi, memberikan banyak
manfaat dari sisi waktu lebih efesien dalam menyampaian
dokumen. Penggunaan teknologi informasi juga menjadikan semua
data lebih terarsipkan dengan baik.
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3.4 Unsur - Unsur Sistem Administrasi

(Perkantoran)

Unsur Sistem administrasi merupakan pihak yangwajib
hadir dalam segala kegiatan adminsitrasi. Jika unsur - unsur ini tidak
memadai, kegiatan administratif dapat terganggu atau Kinerja
buruk. Fkator administrasi merupakan hal yang penting bagi
keberlangsungan suatu usaha. Dalam Setiap industri memang
sangatdi butuhkan sistem administrasi guna melakukan
perencanaan, penyusunan jadwal dan penyelenggaraan suatu
usaha. Tugas - tugas administrasi pun sangat penting tida bisa di
anggap remeh atau sebelah mata seperti melakukan entry data,
mengelola dokumen, melakukan penyusunan agenda dan
menyiapkan akomodasi kunjungan kerja yang sudah sesui dengan
sistem. Administrasi pun di bagi menjadi berbagai bidang , mulai
dari bidang industri, ekonomi, kesehatan, pendidikan,
pemerintahan. Di dalam sistem administrasi terdapat unsur - unsur
tertentu yang menjadi dasar untuk melakukan Kkegiatan
administratif.

Seiring denga berkembangnya teknologi saat ini unsur -
unsur administrasi perkantoran semakin banyak, harus ada 8 unsur
yang harus ada agar kegiatan tersebut dapat dianggap sebagai
kegiatan administrasi  perkantoran antara lain: organisasi,
manajemen, komunikasi, sumber daya manusia, keungan, bahan,
manajemen dan faktor hubungan dan komunitas tersebut akan di
jabarkan di bawah ini :

1. Organisasi
Organisasi adalah wadah bagi sekelompok orang untuk
yang bekerja sama secara rasional dan sistematis, terencan
dan terkendali untuk mencapai tujuan bersama dan
menggunakan sumber daya (uang, lingkungan, mesin,
material) digunakan salah satu unsur administrasi
perkantoran yang paling penting dalam suatu organisasi
yang setiap kegatanya selalu menggunakan perencanaan
bisns digunakan secara efektif dan efisien. Organisasi
diantara unsur administrasi perkantoran yang terpenting
dalam  organisasi adalah  kegiatan  perencanaan,
penjadwalan, pemberian tugas kepada setiap pgawai yang
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memerlukan pengetahuan administrasi. Ciri - ciri unsur
organisasi jabatan:
a. Kegitan selalu dilaksanakan secara berkelompok atau
bersama - sama.
b. Dalam organisasi selalu ada tujuan yang dicapai
bersama - sama.
c. Selalu ada kerjasama yang teratur dan jelas.
Manajemen
Unsur selanjutnya adalah manajemen yaitu suatu proses
atau kegiatan kerja  yang terdiri dari perencanaan,
pengorganisasian, penggerakan dan pengendalian untuk
pencapaian target atau tujuan melalui sumber daya alam
maupun manusia. Menurut (R.Terry, 2010) yang di maksud
manajemen di sini adalah penggunaan sumber daya secara
efektif untuk mencapai sasaran secara efektif dan efisen.
Efesien di sini brarti tugas - tugas saat ini harus diselesaikan
secara akurat, terorganisasi dan sesui jadwal yang telah
ditentukan. pengelolaaan yang baik tergantung pada
kebijakan pimpinan masing - masing instansi.Manjer harus
mampu memastikan bahwa penggunaan sumber daya yang
ada secara efektif akan mecpai tujuan Seorang manjer harus
mampu memantau kinerja setiap karyawanya.
Komunikasi
Komunikasi adalah proses di mana suatu atau lebih dari
orang atau organisasi membuat dan menggunakan infrmasi
untuk berhubungan dengan orang lain. komunikasu juga
merupakan salah satu unsur manajemen, dengan
kemampuan kounikasi yang baik pengiriman dan
penerimaan pesanan dan berita antara dua orang atau lebih
mudah di pahami.
Komunikasi dapt dilakukan secara lisan atau tertulis dan
harus dipahami dengan jelas oelh kedua belah pihak. Jika
tidak ada bahasa verbal yang dapat dipahami semua atau
kedua pihak,oelh karen itu, anda dapat menggunakan
bahasa nonverbal dalam berkomunikasi, seperti
menggunakan gerak tubuh atau senyum yang memiliki arti
tertentu.



4. Kepegawaian atau Personalia
Sebuah manjer tidak mungkin menyelesaikan semua
pekerjaan yang ada di dalam organisasi, sala satu elemen
yang tidk kalah pentingnya dalam manajemen kantor adalah
staf. Spesialis sumber daya manusia atau ketenagakerjaan
mengatur atau mengelola sumber daya manusia termasuk
merekrut, melatih, menugaskan tugas, menempatakan,
mempromosikan dalam perusahaan, temasuk memecat
kryawan.
Sumber daya manusia merupakan suatu proses yang di
mana berkaitan dengan pegawai atau tenaga kerja pada
setiap bisnis. Pengelolaan sumber daya manusia
memerlukan kompotensi dan keahlian tingkat tinggi di
bidang tersebut. Kryawan tentu mempunyai pemikirannya
masing - masing, sehingga tugas pemimpin adalah
memikirkan bagaimana menyatukan pemikirannya untuk
mencapai tujuan.

5. Keungan atau Finance
Faktor administratif juga tiadak kalah pentingnya lainya yaitu
keungan atu finance, dalam administrasi keungan menjadi hal
yang dibutuhkan mengingat pembiayan dan operasional juga
menghitung risiko dalam menjalankan proyek. Pengelolahan
keungan perusahaan dengan baik menjadi kunci kesuksesan
bagi perusahaan, maka manajer keungan harus mampu
mengetahui ilmu keungan dengan baik. Secara umum,
peneglolaan keungan akan menjadi tanggung jawab chief
financial officer. Dalam administrais perkantoran, keuangan
diperlukan untuk mendanai seluruh kegiatan usaha.

6. Ketatusahaan
Ketataushaan dapat dipahami sebagai kinerja yang tepat
dari sutau kegiatan yang berkaitan dengan informasi dan
menanganan, administrasi memiliki keterkaitan yang sangat
erat dengan adminsitrasi, penangnan surat menyurat,
penyimpanan arsip atau dokumen penting dalam organisasi.
Pekerjaan administrasi bukanlah suatu pekerjaan yang
mudah dan nyatanya dilakukan oleh pegawai yang ahli
dibidangnya.
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7. Perlengkapan atau Pebekalan
Unsur selanjutnya terkait dengan manajemen, pegawai
harus mampu melakukan pekerjaannya. Dala hal ini
berkaitan dengan proses pemenuhan perlengkapan dan alat
- alat yang di butuhkan oleh perusahaan, bertujuan untuk
membantu menyelesaikan pekerjaan kantor dengan lancar
dan juga erat kaitannya dengan teknologi perkantoran,
banyak teknologi yang digunkan untuk memudahkan
pekerjaan kryawan. Unsur administratif ini juga berperan
dalam pemeliharaan selurruh peralatan kantor, yang
tanpanya dapat rusak sebelum waktunya dan meminbukkan
biaya yang tidak terduga.
8. Humas atau Public Relation

Humas atau public relation unsur yang terakhir adalaha
humas atau kehumasan suatu kantor tidak dapat berfungsi
sendiri tanpa adanya bantuan atau hubungan dengan pihak
luar. Untuk melakukan ini, ia harus fokus pada hubungan
masyarakat. Fungsinya berkaitan dengan interaksi dan
hubungan organisasi atau perushaan untuk
mengkomunikasikan kepentingan perusahan kepada pihak
eksternal atau sebaliknya. Pihak ekternal disini melputi
mitra kerja, konsumen dan masyarakat sekitar.

Kegitan kehumasan terbagi menjadi beberapa unsur, yaitu :
1. Kegiatan kehumasan formal, biasanya dilakukan oleh
pimpinan atau perwakilan organisasi.
2. Kegiatan penting kehumasan informal seperti sikap dan
prilaku pegawai di luar lingkungan perusahaan.

Setidaknya unsur - unsur tersebut harus ada agar kegiatan
itu dapat dianggap sebagai kegiatan administrasi perkantoran. Oleh
karena itu, setip bisnis dan oganisasi harus memiliki sistem
manajemen yang baik, termasuk sumber daya manusia yang ada di
dalam sebuah perusahaan atau organisasi tersebut memelaui
pengelolaan sisitem administrasi yang teapat maka akan menjadi
tujuan perusahaan tercapai sehingga perusahaan atau organisasi
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dapat perkembang seiring mengikuti perubahan zaman dan
persaingan yng semakin ketat.
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BAB 4
DESAIN ORGANISASI

Oleh Katon Muhammad

4.1 Pendahuluan

Organisasi adalah satuan sosial yang memiliki fungsi dimana
terdiri dari dua orang atau lebih dan saling berkomunikasi untuk
mencapai tujuan. Agar organisasi dapat lebih terarah dan dapat
menjalankan fungsi dan tujuannya maka suatu organisasi
membutuhkan desain. Desain organisasi dirancang agar organisasi
dapat lebih efektif dan mudah mencapai tujuannya. Desain
organisasi ini juga mempengaruhi model kepemimpinan suatu
kepala dari organisasi tersebut. Desain organisasi didefinisikan
sebagai suatu bentuk perancangan yang dengan sengaja mengatur
pekerja, pekerjaan dan elemen organisasi formal untuk mencapai
tujuan dan strategi bisnis secara efektif dan efisien. Dapat
didefiniskan desain organisasi adalah sebuah tatan dalam mengatur
beberapa aspek dalam lingkungan organisasi yang meliputi strategi,
teknologi dan proses internal yang ada beserta aspek lainnya yang
dirancang untuk membentuk sebuah organisasi yang baik guna
mencapai tujuan.

Desain organisasi berpengaruh pada tatanan dalam
mengatur aspek yang ada pada lingkungan organisasi, berkaitan
dengan faktor struktur, proses dan manusia. Desain organisasi
memiliki lima prinsip agar desain tersebut dapat
berkesinambungan dan efektif. Yang pertama yaitu desain
organisasi didorong oleh tujuan dan strategi bisnis, yang kedua
desain organisasi membutuhkan pola pikir dan metode yang kuat
disertai pertimbangan dengan orientasi masa depan. Yang ketiga
yaitu desain organisasi memerlukan pemikiran sistem. Yang
keempat yaitu proeses desain organisasi melibatkan interaksi sosial
dan yang ke lima yaitu organisasi berorientasi pada proses bisnis
yang berkelanjutan bukan pekerjaan yang dilakukan satu kali saja.
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4.2 Struktur Organisasi

Struktur adalah suatu sistem yang digunakan untuk
mendefinisikan hierarki dalam sebuah organisasi dengan tujuan
menetapkan cara pada sebuah organisasi dapat beroperasi dan
membantu organisasi tersebut untuk dapat mencapai tujuan yang
telah ditetapkan. Dalam struktur desain organisasi dapat dibedakan
menjadi dua yaitu struktur klasik dan struktur baru. Struktur klasik
ini mengacu pada desain yang umum digunakan oleh banyak
organisasi hingga sampai sekarang. Sedangkan struktur baru adalah
struktur desain organisasi yang saat ini mulai berkembang dan
mulai banyak dicoba oleh organisasi diluar sana. Pada struktur
klasik biasanya divisualisasikan sebagai piramida hierarki yang
dapat diatur berdasarkan fungsi, divisi atau matriks yang dapat
diilustrasikan pada gambar 4.1. dalam struktur klasik dipengaruhi
oleh lima faktor pembentuk diantaranya yaitu fungsi, produk
geografi, proses dan pelanggan.

Sedangkan pada struktur organisasi baru yang mulai
berkembang saat ini memberikan peluang adanya fleksibilitas yang
tinggi dalam mengelola struktur tersebut sehingga memberi
peluang tidak adanya hierarki yang kaku dalam mengelola suatu
organisasi. Banyak organisasi mulai beralih ke struktur baru ini
karena dirasa lebih fleksibel dan dapat dikelola lebih mandiri.
Pandemi virus corona pada tahun 2020-2022 kemaren ini
mengakselerasi sistem Kkerja hybrid yang mana memberikan banyak
otonomi kepada karyawan dan mendorong semakin banyak
organisasi untuk mencoba menggunakan struktur organisasi baru
ini. Tiga tren yang mulai berkembang di dunia bisnis dan
masyarakat, menjadikan struktur klasik dirasa kurang cocok saat
ini:

1. Laju perubahan yang cepat dan dinamis mengharuskan
pekerja untuk merespon lebih cepat dibandingkan dengan
strukrtur yang memerlukan hierarki dalam melakukan
pelaporan.

2. Pertumbuhan dalam pekerjaan yang berbasis pada
knowledge based sehingga pada manajer atau pimpinan
dalam suatu perusahaan jarang memiliki keahlian penuh
yang dibutuhkan untuk memecahkan masalah - masalah
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yang timbul pada organisasi. Sebaliknya, individu pada
semua tingkat organisasi harus menyumbangkan informasi
dan ide agar organisasi mereka dapat berhasil.

3. Mulai berkembang kecenderungan yang memandang
pekerjaan sebagai tempat untuk mendapatkan personal
meaning dimana pekerja memiliki kesadaran untuk dapat
menjadi seseorang yang lebih bermakna, dimana pekerja
memiliki kendali atas pekerjaan mereka dan tidak tunduk
pada kekuasaan manajerial.
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Gambar 4.1. Struktur Organisasi Klasik
(Sumber : Morgan,1993)

4.2.1 Fungsional

Struktur fungsional memiliki ciri dimana struktur ini
memiliki fungsi atau divisi seperti penjualan, pemasaran, produksi
dan keuangan. Semua pelaporan dilaporkan kepada kantor pusat
atau bagian yang berada pada bagian pimpinan atau kepala dari
organisasi tersebut. Strategi utama yang berfokus pada fungsi ini

45



adalah memaksimalkan margin melalui pemanfaatan skala ekonomi
dan keahlian fungsional. Struktur fungsional efektif ketika :
1. Terdapat pasar yang stabil dan tidak terdiferensiasi dengan
kebutuhan pelanggan
2. Terdapat budaya perusahaan yang sudah berjalan dengan
baik dan berfokus pada pengendalian
3. Terdapat lini produksi tunggal
4. Terdapat skala atau keahlian dalam setiap fungsi
5. Terdapat pengembangan produk dan siklus hidup yang
panjang

4.2.2 Produk/Divisi
Struktur produk/divisi tepat apabila dalam suatu bisnis
terdapat sinergi yang rendah antara pembeli dan saluran distribusi
dari berbagai divisi. Biasanya dalam struktur ini setiap divisi
berjalan sebagai unit bisnis yang independen. Struktur
produk/divisi akan efektif ketika :
1. Para stakeholder beranggapan bahwa sinergi antar produk
tidak dibutuhkan
2. Terdapat proses pembelian/saluran distribusi yang berbeda
pada produk yang dibuat.
3. Terdapat lingkungan persaingan yang berbeda pada produk
yang dibuat.
4. Pendeknya siklus hidup dan pemgembangan produk.
5. Dikehendakinya outsourcing pada pembuatan produk.

Sebagai contoh perusahaan yang menggunakan struktur
produk/divisi adalah Boeing yang mana membagi lini perusahannya
menjadi empat divisi bisnis: divisi pesawat komersial, divisi
pertahanan, divisi space & security, dan divisi layanan global Boeing.

4.2.3 Geografi

Ketika organisasi atau perusahaan melakukan ekspansi
secara nasional dan internasional, maka kecenderungan perusahaan
tersebut akan melakukan pengorganisasian berdasarkan pasar
geografis. Dalam pengorganisasian ini memungkinkan suatu
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perusahaan melakukan adaptasi dengan budaya lokal dalam operasi

perusahaannya. Struktur geografis ini akan efektif apabila :

1. Adanya kebutuhan pelanggan yang berbeda dikarenakan
kondisi geografis suatu daerah sehingga lingkungan
persaingan dan kendala eksternal juga akan berbeda.

2. Produk yang dihasilkan memiliki rasio nilai terhadap biaya
transportasi. Sebagai contoh kentang adalah barang yang
bernilai rendah namun memiliki biaya transportasi yang
tinggi, sehingga tempat untuk menjual kentang yang sudah
diolah nantinya berada pada tempat yang tidak jauh dari
daerah penanaman kentang (strtategi hemat biaya).

3. Untuk pengiriman dan dukungan perusahaan atau
organisasi dekat dengan pelanggan.

4. Organisasi atau perusahaan ingin memiliki citra sebagai
perusahaan lokal.

Sebagai contoh Coca-Cola yang beroperasi dengan delapan
divisi geografis dengan dukungan grup layanan platform umum.
Struktur geografis ini bertujuan agar perusahaan lebih mudah
melakukan eksekusi keputusan dengan pertimbangan geografis dan
mendorong lebih banyak pertumbuhan dengan menawarkan merek
global, regional dan lokal yang disesuaikan.

4.2.4 Proses
Pada struktur proses berfokus padalayanan inti seperti
halnya layanan pelanggan dan layanan distribusi melintasi divisinya.
Layanan pendukung internal seperti SDM sering kali diatur dengan
cara ini. Struktur yang berfokus pada proses bekerja dengan baik
ketika :
1. Terdapat proses yang baik melayani pelanggan yang
berbeda (internal/eksternal)
2. Terdapatnya potensi adanya proses baru dan adanya
perubahan pada proses
3. Adanya kebutuhan untuk mengurangi waktu siklus pada
proses kerja
4. Sedikitnya ketergantungan antar proses inti.

47



5. Terdapat budaya atau tenaga kerja yang berbeda diantara
proses-proses inti.

4.2.5 Pelanggan
Struktur pelanggan berhasil diterapkan jika terdapat segmen

pelanggan yang jelas ditentukan oleh kebutuhan, ekonomi,
distribusi dan atribut utama lainnya. Struktur pelanggan efektif
digunakan apabila:

1. Segmentasi pelanggan sudah teridentifikasi dengan baik

2. Akan menjual produk yang unik untuk suatu segmen

3. Memanfaatkan keunggulan pengetahuan pelanggan

4. Ketika memerlukan layanan pelanggan dan siklus produk

yang cepat.
5. Ketika merasakan efisiensi pada suatu skala fungsi tertentu.

Contoh perusahaan yang menerapkan struktur pelanggan ini
adalah Vodafone, dia adalah sebuah perusahaan telekomunikasi
yang menganggap bahwa konsumen dan bisnis sebagai dua segmen
penggan yang berbeda.

4.3 Struktur Organisasi Baru
Terdapat tiga tren yang mulai berkembang dalam dunia
bisnis yang menjadikan struktur klasik mulai kurang cocok saat ini:

1. Pesatnya laju pertumbuhan dan perubahan konteks yang
dinamis mengaruskan karyawan untuk merespon lebih
cepat dibandingkan dengan respon dari manajerial.

2. Mulai bertumbuhnya konsep pekerjaan dengan knowledge
based yang mengakibatkan turunnya peran dari manajer
akibat dari kurangya keahlian yang dimiliki oleh manajer
dalam  memecahkan persoalan yang ada pada
perusahaannya.

3. Mulai banyak kecenderungan pekerja yang memandang
pekerjaan sebagai tempat untuk mendapatkan personal
meaning.
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4.3.1 Struktur Agile

Agile Struktur adalah sistem operasi yang tanpa
menggunakan hierarki atau non-hierarki yang memungkinkan
bisnis menjadi lebih fleksibel, adaptif dan responsif terhadap
pergeseran dan perubahan lingkungan pasar. Struktur yang agile
membuat suatu pekerja dalam organisasi tersebut merespon
perubahan lingkungan dengan cepat. Dibandingkan dengan struktur
organiasi yang klasik dengan adanya hierarki yang membuat
kekuasaan mengalir secara vertikal dan pekerja berada pada suatu
departeman atau dengan kata lain pekerja mempunyai peran dan
kedudukan yang jelas serta adanya rantai komando.

Untuk struktur agile menjadi sebaliknya, orgnaisasi
dibangun diatas jaringan tim yang diberdayakan dan beroperasi
dengan standar keselarasan, akuntabilitas, keahlian, transparansi
dan kolaborasi yang tinggi. Hal ini memungkinkan organisasi yang
menggunakan struktur agile lebih mudah untuk bereaksi bila ada
pesaing yang baru, kemajuan teknologi yang pesat dan perubahan
mendadak pada pasar. Sehingga dapat disimpulkan fokus utama
dari struktur ini adalah beradaptasi dengan kebutuhan pelanggan
yang terus berkembang dan perubahan dalam lingkungan bisnis.

4.3.2 Struktur Holacratic

Struktur holakrasi adalah model desentralisasi yang berdiri
sendiri. Model ini dirancang sebagai model siap pakai yang dapat
diadopsi oleh perusahaan tanpa upaya yang besar untuk
menyesuaikan dengan kebutuhan bisnis. Dalam holakrasi memiliki
tanda dimana distribusi kekuasaan berada di antara kelompok -
kelompok yang ada sehingga mengatur dirinnya sendiri dan tidak
berhierarki. Dalam holakrasi ini menghindari pola hierarki pada
struktur klasik, meniadakan manajer dan memberikan kebebasan
kepada karyawan untuk berinovasi, membuat perubahan dan
memberikan kebebasan untuk bersuara. Tujuan dari holakrasi
adalah untuk memastikan bahwa mereka yang bertanggung jawab
menyelesaikan pekerjaan diberi wewenang untuk dapat
memutuskan bagaimana pekerjaan itu harus dilaksanakan.

Secara singkat, holakrasi beroperasi melalui seperangkat
aturan dan proses yang jelas dan terpadu. Dengan demikian,
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organisasi yang menggunakan struktur holakrasi ini bukannya
tanpa struktur, melainkan struktur dalam lingkaran yang berada
dalam lingkaran yang lebih besar dan terikat oleh ketentuan
konstitusi. Konstitusi tidak mengatur individu atau pekerja harus
melakukan tugasnya namun konstitusi menjelaskan bagaimana
lingkaran tersebut harus dibentuk dan dioperasikan, bagaimana
lingkaran tersebut harus mengidentifikasi, berinteraksi dan
berperan.

4.3.3 Struktur Network

Struktur jaringan adalah suatu desain organisasi yang
didalamnya terdapat inti yang dihubungkan melalui jaringan
dengan berbagai organisasi di luar seperti pemasok, kontraktor dan
layanan penting lainnya. Struktur jaringan dapat juga dikatakan
sistem yang melibatkan interaksi dari pihak internal dan eksternal
untuk menghasilkan produk atau layanan. Struktur jaringan atau
Network terdiri dari koneksi yang memungkinkan terbentuknya
interaksi, pengetahuan sehingga komunikasi dapat mengalir bebas
diantara pekerja. Struktur jaringan berbeda dengan struktur
hierarki klasik karena struktur ini menonjolkan keterhubungan
dibandingkan Kketerpimpinan, bersifat meyakinkan dibanding
dengan mengendalikan. Dalam struktur jaringan, pekerjaan
diorganisir berdasarkan penyampaian tim dan unit. Unit - unit
tersebut bekerja secara kombinasi untuk menyelesaikan pekerjaan
yang ditugaskan.

Struktur jaringan merupakan pilihan yang baik bila
organisasi atau perubahan menuntut adanya inovasi. Mereka juga
bekerja dengan baik ketika organisasi bekerja pada lingkungan yang
memerlukan kecepatan, fleksibilitas dan memiliki fokus kepada
pelanggan yang tinggi. Dalam struktur jaringan lebih
mengutamakan kolaborasi dan hubungan positif daripada hierarki.
Dengan fokus pada kompetensi ini, setiap organisasi dapat
menawarkan produk terbaiknya untuk mencapai tujuan yang telah
ditentukan. Struktur jaringan juga membuat pekerja terdorong
untuk mempresentasikan ide-ide baru ketika atau berhubungan
dengan pihak eksternal, sehingga meningkatkan peluang pekerja
dapat tumbuh dan berkembang. Dengan adanya feksibilitas yang
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ada pada struktur ini membantu menumbuhkan budaya kerja

positif yang berfokus pada inovasi dan inisiatif.

Tabel 4.1. Karakteristik Dari Struktur Baru

Agile Holacracy Network

Baik untuk tim yang | Baikk untuk tim | Baik untuk interaksi

inovatif operasional antar tim

Peningkatan harian | Ritme peningkatan | Peningkatan melalui

dan dua mingguan dua mingguan berbagi pengetahuan
dan mempelajari apa
sebelumnya berhasil
dikerjakan

Berfokus pada | Model penskalaan | Model  penskalaan

tingkat produk bawaan bawaan

Peran yang telah | Peran yang telah | Tidak ada peran

ditetapkan  (Scrum | ditentukan (Lead | yang ditentukan

master, product | link, secretary, rep | sebelumnya

owner, development | link)

team)

Kerangka Proses yang ketat Menyesuaikan

disesuaikan dengan dengan kebutuhan

kebutuhan

Fokus pada nilai Fokus pada | Fokus pada

ketegangan pelanggan

Sumber : (https://agilegrowth.nl)

4.4 Tes Desain Organisasi
Kita dapat melakukan tes untuk mengetahui apakah desain

organisasi yang kita terapkan pada perusahaan sudah sesuai atau
belum. Salah satu tes untuk mengetahui kebugaran organisasi yang
umum digunakan adalah dengan cara melakukan sembilan tes
desain organisasi yang dikembangkan oleh Andrew Campbel dan
Michael Goold pada tahun 2002 yang setelah itu terus diperbarui
oleh mereka selaku pihak yang mengembangkan alat ini. Ringkasan
dari sembilan tes tersebut dapat dilihat pada gambar ini:
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FIT TESTS GOOD DESIGN TESTS

Organisation

design

Gambar 4.2. Sembilan tes desain organisasi
(Sumber : Goold & Campbell, 2002)

Dari gambar diatas dapat dilihat sembilan tes pada desain

organisasi yang ada dapat dijadikan suatu bentuk pertanyaan yang
dapat ditanyakan untuk dapat diketahui jawabanya. Sembilan
pertanyaan tersebut diantaranya yaitu:

1.
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Uji Keunggulan Pasar. Apakah desain Anda cukup
mengarahkan perhatian manajemen pada sumber
keunggulan kompetitif Anda di setiap pasar?

Tes Keuntungan Pengasuhan. Apakah desain Anda
membantu induk perusahaan menambah nilai bagi
organisasi?

Tes Orang/Pegawai. Apakah desain Anda mencerminkan
kekuatan, kelemahan, dan motivasi para pegawai Anda?

Uji Kelayakan. Sudahkah Anda memperhitungkan semua
kendala yang dapat menghambat implementasi desain
Anda?

Tes Kultur Spesialis. Apakah desain Anda melindungi unit
yang membutuhkan budaya yang berbeda?



6. Tes Tautan. Apakah desain Anda memberikan solusi
koordinasi untuk tautan unit-ke-unit yang cenderung
bermasalah?

7. Tes Hierarki Redundan. Apakah desain Anda memiliki
terlalu banyak level dan unit induk?

8. Tes Akuntabilitas. Apakah desain Anda mendukung
kontrol yang efektif?

9. Tes Fleksibilitas. Apakah desain Anda memfasilitasi
pengembangan strategi baru dan memberikan fleksibilitas
yang diperlukan untuk beradaptasi dengan perubahan?

Dari sembilan pertanyaan ini kita dapat melakukan
pengecekan sudah sebaik mana desain organisasi pada perusahaan
atau organisasi kita. Semakin banyak jawaban yang mengarah untuk
menyawab “Ya” maka semakin memperlihatkan kesesuaian desain
organisasi yang kita pilih untuk diterapkan.
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BAB 5
STRUKTUR ORGANISASI

Oleh Andi Haslindah

5.1 Pendahuluan

Setiap perusahaan, instansi, atau Iembaga tentunya
memiliki yang disebut struktur organisasi. Struktur organisasi
ini adalah susunan aktivitas yang saling terkait antara unit-unit
dalam manajemen organisasi, baik dari segi posisi maupun
tugas, dengan tujuan mencapai hasil bersama. Struktur
organisasi yang efisien memastikan bahwa setiap unit
menjalankan tugas dan perannya dengan efektif, dan segala
aktivitas terorganisir dengan baik.

Struktur organisasi adalah suatu sistem atau diagram
yang digunakan untuk menggambarkan hirarki atau tingkatan di
dalam perusahaan atau organisasi. Struktur organisasi ini
merinci bagaimana kegiatan tertentu diarahkan menuju
pencapaian tujuan organisasi, termasuk peraturan, peran, dan
tanggung jawab karyawan-karyawan di dalam perusahaan.
Struktur organisasi memiliki peran penting dalam membantu
perkumpulan formal agar bisa berkembang dengan fokus. Anda
dapat menemukan contoh struktur organisasi di hampir semua
situs web perusahaan besar yang dapat dijadikan sebagai
referensi. lebih dari itu, struktur organisasi membantu
memastikan bahwa perusahaan, instansi, atau lembaga berjalan
dengan optimal, dan juga membantu karyawan untuk
memahami peran dan alur kerja dengan lebih jelas (Hidayat,
2022).

5.2 Pengertian Struktur Organisasi

Struktur  organisasi adalah suatu kerangka yang
menggambarkan hubungan antara berbagai divisi atau unit dalam
pengaturan perusahaan. Dalam konteks ini, setiap individu atau
sumber daya manusia di dalam perusahaan memiliki posisi dan
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peran yang terdefinisi. Struktur organisasi ini dirancang dengan
tujuan untuk mengatur sumber daya manusia yang memiliki
keahlian dan kompetensi yang sesuai dengan bidangnya, sehingga
dapat memberikan kontribusi maksimal bagi perusahaan . (V,
2023).

5.2 Pengertian Struktur Organisasi Menurut Para
Ahli antara Iain: (NN, 2023)

Struktur organisasi merupakan sistem berupa jaringan kerja
yang mencakup tugas-tugas, sistem pelaporan hingga komunikasi
yang mengaitkan pekerjaan secara individual bersama-sama
dengan kelompok. (Sukarman Purba, 2020).

Handoko, Struktur organisasi adalah mekanisme formal
melalui mana organisasi dikelola.

Gibson dkk. mendefinisikan struktur organisasi sebagai
tata cara formal dalam mengelompokkan individu dan
pekerjaan di dalam organisasi.

Menurut Hasibuan, struktur organisasi mencakup
deskripsi yang merinci sifat organisasi, pembagian unit
organisasi, peran dan kekuasaan pejabat, alokasi serta interaksi
pekerjaan, garis komando dan kewenangan, cakupan kendali,
dan kerangka kerja pengaturan organisasi.

Jones, dalam pendekatannya, menggambarkan struktur
organisasi sebagai hubungan kekuasaan yang mengawasi
bagaimana anggota organisasi berkolaborasi dan memanfaatkan
sumber daya untuk mencapai tujuan organisasi.

Menurut The liang Gie, struktur organisasi
mencerminkan hubungan tetap antara tugas dan individu yang
mengindikasikan peran dan posisi masing-masing individu
dalam rangka mencapai kerjasama yang efektifReksohadiprodjo
dan Handoko, Struktur organisasi merupakan suatu kerangka
kerja yang menunjukkan segala kegiatan untuk mencapai tujuan
organisasi, hubungan antar fungsi, wewenang dan tanggung
jawab.

Wright menjelaskan bahwa organisasi adalah cara di
mana tanggung jawab dan tugas diberikan kepada individu dan
mereka dikelompokkan berdasarkan tugas yang mereka jalani.
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Untuk mencapai kinerja organisasi yang efisien, struktur
organisasi perlu dapat menyesuaikan diri dengan perubahan
lingkungan dan kebutuhan masyarakat.

Steers mengatakan bahwa struktur organisasi adalah
metode yang digunakan oleh organisasi untuk mengelola
sumber daya manusia sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai.
Struktur organisasi membantu dalam menempatkan orang
dalam hubungan yang stabil.

Renard Kasali melihat struktur organisasi sebagai suatu
bentuk interaksi yang lebih kompleks di antara individu-
individu dalam organisasi. Sesuai dengan teori manajemen,
dalam struktur organisasi terdapat pembagian tugas yang
sesuai dengan fungsi yang diperlukan oleh organisasi.

Numberi menyebutkan bahwa struktur organisasi adalah
elemen yang paling vital dalam organisasi. Ini karena struktur
organisasi menjelaskan bagaimana fungsi, tugas, dan jabatan
dijalankan dalam organisasi.

Aryo Handoko menggambarkan struktur organisasi
sebagai serangkaian hubungan koordinasi Iateral dengan
instansi lain. Di dalam struktur organisasi kemahasiswaan,
terdapat Dewan Direksi yang bertugas mengawasi Kkinerja
anggotanya mengakomodir kebutuhan anggota yang beragam
yang tidak termasuk dalam struktur organisasi Pengurus.

Stoner menggambarkan struktur organisasi sebagai pola
hubungan yang diikuti oleh individu yang memiliki tujuan yang
serupa.

Jones menganggap struktur organisasi sebagai wadah
yang dibentuk oleh individu untuk mencapai tujuan atau
aspirasi bersama.

Chester I. Bernard melihat struktur organisasi sebagai
sebuah sistem kerjasama yang dilakukan oleh anggota atau
kelompok dengan tujuan mencapai tujuan bersama.

Stephen P. Robbins menyatakan bahwa struktur
organisasi adalah unit sosial yang dirancang secara sadar
dengan batas yang relatif tetap, yang dikenali bersama, dan
berfungsi secara rutin dalam pencapaian tujuan bersama.
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Richard Scott mendefinisikan struktur organisasi sebagai
bentuk tindakan kolektif yang bertujuan mencapai tujuan
bersama.

Max Weber menjelaskan bahwa struktur organisasi
adalah kerangka hubungan sosial yang terbentuk dan tersusun,
mencakup wewenang, tanggung jawab, dan pembagian kerja
untuk mencapai tujuan tertentu.

Thomson melihat struktur organisasi sebagai hasil
pemikiran rasional dan impersonal setiap anggota atau
kelompok yang berusaha mencapai tujuan bersama.

Schein mendefinisikan struktur organisasi sebagai
kegiatan yang dilakukan oleh beberapa individu atau kelompok
untuk mencapai tujuan bersama, berdasarkan pembagian kerja
dalam menjalankan fungsi organisasi.R. Schermehorn, Struktur
organisasi merupakan kumpulan orang-orang yang bekerja
sama untuk mencapai tujuan organisasi.

J.S. Poerwardarminta, Struktur organisasi adalah
susunan dan pengaturan bagian-bagian yang dapat menjadi satu
kesatuan yang teratur.

Dalam karya ini, terdapat pandangan berbagai ahli
mengenai konsep struktur organisasi, yang mengacu pada
komponen-komponen yang membentuk sebuah organisasi. Isi
dari struktur organisasi mencerminkan pembagian Kkerja,
spesialisasi pekerjaan, aliran komando, pelaporan, serta
integrasi atau koordinasi fungsi atau aktivitas yang berbeda.
(Mariana Simanjuntak, 2022)

Struktur organisasi dapat didefinisikan sebagai metode
formal untuk membagi, mengelompokkan, dan
mengkoordinasikan tugas pekerjaan. Dengan berlandaskan
definisi tersebut, struktur organisasi melibatkan cara dalam
mengatur koordinasi antara manajer dan anggota tim kerja,
bukan hanya sebatas pembagian pekerjaan. (Kusumaryoko,
2021)
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5.3 Fungsi Struktur Organisasi

Struktur organisasi merupakan sebuah kerangka hierarkis
yang terdiri dari berbagai bagian atau unit yang merinci tugas-tugas
dalam perusahaan. Hal ini membantu dalam menyusun deskripsi
pekerjaan untuk karyawan dan mengkoordinasikan kegiatan di
berbagai bagian perusahaan. Struktur organisasi yang efisien
mencerminkan adanya spesialisasi dalam berbagai fungsi pekerjaan
dan memudahkan komunikasi melalui pelaporan. Struktur
organisasi berperan sebagai sistem yang digunakan untuk
menetapkan hierarki di dalam organisasi dengan tujuan mengatur
bagaimana organisasi dapat beroperasi dan mencapai tujuan yang
telah ditetapkan di masa yang akan datang. (V, 2023)

Struktur organisasi adalah pengaturan atau susunan
yang mencakup alokasi tugas, peran, dan fungsi bagi anggota
organisasi berdasarkan jabatan mereka. Pembentukan struktur
ini bertujuan untuk mempermudah, meningkatkan efektivitas,
efisiensi, dan kinerja optimal setiap elemen organisasi. Salah
satu peran atau manfaat utama struktur organisasi adalah
sebagai dasar untuk: pembagian Kkerja, perumusan tujuan,
manajemen pekerjaan, administrasi, dan pelayanan. Ini karena
struktur ini melibatkan penentuan pembagian tugas, fungsi, dan
peran setiap anggota organisasi.(Putri, 2022)

Fungsi atau kegunaan struktur organisasi adalah:

1. Menguraikan kewajiban, Setiap individu dalam sebuah
organisasi memiliki tanggung jawabnya sendiri, baik dalam
hal pekerjaan maupun dalam hubungan dengan atasan atau
rekan kerja lainnya. Dalam konteks ini, struktur organisasi
berperan dalam menjelaskan tanggung jawab individu
sesuai dengan jabatan atau peran mereka. Tanggung jawab
ini mencakup hak dan kewajiban yang diberikan, serta
bagaimana mereka diimplementasikan dan dilaksanakan.
(Yaya Ruyatnasih, 2018)

2. Menguraikan posisi, Posisi merujuk pada kolaborasi antara
anggota atau karyawan dalam organisasi, yang bertujuan
untuk  memperlancar komunikasi dan koordinasi.
Penjelasan mengenai posisi individu akan mempermudah
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proses pelaksanaan fungsi yang telah diberikan kepada
mereka. (dkk, 2021)

3. Menguraikan hierarki relasi, struktur organisasi berperan
dalam menjelaskan hierarki relasi di antara anggotanya. Hal
ini bertujuan untuk mempermudah pelaksanaan pekerjaan
dengan lebih mudah, efektif, dan bermanfaat bagi semua
pihak. (Sunarso, 2021)

4. Menguraikan deskripsi pekerjaan. Tujuan dari struktur
organisasi adalah untuk menjelaskan deskripsi pekerjaan
yang ada. Hal ini bermanfaat bagi pimpinan dalam
mengawasi dan mengendalikan kinerja karyawan, serta
membantu bawahan untuk Iebih fokus dalam melaksanakan
tugas atau pekerjaan mereka. (Putri, 2022)

5.4 Jenis Struktur Organisasi

Ada berbagai jenis struktur organisasi yang dapat
diterapkan dalam berbagai jenis organisasi. Meskipun struktur
fungsional dan hierarki adalah yang paling umum dan
sederhana, namun ada situasi di mana jenis struktur tersebut
mungkin tidak sesuai. Oleh karena itu, ada pertimbangan untuk
menggunakan jenis struktur organisasi yang lebih sesuai
dengan kebutuhan Perusahaan, lembaga, atau institusi tertentu.
5.4.1 Struktur Funsional

Struktur organisasi fungsional adalah jenis struktur
organisasi yang paling sering digunakan oleh perusahaan.
Dalam struktur ini, karyawan dikelompokkan berdasarkan
fungsi pekerjaan mereka. Setiap kelompok berfokus pada fungsi
tertentu, dan anggota kelompok tersebut memiliki keahlian dan
tugas yang serupa. Mereka dibagi menjadi unit pekerjaan yang
sesuai dengan fungsi tersebut. Dengan penerapan yang tepat,
struktur organisasi fungsional dapat membantu mengurangi
biaya operasional perusahaan. Jenis struktur ini cocok untuk
perusahaan dengan strategi bisnis yang stabil karena
efektivitasnya Iebih terlihat dalam lingkungan seperti
itu.(Mahatmavidya, 2023)
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Kelebihan yang didapat dengan menerapkan fungsional
organization structure yaitu: (Hidayat, 2022)
1. Membantu karyawan fokus pada perannya,
2. Meningkatkan spesiaiisasi di perusahaan,
3. Membantu tim jadi iebih mandiri, dan
4. Struktur mudah dikembangkan di perusahaan ukuran
berapapun.

Namun, kekurangan dari struktur organisasi fungsional
adalah bahwa kadang-kadang dapat menghambat komunikasi
antara departemen. Selain itu, ada risiko bahwa fokus strategi
pengembangan perusahaan menjadi terpecah-pecah. Struktur
organisasi fungsional sering digunakan dalam perusahaan
berukuran kecil dan juga dapat diterapkan dalam organisasi
menengah.

[

Security Engi i
ity Engineer Engineer anmfdmd
Manager architech
| . . L . MhelpDesk @l T Help Desk

Gambar 5.1. Struktur Organisasi Fungsional
(sumber: https://myrobin.id/pojok-hrd/contoh-struktur-

organisasi/)

5.4.2 Struktur Hirarki

Struktur hirarkis adalah jenis struktur organisasi yang paling
umum digunakan. Bagan organisasi ini memiliki bentuk yang
menyerupai piramida, di mana jabatan tertinggi dipegang oleh
direktur utama atau chief executive officer (CEO). Di bawahnya,
terdapat tingkatan karyawan mulai dari entry-Ievel hingga low-Ievel
yang dipimpin oleh seorang supervisor.
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Struktur organisasi berdasarkan hirarki, atau yang lebih
singkatnya disebut sebagai struktur hirarkis, adalah tata letak
organisasi di mana perusahaan memiliki rantai komando yang
panjang. Terdapat banyak manajer tingkat menengah yang
menghubungkan manajemen tingkat atas dengan karyawan. Ini
adalah  model tradisional yang  digunakan  untuk
menggambarkan struktur organisasi. Terkadang, model ini juga
disebut sebagai struktur tinggi. Rantai komando dibagi menjadi
beberapa tingkatan, dan semakin Iebar ketika bergerak ke
bawah dalam hierarki organisasi. Misalnya, manajer puncak
berada di puncak hierarki dengan otoritas tertinggi. Di
bawahnya terdapat manajer tingkat menengah, manajer tingkat
bawah, dan karyawan. Otoritas mengalir dari atas ke bawah,
dan peran serta hubungan antar mereka didefinisikan dengan
jelas.(Nasrudin, 2022)

Keuntungan penerapan struktur tipe ini mencakup
kejelasan dalam menentukan tingkat otoritas dan tanggung
jawab, serta memberikan insentif kepada karyawan untuk
bekerja dengan maksimal agar dapat mencapai promosi ke
jabatan yang lebih tinggi. Selain itu, tipe ini mempermudah
komunikasi karyawan dengan individu yang tepat untuk
membahas penyelesaian tugas dan berkolaborasi. Walaupun
struktur hierarki ini umum digunakan, terdapat beberapa
kelemahan yang perlu diperhatikan. Bagan hierarki cenderung
menghambat inovasi dan dapat menyebabkan kurangnya
keterlibatan karyawan tingkat bawah dalam memberikan ide-
ide kepada perusahaan. (Hidayat, 2022)
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Gambar 5.2. Struktur Organisasi Hirarki
(sumber: https://blog.payrollbozz.com/tag/struktur-hirarki/)

5.4.3 Divisional Organization Structure

Struktur organisasi divisi adalah sistem di mana perusahaan
mengelompokkan anggotanya berdasarkan produk atau pasar yang
mereka layani, bukan berdasarkan fungsi pekerjaan mereka.
Beberapa perusahaan memiliki departemen pemasaran, penjualan,
dan komunikasi, sementara struktur organisasi divisi melibatkan
tim yang memiliki fokus khusus pada wilayah geografis atau produk
tertentu.

Struktur organisasi divisional menjadi pilihan yang umum
digunakan oleh perusahaan yang mulai mengejar pengelolaan
berbagai produk di berbagai industri serta menginginkan
sentralisasi pengambilan keputusan. Biasanya, perusahaan
mengadopsi struktur ini ketika melakukan ekspansi melalui akuisisi
dan ingin menghadirkan berbagai produk baru di industri dan pasar
yang berbeda.

Keputusan untuk menggunakan struktur organisasi
divisional membawa sejumlah manfaat yang bisa dinikmati oleh
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perusahaan yang menerapkannya. Di bawah ini adalah beberapa
keunggulan dari struktur divisional.(Ananta, 2021)

1.

ok N

Pekerjaan keseluruhan Iebih mudah dikoordinasikan prestasi
kerja tinggi dapat dipertahankan,

Keputusan Iebih cepat,

Iebih mudah untuk menilai prestasi kerja,

Pengembangan dan strategi dekat dengan lingkungan,
Memberikan landasan pelatihan bagi para manajer strategis.
lebih terfokus pada produk, pasar dan tanggapan cepat
terhadap perubahan,

Spesialisasi fungsional masih terpelihara pada masing-masing
divisi.

Kekurangan struktur organisasi divisional

Selain memiliki manfaat struktur ini juga memiliki beberapa

kekurangan. Berikut ini kekurangan struktur divisional.

1.

2.
3.
4.

~

66

Mengakibatkan turunnya komunikasi antara spesialisasi
fungsional.

Berpotensi untuk menimbulkan persaingan antar divisi.
Pendelegasian yang besar dapat menimbulkan masalah.
Menambah biaya karena adanya duplikasi karyawan, operasi,
dan investasi

Kompetisi disfungsional antar divisi bisa mengurangi kinerja
perusahaan secara keseluruhan

Kesulitan dalam mempertahankan citra perusahaan

Terlalu menekankan pada kinerja jangka pendek



I I

Gambar 5.3. Struktur Organisasi Devisional
(sumber: https://myrobin.id/pojok-hrd/contoh-struktur-
organisasi/)

5.4.4 Flat organization structure
Untuk beroperasi secara efisien, perusahaan Kkecil harus
memiliki struktur organisasi yang jelas. Struktur organisasi
perusahaan kecil harus didesain dengan prinsip-prinsip sederhana
dan fleksibel agar memudahkan adaptasi karyawan. Secara umum,
struktur organisasi perusahaan adalah susunan atau hierarki yang
mengatur pembagian tugas individu berdasarkan jabatan di
perusahaan tersebut. Struktur organisasi perusahaan sering kali
direpresentasikan dalam bentuk diagram atau hirarki. Melalui
struktur organisasi ini, setiap individu atau anggota tim di dalam
perusahaan dapat dengan jelas memahami peran dan tanggung
jawab mereka. (Bisnis, 2023)
Faktor penentu struktur organisasi perusahaan kecil adalah

sebagai berikut: (Sopiah, 2018)
1. Strategi organisasi

Dalam upaya mencapai tujuan organisasional, suatu

perusahaan perlu merencanakan strategi dengan mengatur

alokasi sumber daya perusahaan. Proses ini melibatkan

pengelolaan struktur organisasi perusahaan, yang berperan

penting dalam penentuan pembagian kerja melalui divisi-divisi

dan koordinasi upaya agar tujuan perusahaan dapat terwujud.
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2. Teknologi
Perbedaan dalam penggunaan teknologi oleh perusahaan dapat
mengakibatkan variasi dalam struktur organisasi perusahaan.
Ketika suatu perusahaan mengadopsi teknologi modern, ini
cenderung memerlukan struktur organisasi yang lebih rumit
jika dibandingkan dengan perusahaan yang tetap menggunakan
teknologi konvensional.

3. Karyawan
Setelah organisasi telah disusun dengan baik, Iangkah
berikutnya adalah memikirkan bagaimana menempatkan
karyawan secara efektif. Keberhasilan organisasi sangat
bergantung pada kesesuaian antara pekerjaan yang dijalankan
oleh karyawan dan kemampuan serta potensi yang mereka
miliki. Oleh Kkarena itu, penempatan karyawan harus
dipertimbangkan dengan seksama agar sesuai dengan
kapabilitas dan potensi masing-masing individu.

| : - ~ein. J@Production

Gambar 5.4. Struktur Organisasi Perusahaan Kecil
(sumber: https://myrobin.id/pojok-hrd/contoh-struktur-
organisasi/)

5.4.5 Matrix organization structure

Struktur organisasi matriks adalah sistem di mana tim
melapor kepada Iebih dari satu pemimpin. Dalam desain matriks,
komunikasi tetap terbuka antara tim, yang dapat berkontribusi pada
pengembangan produk dan Iayanan yang Iebih inovatif.
Penggunaan struktur ini menghindari perlunya tim selalu
menyelaraskan diri setiap kali memulai proyek baru.

Penggunaan struktur organisasi matriks sangat sesuai untuk
bisnis proyek dan perusahaan berskala besar. Dalam kerangka ini,
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setiap anggota tim akan memiliki dua peran sekaligus dan
diharuskan melapor kepada dua pemimpin yang berbeda.

Walaupun hal ini membantu mengklarifikasi peran dalam
proyek dan memungkinkan proses yang lebih efisien, struktur
tersebut seringkali dianggap rumit dan berpotensi menimbulkan

kebingungan.(Hidayat, 2022)

Direktur

I

[

Manajer
Proyek

Proyek 1

- Proyek 2

Manajer
Fungsional
MR |
|| Fungsi & 1‘\ -
| | Fungsi B <
Fungsi C [
- pl=

| Proyek 3

Gambar 5.5. Struktur Organisasi Matriks

(sumber: https://myrobin.id/pojok-hrd/contoh-struktur-
organisasi/)
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BAB 6
PERENCANAAN DALAM MANAJEMEN
ORGANISASI

Oleh Larisang

6.1 Pendahuluan

Organisasi adalah sekelompok orang yang bekerja sama
untuk mencapai tujuan bersama. Untuk mencapai tujuan tersebut
diperlukan suatu sistem manajemen dan pengorganisasi yang baik
melalui fungsi-fungsi manajemen. Adapun fungsi manajemen
dimaksud meliputi perencanaan, Pengorganisasian, pelaksanaan
dan pengendalian. Oleh karna perencanaan merupakan fungsi
utama dalam manajemen, maka fungsi pengorganisasia,
pengawasan dan pengendalian juga harus direncanakan terlebih
dahulu.

Perencanaan yang baik menjamin efisiensi, efektivitas,
kontinuitas dan ketertiban. Perencanaan yang efektif sangat penting
untuk mencapai tujuan organisasi atau bisnis. Dalam manajemen,
perencanaan berfungsi sebagai dasar pengambilan keputusan. Ini
termasuk memilih tujuan dan menciptakan strategi untuk
mencapainya secara efisien dan efektif. Perencanaan memiliki
banyak tingkatan. Mulai dari perencanaan operasional hingga
perencanaan strategis

Perencanaan merupakan hal yang cukup kompleks dalam
organisasi karena melibatkan banyak orang. Hal ini melibatkan
tujuan organisasi, yang harus serupa dengan tujuan pribadi tetapi
tidak persis sama. Menggunakan berbagai sumber daya organisasi
dan menetapkan waktu penyelesaian yang konkrit. Perencanaan
menjadi sulit, terutama bagi bisnis besar dengan tujuan dan aspirasi
yang membutuhkan banyak sumber daya.

Perencanaan ini diperlukan sepanjang ada hal-hal yang perlu
dipertimbangkan. Dengan kata lain Perencanaan merupakan hal
yang penting bagi seluruh aspek kegiatan manajemen. Dalam
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manajemen, perencanaan adalah proses menentukan tujuan
perusahaan. Membuat rencana atau strategi untuk mencapai tujuan
tersebut Penentuan sumber daya yang dibutuhkan Mengorganisir
kegiatan kerja dan menetapkan batas waktu penyelesaian
Perencanaan merupakan salah satu tugas manajemen yang paling
penting. pengorganisasian Eksekusi/Pengawasan Dan manajemen
adalah pekerjaan lain.

Pada dasarnya, perencanaan melibatkan proses
pengambilan keputusan organisasi untuk semua operasi.
Pengambilan keputusan melibatkan pemilihan opsi terbaik dari
serangkaian opsi yang paling kecil risikonya dan dapat diterapkan
dengan sukses dan efisien di masa depan.

6.2 Pengertian Perencanaan (Planning)

Ada beberapa definisi “perencanaan” yang dikemukakan
oleh para ahli. Perencanaan adalah suatu proses yang dimulai
dengan mengidentifikasi tujuan organisasi, menemukan metode
dasar untuk mencapai tujuan tersebut dan menciptakan kerja
organisasi yang kuat, Robbins dan Coulter (2002). Perencanaan
sebagai proses menentukan secara sistematis apa yang harus
dilakukan untuk mencapai suatu tujuan. Tjokroamidjojo (dalam
Syafalevi, 2011:28). Perencanaan adalah memaksimalkan
penggunaan sumber daya yang tersedia untuk mencapai tujuan
dengan cara yang paling efisien dan efektif.

Merumuskan dan melaksanakan rencana adalah dua
aspek dari proses perencanaan berkelanjutan. Sebab, rencana
berfungsi sebagai pedoman dalam melaksanakan kegiatan. Oleh
karena itu, dapat digunakan untuk mengontrol dan
mengevaluasi kinerja kegiatan (Listyangsih, 2014:90).

Terry (dalam Riyadi, 2005:3) mengartikan perencanaan
sebagai mengidentifikasi, menghubungkan, dan mengarahkan
tindakan untuk mencapai hasil yang diinginkan. Hubungan
antara apa yang ada dengan apa yang seharusnya atau apa yang
perlu direncanakan disebut perencanaan. Ini melibatkan
pemilihan target. distribusi sumber daya dan penetapan
prioritas program (Uno, 2006:1).

Perencanaan disebut “Proses penetapan tujuan yang
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ingin dicapai, Tindakan yang harus diambil, Bentuk organisasi
yang sesuai untuk mencapai tujuan dan sumber daya manusia
yang bertanggung jawab atas kegiatan yang dilakukan” (Karebet
dan Yusanto, 2002). Siagian (2004) mendefinisikan perencanaan
sebagai proses memutuskan dan menciptakan tindakan terbaik
untuk mencapai tujuan. Handayaningrat (1988) menjelaskan
bahwa perencanaan adalah suatu usaha yang mendasar dan
disengaja untuk mengambil keputusan tentang apa yang akan
dilakukan suatu organisasi di masa depan untuk mencapai
tujuan yang telah ditetapkan. Namun perencanaan menurut
Alder (1999) dalam Rustiadi (2008:339) adalah proses
menetapkan tujuan dan mengambil tindakan yang diperlukan
untuk mencapainya.

Perencanaan adalah serangkaian Kkeputusan yang
digunakan untuk memandu tindakan untuk mencapai tujuan
secara efisien dan efektif dengan menggunakan sumber daya
yang tersedia. Sesuai dengan kriteria yang diberikan di atas Saat
membuat rencana Tugas pertama adalah menentukan tujuan
jangka pendek dan jangka panjang organisasi serta alat atau
sumber daya yang akan digunakan untuk mencapai tujuan
tersebut.

6.3 Konsep Perencanaan dalam Manajemen

Istilah “manajemen” menggambarkan proses pencapaian
tujuan pribadi atau organisasi dengan menggunakan sumber daya
yang tersedia secara efisien dan efektif. “Efektif” dan “efektif” berarti
melaksanakan tugas dengan benar (yaitu melakukan hal yang
benar), tidak melakukan kesalahan atau menyimpang dari jalur
yang diinginkan. dan tidak melakukan pekerjaan yang tidak sesuai
dengan peraturan dan penggunaan yang telah ditetapkan.
Perencanaan, pengorganisasian. melakukan atau mengarahkan dan
mengorganisasikan adalah beberapa tugas dasar yang terlibat
dalam manajemen yang efektif dan sukses. Hal ini didasarkan pada
prinsip-prinsip dasar manajemen dan empat fungsi utama
manajemen dapat dilihat seperti berikut:
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Gambar 6.4. Tujuan organisasi dan fungsi manajemen
(Susul dan Sa’efullah, 2005)

Manajemen adalah proses transformasi sumber daya
penting milik individu atau organisasi menuju hasil atau kondisi
tertentu sesuai tujuan yang telah ditentukan. Proses ini terdiri dari
langkah-langkah berikut: perencaan, Pengorganisasian, pengarahan
pelaksanaan dan pengawasan. Proses pengelolaannya ditunjukkan
pada diagram berikut:

PLANNING
Proses menetapkan tujuan dan
cara mencapainya

CONTROLLING ORGANIZING
Proses memastikan Proses pengaturan dan alokasi
seluruh aktivitas tetap tugas, wewenang dan sumber
mengarah pada tujuan daya guna mencapai tujuan
ACTUATING

Proses menggerakkan SDM agar
bermotivasi melaksanakan tugas
dan tanggung jawab pekerjaannya

Gambar 6.5. Kegiatan di lini manajemen
(Susul dan Sa’efullah, 2005:12)

Perencanaan adalah proses dimana seseorang atau organisasi
memutuskan tujuan apa yang ingin dicapai dan bagaimana
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mencapai tujuan tersebut. Ini juga menunjukkan sumber daya yang
digunakan dan waktu yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan.

6.4 Fungsi Perencanaan
Robbins dan Coulter (2002) Perencanaan memiliki empat
tujuan utama sebagai berikut:

1. Perencanaan sebagai Direktur
Perencanaan mengarah pada upaya yang lebih sistematis untuk
mencapai tujuan. Tanpa rencana, organisasi menghadapi risiko
pemborosan sumber daya. konflik kepentingan dan kegagalan
tujuan Ketika orang-orang dalam suatu organisasi bekerja
secara independen tanpa koordinasi yang jelas dan terfokus.
Perencanaan bertanggung jawab untuk memandu tujuan
perusahaan dalam situasi ini.

2. Berencana untuk mengurangi ketidakpastian
Intinya, hanya perubahan yang tidak akan mengubah.
Perubahan biasanya sejalan dengan harapan. Namun terkadang
melebihi ekspektasi. Hal ini menimbulkan ketidakpastian bagi
perusahaan. Kegiatan perencanaan dilakukan untuk
mengurangi ketidakpastian ini. Dengan perencanaan, kita dapat
memprediksi ketidakpastian yang mungkin terjadi di masa
depan.

3. Rencanakan untuk meminimalkan pemborosan sumber
daya
Perencanaan juga membantu mengurangi jumlah sumber daya
yang digunakan organisasi. Sebelum kegiatan dimulai Jumlah
sumber daya yang dibutuhkan, cara pemanfaatannya, dan cara
pemanfaatannya dapat dipersiapkan dengan lebih baik apabila
direncanakan dengan baik. Hasilnya, perusahaan dapat
mengurangi pemborosan sumber daya dan meningkatkan
efisiensi.

4. Berencana untuk menetapkan standar pengendalian
kualitas
Perencanaan mencakup penetapan standar kualitas yang harus
dipenuhi oleh bisnis dan mengawasi bagaimana menerapkan
standar tersebut sebagai bagian dari peran pengawasan

75



manajemen. Bisnis menetapkan tujuan dan rencana untuk
mencapainya selama perencanaan.

Sutarto (dalam Ninening Haslinda 2008:22) mengartikan
fungsi sebagai sekumpulan tindakan yang diorganisasikan ke dalam
kategori yang sama menurut ciri-cirinya. Cara mempraktekkannya
atau unsur lainnya Proses pengorganisasian secara sistematis dari
banyak langkah yang harus diselesaikan untuk mencapai suatu
tujuan disebut perencanaan. Prajudi dan Syafie (2007:50)
mengatakan bahwa untuk menciptakan perencanaan yang baik
perlu dilakukan langkah-langkah sebagai berikut:

1. Identifikasi Masalah

2. Analisis situasi sekarang

3. Tentukan tujuan.

4. Menjelaskan beberapa jenis instruksi.
5. Diskusikan saran yang telah disiapkan.
6. Susun komponen

7. Tentukan tanggung jawab masing-masing komponen.
8. Tetapkan garis besar

9. Menciptakan hubungan antar unit

10. Pengumpulan informasi yang relevan
11. pengolahan data

12. Inferensi data

13. Diskusikan rencana berbasis data

14. Persiapan naskah akhir

15. Evaluasi kinerja skrip

16. Persetujuan rencana awal

17. Penjelasan untuk praktisi

Perencanaan sangat penting sebelum memulai tindakan apa
pun yang diinginkan, karena perencanaan meletakkan dasar bagi
pekerjaan yang diperlukan untuk mencapai tujuan. Perencanaan
memastikan bahwa segala sesuatu dilakukan secara terorganisir.
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6.5 Ruang Lingkup Perencanaan

Ruang lingkup perencanaan terdiri dari lima dimensi

perencanaan yang saling terkait:

1.

Perencanaan dalam dimensi waktu

Dimensi waktu perencanaan meliputi:

a. perencanaan jangka panjang Atau yang sering disebut
dengan strategi jangka panjang. Perencanaannya
memakan waktu lebih dari sepuluh tahun.

b. perencanaan jangka menengah Perencanaan jangka
menengah adalah proses perencanaan yang memakan
waktu sekitar 4 sampai 10 tahun untuk memperjelas dan
mengembangkan strategi jangka panjang.

c. Perencanaan jangka pendek, juga dikenal sebagai
perencanaan khusus, adalah perencanaan kuantitatif dan
operasional. Perencanaan satu tahun sering disebut
perencanaan tahunan. dan karena bersifat operasional.
Oleh karena itu sering disebut perencanaan tahunan.

Perencanaan dalam dimensi spasial

Penataan ruang berkaitan dengan batas wilayah dan

wilayah atau Jadi dalam hal ini diketahui bahwa :

a. Perencanaan nasional adalah perencanaan yang
mencakup seluruh wilayah negara.

b. perencanaan wilayah yang mencakup wilayah atau
wilayah tertentu; Dan

c. Perencanaan wilayah: Merupakan suatu jenis perencanaan
yang mengatur suatu wilayah menurut batas-batasnya
atau penggunaan fungsi-fungsi wilayah tertentu.

Perencanaan dimensi

Pada tingkat ini akan dikenal istilah perencanaan mikro,

meso dan makro. Perencanaan makro merupakan

perencanaan nasional yang bersifat luas dan memerlukan
penjelasan lebih lanjut.

Perencanaan dalam dimensi teknis

Unsur teknis yang dimaksud mencakup seluruh

permasalahan perencanaan. Termasuk strategi, manajemen

dan operasi:
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5.

Perencanaan operasional

Perencanaan dibedakan menjadi Perencanaan top-down
Perencanaan dari bawah ke atas Perencanaan diagonal,
Perencanaan horizontal perencanaan bergulir dan perencanaan
gabungan dari top-down. bawah dan atas Jenis perencanaan ini
berfokus pada proses pembuatan rencana organisasi, melihat
bagaimana struktur dan fungsi berinteraksi.

6.6 Langkah Perencanaan

Langkah-langkah kegiatan yang harus dilakukan dalam

proses perencanaan. Suatu rencana harus memenuhi setidaknya
lima syarat agar dapat dipersiapkan dengan baik, (Sule & Saefullah,
2005; Cangara, 2014).

1.

Fakta dan kenyataan Artinya perencanaan didasarkan pada

kondisi saat ini dan benar-benar dapat dicapai. Tujuannya

harus realistis. Ini bukan angan-angan. atau tidak dapat

dicapai

Logis dan masuk akal. Artinya rencana yang dibuat dapat
diterima akal sehat sehingga dapat dilaksanakan.

Fleksibel Rencana yang detail dan sederhana, mudah
disesuaikan. Perencanaan yang baik memerlukan adaptasi
terhadap perubahan.

Komitmen artinya perencanaan harus memastikan bahwa

orang yang terlibat mendukung dan berkomitmen untuk

mencapai tujuan bersama. Komitmen hanya tercapai bila

seluruh anggota organisasi yakin bahwa rencana tersebut

akan mencapai tujuan organisasi.

Komprehensif artinya mencakup seluruh aspek tidak hanya

satu sisi namun terdapat koordinasi dan integrasi dalam

organisasi dalam perencanaan yang baik.

Prinsip-prinsip tersebut dijelaskan oleh Harold Koontz dan

Cyril O'Donnell dalam buku “Principles of Management: Analyzing
the Management Function” (Rao, 2015).

1.
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C.

. Prioritaskan kinerja Menggunakan sumber daya yang

relatif sedikit namun mendapatkan hasil yang maksimal.
(Prinsip efisiensi perencanaan)

Hal ini menjadi penting atau primer dan menjadi
landasan bagi fungsi manajemen lainnya.

dalam membuat rencana (Prinsip mengenai struktur
rencana):

a.

C.

Hal tersebut menjadi landasan atau acuan dalam
melaksanakan seluruh proyek atau kegiatan yang
dilakukan untuk mencapai tujuan. (Prinsip perencanaan
tempat)

. Untuk memberikan kerangka dasar bagi prinsip-prinsip

model kerja
Ada referensi waktu. (prinsip waktu)

Dalam proses perencanaan Prinsip yang digunakan untuk
proses perencanaan :

a.

Menunjukkan alternatif pilihan program atau kegiatan
yang paling efisien dan efektif untuk mencapai tujuan
yang diinginkan.

. Tunjukkan prinsip-prinsip yang terlibat dalam

mengembangkan dan menyiapkan program perencanaan
alternatif.

Ketahui berapa lama waktu yang dibutuhkan untuk
mencapai tujuan sehingga dapat mengalokasikan sumber
daya untuk mencapainya. atau bersikap fleksibel dengan
tetap mempertimbangkan efisiensi dan efektivitas dalam
mencapai tujuan

. Perencanaan yang efektif melibatkan pengamatan

terhadap peristiwa-peristiwa dan bagaimana peristiwa-
peristiwa itu terulang kembali. Kemudian sesuaikan
rencana untuk memastikan tujuan tetap dapat dicapai.
Memiliki strategi bersaing Sangat penting untuk
mempertimbangkan pemilihan strategi atau tindakan
berdasarkan apa yang dilakukan pesaing
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Secara umum proses perencanaan terdiri atas langkah-
langkah dasar dan langkah-langkah pengembangan kegiatan.
Semuanya akan didasarkan pada persyaratan dan prinsip di atas.
Berbagai sumber berita menyebutkan bahwa proses ini terdiri dari
4 langkah utama:

TAHAP 1 TAHAP 2 TAHAP 3 TAHAP 4
MENETAPKAN MERUMUSKAN MEMILIH MENGEMBANGEAN
TUMAN KEADAAN ALTERNATH RENCANA/KEGIATAN

Gambar 6.6. Proses Perencanaan
(Erly, 2001)

Gambar di atas diambil dari sudut pandang ahli langkah-
langkahnya. berhubungan dengan proses perencanaan. Langkah-
langkah utama proses perencanaan meliputi (Erly, 2001):

Langkah 1: Menetapkan tujuan atau serangkaian tujuan.
Perencanaan dimulai dengan menentukan apa yang ingin dicapai
berdasarkan kebutuhan dan tujuan organisasi. Organisasi tidak
akan menggunakan sumber daya secara efektif jika tidak
mempunyai tujuan yang jelas. Tujuan merupakan alasan untuk
mengambil tindakan. dan menunjukkan arah usaha Fokus pada
hasil yang ingin dicapai dan tujuan merupakan bagian penting dari
proses perencanaan dan oleh karena itu harus diungkapkan dalam
bahasa yang jelas, tepat, dan tidak ambigu. Tujuan harus realistis.
Langkah 2: Mendefinisikan/memetakan situasi saat ini.

Pada langkah ini dijelaskan kondisi dan situasi aktual yang dihadapi
organisasi. untuk membuat rencana dan kegiatan tambahan akan
ada analisis sumber daya yang tersedia dan tujuan yang ingin
dicapai. yang artinya Selain memetakan keadaan saat ini Pemetaan
atau pencitraan masa depan yang diinginkan juga dilakukan
berdasarkan prediksi dengan informasi yang akurat dan
bertanggung jawab. Deskripsi kedua kondisi ini menjadi dasar
premis perencanaan: seperangkat asumsi tentang kondisi masa
depan yang menjadi dasar perencanaan. Premis ini mencakup
kondisi internal (misalnya keterampilan anggota, perkiraan
penjualan kebijakan investasi, dll.)
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Langkah 3: Memilih alternatif

Pada fase ini ada tiga tugas penting yang harus dilakukan; pertama
menentukan jalur alternatif, mengevaluasi setiap alternatif yang
tersedia, dan memilih rencana aksi alternatif. Arah alternatif akan
diidentifikasi dan beberapa rencana kegiatan alternatif akan
disiapkan. Kedua, evaluasi terhadap setiap alternatif yang muncul.
Ketiga memilih atau menetepakan alternatif terbaik dari bebrapa
alternatif.

Langkah 4:Rencana pengembangan/pencapaian tujuan

pada langkah sebelumnya alternatif akan dipilih dan ditentukan.
Kemudian rencana masalah dibuat atau disiapkan. Sehingga segala
sesuatu yang direncanakan harus terlaksana.

6.7 Beberapa Pendekatan Perencanaan

Pendekatan perencanaan yang dikenal dalam dunia
manajemen dan bisnis ada empat yang paling populer dan sering
digunakan adalah Management by Objectives (MBO), Inside-Out &

Outside-In, Top-Down & Bottom-Up dan Contingency. Keempatnya

tercakup dalam modul ini.

1. Pendekatan Manajemen berdasarkan Tujuan (MBO).
Salah satu pendekatan perencanaan adalah manajemen
berbasis tujuan.

Peter Drucker pertama kali menggunakan istilah
manajemen berdasarkan tujuan (MBO) sebagai pendekatan
perencanaan pada tahun 1954 dalam bukunya “The Practice
of Management” (Barnat, 2014). Menurutnya, manajemen
berdasarkan tujuan dan pengendalian diri merupakan
langkah awal dalam mengelola suatu organisasi.
Perencanaan yang efektif dalam manajemen berbasis tujuan
memerlukan tujuan yang jelas yang ditetapkan oleh setiap
manajer. dan berlaku secara khusus untuk setiap karyawan
sesuai dengan perannya dalam organisasi. Setiap orang
memberikan kontribusi yang jelas dan spesifik terhadap
operasional unit atau kelompoknya. dan jika mereka mampu
mencapai tujuan pribadinya maka tujuan organisasi secara
keseluruhan akan tercapai. Jadi secara umum Management
by Objectives (MBO) menawarkan program komprehensif
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yang bertujuan untuk mengubah tujuan umum organisasi

menjadi tujuan khusus bagi anggota dan unit organisasinya.

Menurut teori Drucker, ciri-ciri utama sistem manajemen

berbasis tujuan (MBO) adalah sebagai berikut:

a. MBO adalah sistem perencanaan yang mengharuskan
seluruh  manajer untuk  berpartisipasi  dalam
keseluruhan proses perencanaan dengan menetapkan
tujuan untuk setiap area atau departemen.

b. MBO meningkatkan komunikasi dalam perusahaan. Hal
ini dikarenakan mengharuskan manajer dan karyawan
untuk saling berdiskusi untuk mencapai kesepakatan
mengenai kinerja yang harus dicapai untuk mencapai
tujuan perusahaan.

c. MBO meningkatkan komunikasi dalam perusahaan. Hal
ini karena mengharuskan manajer dan karyawan untuk
berdiskusi dan mencapai kesepakatan mengenai kinerja
yang diperlukan untuk mencapai tujuan perusahaan.

d. Partisipasi dan partisipasi dalam proses penetapan
tujuan dan perencanaan membantu setiap anggota
organisasi memahami peran dan tugasnya dalam
organisasi.

e. Tinjauan Kkinerja dilakukan secara berkala. Untuk
menilai seberapa baik seseorang mencapai tujuannya

f. Penghargaan diberikan  berdasarkan  kedekatan
seseorang dengan tujuannya.

Pendekatan dari dalam ke luar dan dari luar ke dalam
(Inside-Out & Outside-In)

Menurut Elena Ozeritskaya (2015:1), pendekatan inside-out
didasarkan pada keyakinan bahwa menciptakan nilai bagi
pelanggan adalah kunci kesuksesan. Menurut konsep lain
yang dikutip oleh Franz (2015: 1), pendekatan inside-out
berarti fokus suatu organisasi pada proses, sistem, peralatan
dan produk yang dirancang dan digunakan berdasarkan
pemikiran dan intuisi internal organisasi. Organisasi
berkomitmen untuk menemukan yang terbaik bagi
pelanggannya.



Sementara itu, Thinking outside the box mengatakan
bahwa semua keputusan yang diambil suatu organisasi
mengenai cara menjalankan bisnisnya berfokus pada
pelanggan. Dalam hal ini, pelanggan bertindak sebagai pihak
ketiga yang membantu organisasi mencapai tujuan dan
operasionalnya. Berpikir di luar kebiasaan berarti melihat
bisnis dari sudut pandang pelanggan.

Metode top-down dan bottom-up (dari atas ke bawah
dan dari bawah ke atas)

perencanaan top-down adalah perencanaan yang dilakukan
oleh atasan terhadap bawahan. Supervisor bertindak
sebagai pengambil keputusan. dan bawahan hanya
bertindak sebagai operator. Menerjemahkan rencana induk
menjadi rencana rinci disebut pendekatan top-down.
Sebaliknya, gunakan pendekatan bottom-up. Perencanaan
dilakukan dari tingkat organisasi paling bawah dan
disesuaikan dengan fungsi masing-masing. Perencanaan
dari bawah ke atas merupakan perencanaan yang
didasarkan pada kebutuhan, keinginan, dan permasalahan
yang dihadapi oleh komandan. Kemudian berkolaborasi
dengan supervisor untuk menetapkan kebijakan atau
mengambil keputusan. Dalam hal ini supervisor berperan
sebagai fasilitator. Pendekatan bottom-up ini mencoba
melibatkan semua pihak sejak awal. Sehingga setiap
keputusan perencanaan merupakan Kkeputusan semua
pihak. Pendekatan ini juga mendorong partisipasi penuh
dan komitmen terhadap tindakan. Dibutuhkan banyak
waktu dan upaya untuk mempersiapkan kelemahan ini.
Mengembangkan budaya perusahaan yang tepat sangatlah
penting.
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BAB 7
PROSES MANAJEMEN PERGERAKAN

Oleh Muhammad Umar A

7.1 Pendahuluan

Manajemen Perusahaan Industri (MPI) merupakan
rangkaian kegiatan yang bertujuan untuk menciptakan nilai melalui
proses transformasi input menjadi output berupa barang dan jasa.
Aktivitas ini melibatkan proses atau serangkaian kegiatan yang
memanfaatkan satu atau lebih input, mengubahnya, dan menambah
nilai sehingga menghasilkan satu atau lebih output untuk pelanggan.
Input dalam MPI melibatkan sumber daya manusia (tenaga kerja),
modal (peralatan dan fasilitas), pembelian bahan baku dan jasa,
tanah, dan energi. Sementara outputnya berupa barang dan jasa,
sehingga MPI sering kali diidentifikasi dengan Manajemen
Operasional. MPI menjadi fungsi utama dalam setiap perusahaan,
dengan demikian diperlukan pengambilan keputusan strategis.
Keputusan strategis dalam MPI ini menjadi landasan penting untuk
mencapai tujuan perusahaan dalam menciptakan nilai tambah dan
menjaga daya saing di pasar (Sagala et al,, 2020).

7.2 Proses Manajemen Pergerakan
7.2.1 Pengertian Manajemen Pergerakan Perusahaan Industri
Bisnis

[stilah "actuating” dalam konteks manajemen juga dapat
disebut sebagai fungsi pengarahan, yang menjadi salah satu
fungsi manajemen yang paling dominan. Dalam perbandingan,
fungsi actuating cenderung lebih mendominasi dibandingkan
fungsi-fungsi lainnya, seperti planning dan organizing, yang
lebih fokus pada faktor-faktor yang mempengaruhi inti proses
manajemen (Minto, 2010). Dalam konteks manajemen,
"actuating" dapat diartikan sebagai upaya untuk menggerakkan
seluruh anggota suatu organisasi agar mereka bersedia bekerja
sama dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan bersama

87



(Indrasari, 2018). Sebaliknya, fungsi pengarahan lebih fokus
pada interaksi langsung dengan individu-individu yang akan
melaksanakan rencana yang telah ditetapkan (Putra, 2015).

Penting untuk dicatat bahwa sementara planning dan
organizing berkaitan dengan perencanaan dan organisasi secara
umum, actuating atau fungsi pengarahan lebih menekankan pada
aspek manusiawi organisasi. Hal ini mencakup kemampuan
manajer untuk memotivasi, mengarahkan, dan memfasilitasi
kerjasama di antara anggota tim untuk mencapai sasaran
perusahaan. Dengan demikian, fungsi ini memiliki peran krusial
dalam mengimplementasikan rencana strategis dan mencapai
tujuan organisasi (Puji Lestari, 2010).

Setiap organisasi atau lingkungan kerja memiliki prinsip-
prinsip atau peraturan yang mengatur perilaku karyawan, yang
harus diindahkan secara ketat oleh semua anggota tim. Sebagai
contoh, dalam suatu departemen, karyawan perlu mengetahui
saluran yang tepat untuk menyampaikan keluhan mereka (Margie
et al, 2020). Manajemen organisasi mencakup segala tindakan yang
dilakukan oleh manajer atau pimpinan untuk memastikan
kelancaran operasional perusahaan. Ini melibatkan penciptaan
lingkungan kerja yang mendukung efisiensi karyawan dalam
menjalankan tugas mereka. Manajemen organisasi juga melibatkan
penggunaan optimal dari sumber daya yang ada melalui
perencanaan dan pengendalian lingkungan kerja yang memadai
(Manara, 2014).

Fokus utama setiap organisasi adalah mencapai tujuannya,
yang mungkin melibatkan peningkatan basis klien, peningkatan
reputasi bisnis, atau pencapaian keuntungan finansial yang
signifikan. Meskipun tujuan-tujuan ini bervariasi, keuntungan tetap
menjadi dasar utama pendirian sebuah organisasi. Oleh karena itu,
ketika sebuah bisnis tidak mampu menghasilkan keuntungan yang
memadai, mempertahankan kelangsungan perusahaan menjadi
suatu tantangan yang signifikan (Lyandra Aisyah, 2020).
Manajemen organisasi yang efektif memerlukan perencanaan yang
cermat, pengorganisasian yang baik, kepemimpinan yang efektif,
dan pengendalian yang bijaksana terhadap sumber daya yang
tersedia. Melalui pendekatan ini, perusahaan dapat mengarahkan
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upayanya menuju pencapaian tujuan yang telah ditetapkan. Namun,
untuk mencapai efektivitas penuh, para eksekutif perlu memiliki
keterampilan dalam pengambilan keputusan dan pemecahan
masalah yang efisien (Gofur & Soediantono, 2022). Kemampuan ini
menjadi krusial dalam mengatasi tantangan yang mungkin muncul
dan memastikan bahwa kebijakan dan langkah-langkah yang
diambil mendukung kemajuan organisasi secara keseluruhan.

Keputusan yang diambil oleh bisnis memiliki dampak yang
signifikan pada perilaku konsumen. Konsumen, dalam konteks ini,
merujuk pada individu atau kelompok yang menggunakan barang,
jasa, atau layanan. Bisnis bertanggung jawab atas penentuan produk
yang dihasilkan untuk memenuhi kebutuhan dan keinginan
konsumen. Proses pengambilan keputusan bisnis juga
mempengaruhi konsumen, baik melalui modifikasi kebutuhan
maupun penghentian pembelian produk tertentu. Peran konsumen
dalam menentukan barang dan jasa yang mereka perlukan menjadi
sangat krusial. Keputusan konsumen untuk membeli atau tidak
membeli suatu produk memiliki dampak langsung terhadap
keberhasilan bisnis. Oleh karena itu, bisnis perlu memahami
preferensi dan kebutuhan konsumen serta beradaptasi dengan
perubahan tersebut. Apabila konsumen memutuskan untuk tidak
melakukan pembelian suatu produk, hal ini dapat berujung pada
kegagalan bisnis. Untuk menghindari kegagalan tersebut, bisnis
perlu mempertimbangkan strategi yang dapat meningkatkan
kepuasan konsumen. Modifikasi pada barang atau layanan yang
ditawarkan dapat menjadi solusi efektif untuk memenuhi dan
memuaskan ekspektasi konsumen. Dengan demikian, bisnis dapat
membangun hubungan positif dengan konsumen, meningkatkan
daya saing, dan mencapai keberlanjutan jangka panjang (Ayuningsih
etal,2011).

Bisnis yang berhasil atau sehat dapat diukur melalui
kemampuannya untuk menghasilkan keuntungan, baik dalam
jangka pendek maupun jangka panjang (Purwodadi, 2020).
Meskipun demikian, terdapat lima indikator kunci keberhasilan
bisnis, yang melibatkan:
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Kinerja Keuangan:

a. Laba atau Keuntungan: Merupakan hasil dari selisih
antara pendapatan yang diterima dari produk atau
layanan yang disediakan kepada pelanggan dan biaya
yang dikeluarkan oleh perusahaan untuk menghasilkan
produk atau layanan tersebut.

b. Produktivitas Bisnis: Merupakan perbandingan antara
jumlah produk dan jasa yang tersedia untuk pelanggan
dengan sumber daya yang digunakan untuk
menghasilkannya.

Analisis kinerja keuangan mencakup evaluasi laba dan
produktivitas bisnis sebagai penilaian yang komprehensif
terhadap keberhasilan finansial perusahaan. Keberhasilan
bisnis tidak hanya tercermin dalam keuntungan semata, tetapi
juga dalam efisiensi penggunaan sumber daya untuk mencapai
hasil optimal. Dengan memantau dan meningkatkan kinerja
keuangan, bisnis dapat mengukur dan meningkatkan daya
saingnya di pasar serta mencapai tujuan jangka panjangnya.
Kebutuhan Pelanggan: Kebutuhan pelanggan menjadi
indikator penting keberhasilan bisnis, tercermin dalam
kesadaran pelanggan terhadap kebutuhan dan keinginan
mereka, sekaligus dalam aspek ketepatan waktu. Pelayanan
kepada pelanggan merupakan kegiatan bisnis yang
bertujuan memenuhi kebutuhan dan preferensi pelanggan
dengan penuh perhatian terhadap ketepatan waktu.
Layanan kepada pelanggan bukanlah suatu kegiatan yang
bersifat sekali-kali, melainkan sebuah proses berkelanjutan
yang terus berlangsung. Proses ini mengakui bahwa
kebutuhan dan harapan pelanggan cenderung berkembang
seiring waktu. Oleh karena itu, suksesnya kegiatan bisnis
bergantung pada kemampuan perusahaan untuk bersifat
proaktif terhadap perkembangan kebutuhan dan harapan
pelanggan di masa mendatang. Mengadopsi pendekatan
yang responsif dan terus-menerus dalam menyediakan
layanan kepada pelanggan menjadi kunci untuk
mempertahankan dan meningkatkan kepuasan pelanggan,



serta untuk memastikan relevansi dan daya saing bisnis
dalam pasar yang selalu berubah.

Kualitas Produk dan Jasa: Fokus pada kualitas dan nilai
produk dan jasa menjadi inti kegiatan bisnis saat ini.
Pengelolaan kualitas didasarkan pada filosofi perbaikan
secara terus-menerus dan berkelanjutan di semua tahap
operasional perusahaan. Menjamin kualitas produk dan jasa
tidak hanya menjadi suatu tanggung jawab, melainkan juga
sebuah keharusan untuk memenuhi ekspektasi tinggi
pelanggan. Filosofi perbaikan terus-menerus mencerminkan
komitmen perusahaan untuk mengoptimalkan proses
produksi, meningkatkan standar kualitas, dan memastikan
kepuasan pelanggan yang konsisten.

Inovasi dan Kreativitas: Kreativitas, sebagai cara berpikir
dan berperilaku yang baru dan berbeda, menjadi elemen
kunci dalam mencapai inovasi. Inovasi, pada gilirannya,
merupakan hasil dari pendekatan dan pilihan baru yang
muncul dari kegiatan kreatif. Dengan kata lain, kreativitas
memiliki peran penting dalam mendorong terjadinya
inovasi di perusahaan yang mempraktikkannya. Pentingnya
inovasi dan kreativitas semakin diperkuat oleh pergeseran
tren bisnis menuju operasional sebagai organisasi
pembelajar. Dalam konteks ini, perusahaan diharapkan
untuk mengadopsi budaya pembelajaran yang mendorong
eksperimen, pembaruan konstan, dan kemampuan
beradaptasi. Dengan menjadikan inovasi dan kreativitas
sebagai nilai inti, bisnis dapat memposisikan diri sebagai
pelaku utama dalam pasar yang dinamis dan selalu berubah.

Organisasi pembelajar merupakan entitas yang tidak

hanya beradaptasi terhadap perubahan, tetapi juga secara terus-
menerus mencari cara baru dan lebih efektif untuk menjalankan
kegiatan operasional dengan tujuan memenuhi kebutuhan
pelanggan dan karyawan. Organisasi yang sehat mengenali
pentingnya komitmen karyawan sebagai faktor kunci dalam
mencapai keberhasilan jangka panjang. Komitmen karyawan
menjadi perhatian utama bagi organisasi yang berorientasi pada
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kesehatan perusahaan. Salah satu strategi yang umumnya
digunakan adalah memberikan otoritas dan kewenangan
kepada karyawan untuk membuat keputusan yang relevan,
serta meminta pertanggungjawaban terhadap keputusan
tersebut. Dengan memberikan kewenangan ini, organisasi
membuka ruang untuk partisipasi aktif karyawan dalam proses
pengambilan keputusan, yang dapat meningkatkan rasa
memiliki dan keterlibatan. (Ayuningsih et al., 2011).

Penting juga bagi pemimpin untuk memahami
kemampuan kerja karyawan, menyesuaikan diri dengan
kebutuhan mereka, dan secara aktif berupaya memenuhi
kebutuhan tersebut. yang menunjukkan bahwa komitmen
karyawan dapat diperkuat melalui pemahaman dan adaptasi
terhadap kondisi kerja karyawan. Dengan memfokuskan
perhatian pada komitmen karyawan, organisasi dapat
menciptakan lingkungan kerja yang mendukung, meningkatkan
produktivitas, dan memperkuat fondasi untuk pertumbuhan
jangka panjang. (Maiti & Bidinger, 1981).

Tujuan utama dari sebuah bisnis adalah melayani
kebutuhan pelanggan dan mencapai keuntungan atau profit
(Hassanin, 2018). Tujuan ini mencerminkan hasil akhir yang
diinginkan oleh pelaku bisnis dari kegiatan yang mereka
lakukan, dan sekaligus menjadi gambaran berbagai hasil yang
diharapkan dapat dicapai oleh berbagai departemen dalam
organisasi perusahaan, termasuk produksi, pemasaran, sumber
daya manusia, keuangan, dan akuntansi, serta departemen
lainnya. Tujuan bisnis ini menjadi penentu kinerja perusahaan
dalam jangka panjang. Pada dasarnya, tujuan bisnis secara
umum adalah menyediakan produk berupa barang atau jasa
untuk memenuhi kebutuhan konsumen dan meraih keuntungan
dari kegiatan yang dilakukan. Dalam perspektif jangka panjang,
tujuan bisnis tidak hanya terbatas pada pemenuhan kebutuhan
konsumen. Tujuan tersebut melibatkan aspek-aspek seperti
inovasi produk, efisiensi operasional, keberlanjutan perusahaan,
dan menciptakan nilai tambah yang berkelanjutan bagi para
pemangku kepentingan. Melalui penentuan tujuan bisnis yang
tepat, perusahaan dapat mengarahkan sumber daya dan energi
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mereka untuk mencapai keberhasilan jangka panjang. Tujuan ini

tidak hanya menciptakan fokus dan arah bagi perusahaan, tetapi

juga memberikan landasan bagi pengambilan keputusan
strategis yang mendukung pertumbuhan dan keberlanjutan

bisnis di pasar yang dinamis (Margahana & Sari, 2020).

Dalam perspektif jangka panjang, tujuan bisnis tidak
terbatas hanya pada pemenuhan kebutuhan konsumen, melainkan
mencakup berbagai aspek yang diinginkan oleh perusahaan untuk
mencapai kesuksesan dan pertumbuhan berkelanjutan (Mubhyji,
2017). Beberapa tujuan utama yang diinginkan oleh perusahaan
melibatkan:

1. Penguasaan Pasar: Tujuan ini mencakup upaya perusahaan
untuk menguasai pasar, menjadi pemimpin dalam industri,
dan memastikan penguasaan pasar sebagai jaminan
pendapatan penjualan dan keuntungan jangka panjang.
Penguasaan pasar memberikan kestabilan dan keamanan
dalam operasional bisnis..

2. Inovasi: Inovasi mencakup pengembangan produk (barang
atau jasa) dan inovasi keahlian sebagai upaya menciptakan
nilai tambah bagi produk yang ditawarkan. Tujuan bisnis
melalui inovasi adalah untuk memperbarui dan
meningkatkan daya saing di pasar, memberikan solusi baru,
dan memenuhi ekspektasi pelanggan yang terus
berkembang.

3. Penguasaan Sumber Daya Fisik dan Keuangan: Mencapai
penguasaan terhadap sumber daya fisik dan keuangan
merupakan tujuan untuk mengembangkan perusahaan
menjadi lebih besar dan lebih menguntungkan. Dengan
mengelola sumber daya ini dengan efektif, perusahaan
dapat memperluas operasionalnya, meningkatkan kapasitas
produksi, dan meraih pertumbuhan finansial yang
berkelanjutan.

4. Kinerja dan Pengembangan: Tujuan ini mencakup
pencapaian target organisasi dalam operasionalnya.
Manajemen yang efektif ~membutuhkan berbagai
kemampuan dan keahlian yang sesuai dengan bidang
profesinya. Oleh karena itu, peningkatan Kkinerja dan
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pengembangan kemampuan manajer menjadi kunci. Hal ini
dapat dicapai melalui implementasi kebijakan kompensasi
yang menarik dan program pelatihan dan pengembangan
yang berkelanjutan.

5. Kinerja dan Sikap Karyawan: Tujuan jangka panjang
melibatkan pencapaian sikap positif karyawan terhadap
perusahaan dan pekerjaan mereka. Untuk mencapai tujuan
ini, perusahaan perlu memastikan bahwa pekerjaan
karyawan dapat dilakukan dengan baik dan menciptakan
lingkungan kerja yang mendukung, sehingga meningkatkan
keterikatan karyawan terhadap perusahaan dan pekerjaan
mereka.

6. Tanggung Jawab Sosial: Tanggung jawab sosial perusahaan
mencakup upaya untuk memajukan kesejahteraan
masyarakat, mencegah polusi, dan menciptakan lapangan
kerja bagi masyarakat. Tujuan ini menekankan peran
perusahaan dalam mendukung keberlanjutan sosial dan
lingkungan, serta berkontribusi positif pada masyarakat di
sekitarnya. Dalam menjalankan operasionalnya, perusahaan
diharapkan untuk berperan sebagai agen perubahan yang
bertanggung jawab secara sosial.

Melalui pencapaian tujuan-tujuan ini, perusahaan dapat
membangun fondasi yang kuat untuk pertumbuhan jangka
panjang dan keberlanjutan, serta meningkatkan daya saingnya
di pasar yang dinamis. Perusahaan dapat menciptakan dampak
positif jangka panjang, baik dalam internal perusahaan maupun
dalam interaksi dengan masyarakat dan lingkungan sekitar. Hal
ini mendukung citra perusahaan yang berkelanjutan dan
berkomitmen terhadap nilai-nilai etika dan tanggung jawab
social.

Kegiatan bisnis secara inheren melibatkan berbagai
tantangan, termasuk ketentuan hukum dan regulasi pemerintabh,
etika, serta tanggung jawab sosial sebagai anggota masyarakat.
Selain itu, perubahan ekonomi, teknologi, dan dinamika sosial
turut menjadi faktor pengaruh. Untuk meraih dan
mempertahankan keuntungan, organisasi bisnis perlu memiliki
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kemampuan untuk menghasilkan produk berkualitas,
beroperasi secara efisien, melaksanakan tanggung jawab sosial,
dan menjunjung tinggi nilai etika dalam hubungannya dengan
pelanggan, Kkaryawan, investor, peraturan pemerintah,
komunitas, dan masyarakat umum. Semua entitas terkait dalam
konteks organisasi bisnis dikenal sebagai para pemangku
kepentingan atau stakeholder (Margahana & Sari, 2020).

Ada tiga kegiatan utama dalam bisnis, yaitu manajemen,
pemasaran, dan keuangan. Pemilik organisasi bisnis
bertanggung jawab untuk menyediakan sumber daya modal
yang diperlukan untuk memulai dan menjalankan bisnis.
Kemampuan manajerial pemilik berperan penting dalam
mengelola bisnis dengan efektif, mengoptimalkan penggunaan
karyawan dan sumber daya manusia lainnya, serta merancang
strategi yang memenuhi kebutuhan dan harapan pelanggan.
Dalam konteks ini, pemilik bisnis tidak hanya harus memiliki
kecakapan manajerial, tetapi juga tanggung jawab terhadap
aspek etika dan tanggung jawab sosial. Hal ini mencerminkan
pentingnya menjalin hubungan positif dengan semua pemangku
kepentingan dan berkontribusi positif pada lingkungan sekitar.
Dengan demikian, keberhasilan bisnis tidak hanya diukur dari
perspektif finansial, tetapi juga dari dampak positif yang
dihasilkan dalam masyarakat dan lingkungan di sekitarnya
(Dumitriu & Stefanescu, 2019).

Terdapat berbagai jenis bisnis yang beroperasi di dalam
masyarakat. Salah satu jenis bisnis adalah manufaktur, yang
berfokus pada produksi barang dari bahan mentah menjadi
produk jadi, dengan tujuan untuk memperoleh keuntungan.
Sebaliknya, bisnis jasa menghasilkan layanan atau produk yang
bersifat tidak berwujud, dan mendapatkan keuntungan dari
pembayaran atas layanan yang diterima pelanggan. Jenis bisnis
lainnya melibatkan perantara antara produsen dan konsumen,
seperti agen, pedagang besar, pengecer, atau distributor. Mereka
berperan dalam membeli barang dari produsen dan menjualnya
ke konsumen akhir, mendapatkan keuntungan dalam proses
tersebut (Huda, 2016).
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Model bisnis ini umumnya ditemui dalam berbagai toko
di sekitar kita. Bisnis pertanian berkaitan dengan produksi
barang hasil pertanian seperti padi, jagung, ketela, sayuran,
buah-buahan, dan lainnya. Sementara itu, bisnis pertambangan
berfokus pada produksi bahan tambang seperti minyak bumi
dan batubara. Bisnis transportasi merupakan jenis bisnis jasa
yang menyediakan layanan angkutan kepada masyarakat,
dengan menjual kenyamanan, ketepatan waktu, dan keramahan
kepada pelanggan. Bisnis properti mencakup kegiatan menjual
atau menyewakan rumah, bangunan, serta penjualan interior
dan eksterior properti tersebut. Jenis bisnis lainnya yang tidak
dapat disebutkan satu per satu juga mencakup berbagai sektor
ekonomi dan usaha, seperti yang disampaikan oleh Widiyanto
pada tahun 2018. Dengan demikian, variasi bisnis
mencerminkan kompleksitas dan keragaman kegiatan ekonomi
dalam masyarakat. (Widiyanto, 2018).

Mempelajari bisnis tidak hanya memberikan pemahaman
yang lebih mendalam terhadap berbagai kegiatan bisnis yang
esensial dalam menyediakan barang dan layanan yang tepat,
baik dari segi kualitas maupun harga. Kegiatan bisnis tidak
hanya memiliki dampak signifikan pada kesuksesan individu di
dunia bisnis, melainkan juga memiliki konsekuensi penting bagi
organisasi, perekonomian lokal, dan bahkan perekonomian
global. Keberhasilan kegiatan  bisnis terletak pada
kemampuannya untuk meraih keuntungan. Keuntungan ini
tidak hanya menjadi aspek vital bagi keberlanjutan bisnis secara
individu, tetapi juga membawa implikasi positif terhadap
berbagai aspek, termasuk kelangsungan suplai bahan baku,
pembayaran gaji karyawan, akses terhadap modal, dan
kemampuan untuk menghasilkan barang atau menyediakan
layanan dengan tujuan meraih keuntungan. Tanpa keuntungan
yang diperoleh, kegiatan bisnis akan menghadapi tantangan
yang signifikan dalam menjalankan operasionalnya. Kesulitan
ini dapat mencakup kesulitan dalam mengakses bahan baku,
memberikan gaji kepada karyawan, memperoleh modal, dan
mengembangkan produk atau layanan untuk memperoleh
keuntungan. Oleh karena itu, pebisnis selalu berupaya untuk
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memastikan bahwa perusahaan atau bisnis mereka dapat
mencapai dan mempertahankan tingkat keuntungan yang
memadai (Prinsip et al, 2013).

7.2.2 Prinsip, Fungsi, Tujuan dan Karakteristik Manajemen
Pergerakan Perusahaan Industri
Ada beberapa prinsip actuating yang perlu diperhatikan

oleh setiap manajer perusahaan (Marita, 2015) yaitu:

1. Prinsip Mengarah pada Tujuan:
Prinsip ini menekankan pada pentingnya arahan yang jelas
terhadap tujuan. Efektivitas pengarahan tercermin dalam
kontribusi yang semakin besar dari setiap anggota
organisasi untuk mencapai tujuan perusahaan. Namun,
fungsi pengarahan tidak dapat berdiri sendiri; dukungan
dari aspek lain seperti perencanaan yang baik, struktur
organisasi yang jelas, jumlah karyawan yang memadai,
pengawasan yang teliti, dan pengembangan keterampilan
serta pengetahuan karyawan merupakan faktor penentu
dalam menjalankan fungsi ini (Supriyadi & Setyorini, 2020).

2. Prinsip Kesatuan Komando:
Prinsip ini bertujuan untuk menyatukan tujuan dan
tanggung jawab seluruh karyawan di perusahaan. Dengan
adanya satu komando yang jelas, karyawan tidak akan
bingung mengenai tugas mereka dan kepada siapa
melaporkan kegiatan mereka. Kesatuan komando juga dapat
mengurangi risiko konflik dan pertentangan di antara
karyawan, sementara meningkatkan tanggung jawab
individu untuk mencapai hasil yang optimal (Harsono &
Kiswara, 2022).

3. Prinsip Keharmonisan dengan Tujuan:
Banyak individu bekerja untuk memenuhi tujuan pribadi
mereka yang mungkin tidak selaras sepenuhnya dengan
tujuan perusahaan. Meskipun demikian, prinsip ini
menggarisbawahi pentingnya kemauan karyawan untuk
tetap bekerja dan berkontribusi meskipun tujuan pribadi
mereka mungkin tidak sepenuhnya sejalan dengan tujuan
perusahaan. Keselarasan ini berhubungan dengan motivasi
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dan kerja keras masing-masing individu, dimana individu
dengan motivasi yang kuat cenderung bekerja keras untuk
mencapai keberhasilan karir di perusahaan tempat mereka
bekerja (Sunarto, 2020).

Inti dari fungsi actuating adalah memberikan prioritas
kepada segala kegiatan yang terkait dengan anggota kelompok atau
organisasi. Ketidakberlanjutan fungsi actuating dapat berdampak
pada terganggunya pelaksanaan fungsi manajemen lainnya.
Mengapa demikian? Hal ini disebabkan karena sumber daya
manusia (SDM) memegang peran kunci dalam menjalankan visi,
misi, dan program Kkerja organisasi dengan optimal. Untuk
mewujudkan visi, misi, dan program kerja, setiap SDM perlu bekerja
sesuai dengan pembagian tugas, keahlian, fungsi, dan kompetensi
yang dimilikinya (Syafrida, 2023). Terdapat empat fungsi utama
dalam actuating, yang melibatkan:

1. Pengawasan:
Pengawasan, atau  supervisi, merupakan  proses
mengarahkan, membimbing, dan mengawasi karyawan di
tempat kerja untuk memastikan bahwa mereka bekerja
sesuai rencana. Ini juga berfungsi sebagai penghubung
antara pekerja dan manajemen, memberikan panduan
untuk meningkatkan kinerja (Wardana & Anindita, 2022).

2. Motivasi:
Motivasi berasal dari kata Latin 'movere', yang berarti
menggerakkan. Fungsi motivasi melibatkan proses
merangsang dan menginspirasi individu di tempat kerja
untuk memberikan kontribusi terbaik dari kemampuan
mereka demi pencapaian tujuan organisasi. Melalui
motivasi, upaya individu atau kelompok diberdayakan
(Hakim, 2018).

3. Kepemimpinan:
Kepemimpinan melibatkan proses mempengaruhi perilaku
orang menuju pencapaian tujuan organisasi. Kemampuan
untuk menjaga hubungan interpersonal yang baik dengan
karyawan dan memotivasi mereka untuk berkontribusi
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dalam mencapai tujuan organisasi menjadi inti dari fungsi
kepemimpinan (Qodriyah & Harmonis, 2022).
4. Komunikasi:

Komunikasi, berasal dari kata Latin 'communis' yang berarti
umum, melibatkan pertukaran ide, pandangan, fakta,
perasaan, dan sebagainya, antara dua orang atau lebih.
Fungsi komunikasi menjadi dasar koordinasi dan
mendukung kelancaran fungsi perusahaan (Sawitri, 2012).

Menurut (Minto, 2010) terdapat beberapa ciri atau

karakteristik dari fungsi actuating, yang melibatkan:

1. Fungsi Pervasif:
Karena pengarahan memiliki peran yang sangat penting di
setiap tingkatan dalam suatu organisasi, tugas manajer
melibatkan memberikan bimbingan dan dorongan kepada
bawahannya (Mathematics, 2016).

2. Proses Berkelanjutan:
Dalam konteks organisasi, pengarahan tidak hanya bersifat
sekali-kali, melainkan berfungsi sebagai kegiatan yang
berkesinambungan sepanjang siklus hidup suatu organisasi
(Pertiwi, 2019).

3. Faktor Manusia:
Terlihat bahwa pengarahan memiliki keterkaitan erat
dengan bawahan dan dianggap sebagai faktor manusia.
Karena keduanya bersifat kompleks dan tidak dapat
diprediksi dengan pasti, fungsi pengarahan menjadi bagian
yang sangat penting dalam mengelola dan memotivasi
sumber daya manusia (Fajri & Wiyani, 2019)

4. Aktivitas Kreatif:
Dengan adanya pengarahan, setiap rencana dapat diubah
menjadi kinerja yang nyata. Fungsi actuating menjadi kunci
untuk mendorong orang agar bergerak dan memberikan
makna kepada sumber daya fisik yang dimiliki oleh
organisasi (Puji Lestari, 2010).
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Menurut (Indrasari, 2018) terdapat berbagai cara dalam

melakukan pengarahan, antara lain:

1.

100

Mengeluarkan Perintah dan Instruksi kepada Bawahan:
Cara pertama dan paling fundamental dalam pengarahan
adalah melalui pemberian perintah dan instruksi kepada
bawahan. Perintah ini dianggap sebagai langkah kunci
dalam proses mengarahkan bawahan. Perintah tersebut
mencerminkan keputusan manajerial dan menjadi pemicu
tindakan dari pihak bawahan. Perintah dapat bersifat umum
atau khusus, formal atau informal, serta tertulis atau lisan
(Manara, 2014).

Pengawasan secara Menyeluruh:

Pengawasan menyeluruh merujuk pada pemantauan
kemajuan pekerjaan rutin seseorang dan memberikan
bimbingan yang efektif. Pengawasan merupakan elemen
krusial dari fungsi pengarahan manajemen. Proses ini
melibatkan interaksi tatap muka antara atasan dan
bawahan, yang berarti melibatkan kontak pribadi langsung.
Pengawasan memiliki peran penting dalam mengubah
rencana menjadi tindakan, dan oleh karena itu dianggap
sebagai langkah kunci dalam proses pengarahan
(Ambarwati & Supardi, 2020)

Mempertahankan Disiplin dan Pemberian Penghargaan
yang Efektif:

Dengan menjaga suasana disiplin dan membangun
kepercayaan dalam organisasi, manajer dapat dengan lebih
efektif memberikan arahan kepada bawahannya. Hal ini
memastikan bahwa pekerjaan yang dilakukan oleh
karyawan berjalan dengan efisiensi dan efektivitas. Sebagai
imbalannya, karyawan akan mendapatkan penghargaan
berupa bonus, insentif, dan fasilitas lainnya, yang pada
gilirannya dapat meningkatkan keterikatan mereka dengan
organisasi dalam jangka panjang. Oleh karena itu, unsur
pengarahan ini memiliki peran yang sangat penting dalam
mencapai tujuan organisasi secara keseluruhan (Marita,
2015).



7.2.3 Peluang dan Trend Bisnis Perusahaan Industri Masa

Depan
Menurut (Purwanto, 2020) Peluang dan tren bisnis

perusahaan industri masa depan dapat dipahami dengan
mempertimbangkan beberapa aspek yang sedang berkembang.
Berikut adalah beberapa faktor yang dapat menjadi peluang dan
tren bisnis untuk perusahaan industri di masa depan:

1.

Teknologi Canggih: Integrasi teknologi canggih, seperti
kecerdasan buatan (Al), internet of things (IoT), dan
teknologi otomasi, menjadi tren dominan dalam industri
masa depan. Perusahaan yang mampu mengadopsi dan
mengintegrasikan teknologi ini akan memiliki keunggulan
kompetitif.

Keberlanjutan dan  Lingkungan: Kesadaran akan
keberlanjutan dan dampak lingkungan semakin meningkat.
Perusahaan industri masa depan dapat melihat peluang
dalam pengembangan solusi ramah lingkungan, pengelolaan
limbah yang efisien, dan pemakaian sumber daya yang
berkelanjutan.

Industri 4.0: Konsep Industri 4.0, yang mencakup
konektivitas digital, manufaktur berbasis data, dan otomasi
yang terintegrasi, akan menjadi landasan untuk bisnis
industri di masa depan.

E-commerce dan Pasar Global: Pertumbuhan e-commerce
terus meningkat, dan perusahaan industri dapat melihat
peluang dalam menyediakan solusi logistik dan manufaktur
untuk mendukung pasar global.

Bisnis Berbasis Layanan: Model bisnis berbasis layanan
(servitization) di mana perusahaan tidak hanya menjual
produk tetapi juga menyediakan layanan tambahan atau
solusi, menjadi tren yang signifikan.

Keamanan dan Kepatuhan: Dengan meningkatnya ancaman
keamanan cyber dan peningkatan regulasi, perusahaan
industri perlu fokus pada solusi keamanan dan kepatuhan
untuk melindungi data dan menjaga reputasi.

Kemajuan Material dan Manufaktur: Pengembangan
material baru dan teknologi manufaktur inovatif akan
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10.

membuka peluang baru dalam pengembangan produk dan
efisiensi proses produksi.

Adopsi Energi Terbarukan: Perusahaan industri masa depan
dapat melihat peluang dalam adopsi energi terbarukan dan
teknologi ramah lingkungan untuk mengurangi dampak
lingkungan dan biaya operasional.

Mobilitas dan Transportasi Berkelanjutan: Dengan
pergeseran menuju transportasi berkelanjutan, perusahaan
industri yang terlibat dalam produksi kendaraan listrik,
komponen mobilitas, dan infrastruktur transportasi dapat
mengambil keuntungan.

Kustomisasi Massal: Permintaan konsumen untuk produk
yang disesuaikan terus meningkat. Perusahaan industri
dapat menggali peluang dalam kustomisasi massal dan
produksi yang fleksibel.

Perusahaan industri yang mampu mengidentifikasi,

mengadopsi, dan beradaptasi dengan tren dan peluang ini akan
dapat memposisikan diri mereka sebagai pemimpin dalam
industri masa depan.
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BAB 8
PROSES MANAJEMEN
PENGENDALIAN

Oleh Kasmawati

8.1 Manajemen

Manajemen merupakan suatu proses untuk mengatur
sesuatu yang dilakukan oleh sebuah organisasi dalam mencapai
tujuan organisasi tertentu dengan cara bekerja sama memanfaatkan
sumber daya yang ada. Manajemen adalah kegiatan perencanaan,
pengorganisasian, pengkoordinasian, pengarahan, dan
pengendalian sumber daya (baik manusia, keuangan, teknologi, dan
material) untuk mencapai tujuan yang ditentukan. Berikut ini adalah
beberapa aspek penting dari konsep manajemen, yaitu:
1. Perencanaan (Planning)

Menentukan penetapan tujuan dan pengembangan rencana
untuk mencapai hasil yang diinginkan. Perencanaan melibatkan
teknik  identifikasi langkah-langkah yang diperlukan,
mengalokasikan sumber daya, dan memilih strategi untuk
mencapai tujuan tersebut.

2. Pengorganisasian (Organizing)

Meliputi penentuan struktur organisasi perusahaan,
pembagian tugas dan tanggung jawab, serta pengorganisasian
sumber daya untuk mencapai tujuan. Dalam hal ini termasuk
pembentukan tim, definisi peran, dan struktur hierarki.

3. Pengkoordinasian (Coordinating)

Meliputi upaya mengkoordinasikan dan mengintegrasikan
berbagai kegiatan dan fungsi dalam suatu organisasi.
Koordinasi disini memungkinkan seluruh bagian organisasi
bekerja sama untuk mencapai tujuan bersama.

4. Pengarahan (Directing)

Meliputi pemberian bimbingan, motivasi, dan dukungan

kepada anggota tim dan karyawan. Pengarahan mencakup
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komunikasi, kepemimpinan, dan pembinaan agar karyawan
dapat bekerja secara efektif.
5. Pengendalian (Controlling)

Melibatkan pemantauan kinerja dan pengambilan tindakan
korektif jika diperlukan. Pengendalian diperlukan untuk
memastikan organisasi berjalan sesuai dengan rencana yang
telah ditetapkan dan tujuan yang telah direncanakan.

6. Sumber Daya

Manajemen melibatkan pengelolaan sumber daya yang
mencakup sumber daya manusia, keuangan, teknologi, waktu,
dan materi. Optimalisasi penggunaan sumber daya ini
merupakan bagian integral dari keberhasilan manajemen.

7. Proses Berkelanjutan

Manajemen adalah proses berkelanjutan yang melibatkan
siklus perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, dan penyesuaian.
Hal ini menciptakan pendekatan dinamis untuk mencapai
tujuan organisasi.

8. Tujuan Organisasi

Meliputi fokus manajemen untuk mencapai tujuan
organisasi secara efektif dan efisien. Tujuan organisasi disini
bagaimana agar visi misi organisasi tercapai dengan sempurna,
langkah-langkah seperti apa yang harus di terapkan, apa yang
harus di lakukan dan strategi yang bagaimana yang terbaik
untuk di implementasikan guna mencapai tujuan tersebut.

Salah satu aspek penting dari manajemen adalah
pengendalian. Pengendalian digunakan untuk mengidentifikasi
kesenjangan dan kelemahan yang muncul sebagai umpan balik
terhadap pengelolaan kegiatan mulai dari tahap perencanaan
hingga tahap pelaksanaan.

8.2 Pengendalian (Controlling)

Pengendalian dalam konteks manajemen mengacu pada
kegiatan dan proses untuk memastikan bahwa aktivitas dan proyek
organisasi berjalan sesuai dengan rencana yang telah ditentukan.
Hal ini mencakup pemantauan kinerja dan pengambilan tindakan
perbaikan jika diperlukan. Proses pengendalian menyediakan
mekanisme yang memastikan bahwa tujuan yang ditetapkan dapat
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dicapai secara efisien dan efektif. Terdapat beberapa aspek penting
dalam pengendalian yaitu:

1.

Pemantauan Kinerja

Pengendalian meliputi pemantauan terhadap pelaksanaan
dari rencana yang telah ditentukan. Hal ini melibatkan
pengumpulan dan evaluasi informasi kinerja yang diperlukan
untuk menilai sejauh mana organisasi atau proyek berjalan
sesuai rencana.
Perbandingan dengan Rencana

Salah satu Langkah pengendalian yang paling penting adalah
perbandingan kinerja aktual dengan rencana yang telah
ditetapkan. Hal ini membantu mengidentifikasi penyimpangan
dan kesenjangan antara apa yang direncanakan dan apa yang
sedang terjadi.
Identifikasi Varians

Setelah membandingkan kinerja aktual dan rencana, langkah
selanjutnya  adalah  mengidentifikasi ~ varians  atau
penyimpangan. Penyimpangan ini dapat disebabkan oleh
banyak hal, seperti perubahan lingkungan, kesalahan
perencanaan, atau masalah pelaksanaan.
Analisis Penyebab Perbedaan

Menganalisis penyebab di balik perbedaan yang
teridentifikasi merupakan salah satu hal yang penting. Apakah
hal itu disebabkan oleh faktor internal atau eksternal? Analisis
penyebab membantu dalam memahami sumber permasalahan
dan menentukan tindakan perbaikan yang akan dilakukan.
Pengambilan Tindakan Korektif

Berdasarkan analisis penyebab varians, langkah selanjutnya
adalah mengambil tindakan korektif yang diperlukan. Tindakan
ini dapat berupa perubahan rencana, alokasi sumber daya
tambahan, atau perubahan strategi pelaksanaan.
Revisi Rencana

Jika diperlukan, pengendalian dapat melibatkan revisi
rencana untuk mencerminkan perubahan kondisi atau tujuan
yang telah diidentifikasi selama pemantauan.
Pemantauan Berkelanjutan
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Proses pengendalian bersifat berkelanjutan dan mencakup
pemantauan kontinu sepanjang siklus hidup suatu proyek atau
aktivitas organisasi. Hal ini memungkinkan organisasi untuk
merespons dengan cepat terhadap perubahan kondisi dan
fluktuasi.

8. Keterlibatan Pemangku Kepentingan

Manajemen melibatkan komunikasi dan keterlibatan dengan
pemangku kepentingan, termasuk tim proyek, manajemen
senior, dan pemangku kepentingan lainnya. Upaya ini penting
untuk memastikan bahwa setiap orang yang terlibat memahami
status kinerja dan tindakan yang diambil.

Pengendalian merupakan elemen dalam manajemen yang
membantu menjaga proyek dan aktivitas organisasi tetap pada
jalurnya untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan.
Pengendalian merupakan salah satu fungsi yang sangat penting
karena membantu memeriksa kesalahan, mengambil langkah-
langkah untuk meminimalkan penyimpangan dari standar, dan
memastikan bahwa tujuan organisasi tercapai dengan baik. Dengan
manajemen pengendalian dilakukan oleh sekelompok orang atau
organisasi-organisasi yang mempunyai fungsi perencanaan,
pengorganisasian, pengawasan, dan pengarahan untuk mencapai
tujuan organisasi tertentu melalui kerjasama pemanfaatan sumber
daya manusia (Adnan, 2020).

8.3 Manajemen Pengendalian

Untuk mempertahankan kualitas produk, perusahaan harus
selalu memperhatikan dan mengevaluasi kinerja manajer. Kualitas
merupakan kunci untuk memenangkan persaingan dan
meningkatkan kepuasan pelanggan, oleh karena itu kualitas
sangat penting untuk diperhatikan. Untuk memenuhi kebutuhan
dan harapan pelanggan, perusahaan dapat melakukan banyak
hal, termasuk menciptakan kesan yang baik kepada pelanggan
terhadap produk dan layanan (Kasmawati, 2020). Untuk itu
diperlukan suatu sistem pengendalian yang baik dan terstruktur
agar tujuan dan aktivitas yang telah direncanakan tercapai sesuai
dengan rencana yang telah ditetapkan.
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Manajemen pengendalian adalah suatu proses dalam
manajemen proyek atau organisasi yang bertujuan untuk
memastikan bahwa tujuan dan aktivitas yang telah direncanakan
dapat tercapai sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan. Proses
manajemen pengendalian bertujuan untuk merencanakan,
mengevaluasi, dan mengambil keputusan guna mengembangkan
dan mempertahankan kelangsungan hidup perusahaan.

Penerapan sistem manajemen pengendalian mutu
mempunyai banyak manfaat bagi pelanggan, perusahaan, dan
karyawan. Keunggulan ini didasarkan pada sistem kerja kendali
mutu yang berbasis pada kepuasan pelanggan dan perbaikan
berkelanjutan. Hal ini mengurangi berbagai pemborosan dan
meningkatkan kepuasan pelanggan. Kedua faktor inilah yang pada
akhirnya meningkatkan laba perusahaan (Manlian RA.
Simanjuntak, 2019).

Adapun ciri-ciri sistem pengendalian manajemen adalah
sebagai berikut: (Moeheriono, 2012)

1. Sistem pengendalian manajemen harus konsisten dengan
strategi dan tujuan organisasi.

2. Sistem pengendalian bisnis harus disusun menurut struktur
organisasi dan bertanggung jawab atas keputusan masing-
masing manajer.

3. Sistem pengendalian manajemen secara efektif memotivasi
manajer dan karyawan untuk menunjukkan semangat dan
berusaha mencapai tujuan organisasi dengan memberikan
penghargaan kepada mereka yang berhasil mencapai
tujuan.

8.3.1 Tujuan Proses Manajemen Pengendalian

Proses manajemen pengendalian mempunyai beberapa
tujuan penting yang mendukung keberhasilan proyek dan aktivitas
organisasi. Berikut ini adalah beberapa tujuan utama proses
manajemen pengendalian: (Moeheriono, 2012)
1. Mengukur Kinerja

Tujuan utama manajemen pengendalian adalah mengukur

kinerja aktual dan membandingkannya dengan rencana yang
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telah ditetapkan. Hal ini membantu menilai seberapa baik
proyek dan aktivitas organisasi memenuhi harapan.
Deteksi Penyimpangan (Varians)

Mendeteksi varian atau penyimpangan dari rencana.
Mengenali perbedaan antara kinerja aktual dan yang
direncanakan dapat mengidentifikasi area yang memerlukan
perhatian atau perbaikan.

Memberikan informasi untuk pengambilan keputusan

Memberikan informasi yang perlukan untuk mengambil
keputusan yang efektif. Pengendalian manajemen menyediakan
database yang diperlukan manajemen untuk membuat
keputusan strategis, terutama mengenai perubahan rencana
dan tindakan perbaikan.

Manajemen Risiko

Mengidentifikasi dan mengelola risiko. Pemantauan kinerja
memungkinkan manajemen untuk mengidentifikasi potensi
risiko yang dapat berdampak pada proyek dan aktivitas
organisasi dan mengambil langkah untuk mengatasinya.
Penyelarasan dengan Tujuan dan Standar

Penyelarasan kinerja aktual dengan tujuan proyek atau
organisasi dan standar yang ditetapkan.

Hal ini memastikan bahwa setiap langkah konsisten dengan
visi dan misi secara keseluruhan.
Meningkatkan efisiensi dan efektivitas

Meningkatkan  efisiensi dan  efektivitas = dengan
mengidentifikasi dan mengatasi masalah yang terjadi.
Meningkatkan alur kerja dan hasil dengan mengambil tindakan
korektif melalui manajemen kontrol.

Mengamankan sumber daya

Memastikan penggunaan sumber daya secara efisien dan
efektif. Dengan memantau Kkinerja, administrator dapat
memastikan bahwa sumber daya digunakan secara optimal.
Tetap fokus pada rencana

Tetap fokus pada rencana dan menetapkan tujuan yang akan
dicapai. Dengan mengidentifikasi dan mengatasi penyimpangan
sejak dini, manajer dapat menjaga proyek dan aktivitas
organisasi tetap pada jalurnya.



9. Komunikasi Efektif

Memfasilitasi komunikasi  efektif antara tim proyek,
pemangku kepentingan, dan manajemen senior. Informasi yang
jelas dan terkini membantu semua orang yang terlibat
memahami status proyek dan aktivitas organisasi.

Tujuan manajemen pengendalian tidak terbatas pada
pemantauan, tetapi juga mencakup tindakan yang diambil
untuk memastikan keberhasilan suatu proyek atau aktivitas
organisasi.

Proses pengendalian dirancang untuk membantu organisasi
beradaptasi dengan perubahan dan memastikan bahwa sasaran
yang ditetapkan dapat dicapai dengan efisien dan efektif.

8.3.2 Fungsi Pengendalian Manajemen
Fungsi pengendalian dalam manajemen mencakup
serangkaian tugas dan tanggung jawab yang bertujuan untuk
memastikan bahwa proses dan aktivitas organisasi berjalan sesuai
dengan rencana yang telah ditetapkan. Fungsi ini sangat penting
untuk mencapai tujuan organisasi dan mengatasi masalah dan
variasi yang mungkin terjadi selama implementasi.
Berikut beberapa fungsi utama pengendalian manajemen:
1. Pemantauan Kinerja
Fungsi utama pengendalian adalah memantau
pelaksanaan rencana. Data kinerja dikumpulkan untuk menilai
seberapa baik kemajuan organisasi atau proyek sesuai rencana.
2. Mengevaluasi rencana
Pengendalian melibatkan perbandingan kinerja aktual
dengan rencana yang dikembangkan sebelumnya. Evaluasi ini
membantu dalam mengidentifikasi perbedaan dan varians yang
mungkin terjadi.
3. Identifikasi Varians
Salah satu fungsi kunci adalah mengidentifikasi
penyimpangan atau varians dari rencana. Varians dapat muncul
dari berbagai penyebab, dan pengendalian membantu
mengidentifikasi perbedaan tersebut.
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Analisis Penyebab Varians
Menganalisis penyebab di balik varians yang teridentifikasi.

Ini melibatkan penelitian untuk memahami mengapa
perbedaan atau penyimpangan terjadi dan bagaimana hal itu
dapat diatasi.
Menerapkan Tindakan Perbaikan

Pengendalian = mencakup  pengambilan  tindakan
perbaikan yang diperlukan berdasarkan analisis penyebab
penyimpangan. Tujuan dari tindakan ini adalah untuk
memperbaiki penyimpangan dan memastikan pelaksanaan
sesuai rencana.
Revisi Rencana

Jika diperlukan, manajemen dapat menyertakan revisi
rencana untuk mencerminkan perubahan kondisi atau tujuan
yang diidentifikasi selama pemantauan.
Koordinasi dan Integrasi

Pengendalian memastikan koordinasi dan integrasi yang
tepat antara berbagai fungsi dan aktivitas dalam suatu
organisasi. Hal ini memastikan bahwa semua bagian organisasi
bekerja menuju tujuan bersama.
Evaluasi efektivitas

Fungsi pengendalian juga mencakup evaluasi efektivitas
tindakan perbaikan yang dilakukan. Apakah langkah-langkah
ini berhasil dalam memperbaiki penyimpangan dan
mengembalikan organisasi ke jalur yang benar?
Komunikasi

Pastikan komunikasi yang efektif di seluruh perusahaan.
Hal ini mencakup mengkomunikasikan secara jelas kinerja
aktual, penyimpangan, dan tindakan yang diambil kepada
semua pihak.
Kontinuitas dan perbaikan berkelanjutan

Memastikan bahwa pengendalian diterapkan secara terus
menerus sepanjang siklus hidup suatu proyek atau aktivitas
organisasi. Ini adalah siklus perbaikan berkelanjutan untuk
meningkatkan efektivitas proses dan mencapai tujuan
organisasi.



Melalui fungsi-fungsi ini, pengendalian manajemen
membantu organisasi mempertahankan kinerja sejalan dengan
tujuan dan merespons secara efektif terhadap perubahan dan
tantangan yang mungkin timbul.

8.3.3 Proses Manajemen Pengendalian
Berikut beberapa langkah umum dalam proses manajemen
pengendalian, yaitu : (Adnan, 2020)
1. Perencanaan Strategis
Perencanaan strategis adalah tujuan menetapkan strategi
atau arah dan mengambil keputusan tentang alokasi sumber
daya (termasuk modal dan sumber daya manusia) untuk
mencapai strategi tersebut.
2. Penyusunan Anggaran/Modal
Proses merekonstruksi pendapatan dan pengeluaran yang
diperoleh ke dalam tabel Pusat Pertanggungjawaban saat ini
untuk menunjukkan perkiraan pengeluaran setiap manajer.
3. Implementasi
Implementasi adalah proses dimana setiap manajer
melaksanakan satu, beberapa, atau seluruh program yang
berada dalam wilayah tanggung jawabnya dan melaporkan apa
yang terjadi dalam wilayah tanggung jawabnya.
4. Evaluasi Kinerja
Evaluasi kinerja membandingkan beban aktual dengan apa
yang seharusnya terjadi dalam situasi ini. Tujuannya adalah
untuk memastikan bahwa tujuan perusahaan tercapai, untuk
mengetahui situasi perusahaan dan sejauh mana tujuan
perusahaan tercapai, dan khususnya untuk memeriksa apakah
ada penundaan atau penyimpangan dapat segera diselesaikan
agar tujuan tercapai dengan benar.

8.3.4 Batasan-batasan Pengendalian Manajemen

Pengendalian manajemen memiliki beberapa batasan yang
harus dipertimbangkan. Pemahaaman terhadap keterbatasan ini
dapat membantu manajer menerapkan sistem pengendalian yang
lebih efektif dan realistis. Dibawah ini adalah beberapa batasan
umum pengendalian manajemen, yaitu:
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Keterbatasan Informasi

Pengendalian administratif sangat bergantung pada
ketersediaan dan keakuratan informasi. Proses manajemen bisa
menjadi kurang efektif jika informasi yang digunakan tidak
akurat, lengkap, atau relevan. Keterbatasan ini mungkin
disebabkan oleh keterbatasan teknis, biaya, atau kompleksitas
bisnis.
Keterbatasan Peramalan

Pengendalian manajemen sering kali berfokus pada
membandingkan kinerja aktual dengan rencana yang telah
ditetapkan sebelumnya. Namun, seringkali sulit untuk
memprediksi secara akurat kondisi bisnis dan lingkungan
eksternal. Hal ini menyulitkan perencanaan yang benar-benar
akurat dan mengurangi kemampuan untuk membuat rencana
dengan sempurna.
Biaya Pengendalian

Sistem pengendalian mengeluarkan biaya yang terkait
dengan pengumpulan, pemrosesan, dan analisis data. Terlalu
banyak administrasi atau pengumpulan data yang terlalu rumit
dapat mengakibatkan biaya yang tidak sebanding dengan
manfaat yang diperoleh.
Sikap dan Perilaku Karyawan

Efektivitas pengelolaan bisnis dapat dipengaruhi oleh sikap
dan perilaku karyawan. Implementasinya bisa menjadi lebih
sulit jika karyawan tidak mendukung atau memahami tujuan
organisasi dan sistem manajemen.
Batas Waktu

Pemantauan dan pengendalian memerlukan waktu dan
upaya. Keterbatasan waktu dapat membatasi kemampuan
manajer untuk berpartisipasi aktif dalam proses tata kelola,
terutama dalam organisasi yang kompleks dan situasi darurat.
Perubahan Lingkungan Bisnis

Lingkungan bisnis yang dinamis dan berubah dengan cepat
dapat membuat perencanaan dan perkiraan kinerja tidak
diperlukan lagi. Perubahan dalam teknologi, persaingan pasar,
atau peraturan mungkin memerlukan penyesuaian yang cepat
dan mengurangi efektivitas pengelolaan.



7. Tidak semua variabel dapat diukur

Beberapa aspek kinerja organisasi atau proyek mungkin
sulit diukur secara akurat. Misalnya, aspek kepuasan pelanggan
dan inovasi tidak selalu bisa diukur dengan angka yang konkrit.

8. Detail Tingkat Pengukuran

Terlalu fokus pada detail pengukuran kinerja dapat
mengabaikan gambaran menyeluruh dan tujuan strategis
organisasi. Manajer perlu menemukan keseimbangan yang
tepat antara pengukuran yang terlalu spesifik dan pengukuran
yang terlalu umum.

Memahami keterbatasan ini membantu manajer
mengembangkan sistem pengendalian yang realistis, fleksibel,
dan responsif terhadap perubahan lingkungan bisnis. Sistem
pengendalian  yang  efektif = adalah  sistem  yang
mempertimbangkan kendala-kendala ini dan tetap relevan
serta mudah beradaptasi.
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BAB 9
TEKNOLOGI ORGANISASI

Oleh Hery Irwan

9.1 Pendahuluan

Teknologi organisasi, juga dikenal sebagai teknologi

perusahaan, mengacu pada serangkaian alat, sistem, dan aplikasi
perangkat lunak yang digunakan oleh bisnis dan jenis organisasi
lainnya untuk menyederhanakan operasi mereka, meningkatkan
produktivitas, dan mencapai tujuan strategis mereka. Teknologi ini
mencakup berbagai alat dan platform yang dirancang untuk
mendukung berbagai fungsi dalam suatu organisasi. Berikut
beberapa aspek penting dari teknologi organisasi.

1.

Perangkat Keras: Ini mencakup semua perangkat fisik
seperti komputer, server, jaringan, perangkat penyimpanan
data, dan perangkat lain yang diperlukan untuk
menjalankan operasi organisasi.

Perangkat Lunak: Ini mencakup program komputer,
aplikasi, sistem operasi, dan perangkat lunak khusus lainnya
yang digunakan oleh organisasi untuk menjalankan
fungsinya.

Sistem Informasi: Ini adalah infrastruktur teknologi yang
memungkinkan  organisasi untuk  mengumpulkan,
menyimpan, mengelola, dan menganalisis data. Sistem
informasi membantu organisasi dalam pengambilan
keputusan dengan menyediakan informasi yang diperlukan.
Jaringan dan Komunikasi: Teknologi organisasi juga
mencakup jaringan komputer yang menghubungkan
berbagai bagian dari organisasi, memungkinkan berbagi
informasi dan sumber daya. Jaringan ini bisa berupa
jaringan lokal (LAN), jaringan luas (WAN), atau bahkan
jaringan global (Internet).

Teknologi Komunikasi: Ini termasuk alat komunikasi
seperti email, telepon, video konferensi, dan platform
kolaborasi online. Teknologi komunikasi memungkinkan
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anggota organisasi untuk berkomunikasi secara efektif,
terlepas dari lokasi fisik mereka.

6. Sistem Manajemen Konten: Ini adalah perangkat lunak
yang memungkinkan organisasi untuk mengelola dan
mempublikasikan kontennya dengan efisien, terutama di
platform digital seperti situs web dan platform media sosial.

7. Keamanan Teknologi: Penting untuk memastikan bahwa
teknologi yang digunakan oleh organisasi aman dari
ancaman keamanan seperti serangan siber, pencurian data,
dan malware. Perlindungan dan keamanan teknologi adalah
faktor kunci dalam teknologi organisasi.

8. Teknologi Produksi dan Manufaktur: Untuk organisasi
yang terlibat dalam produksi atau manufaktur, teknologi
produksi seperti otomatisasi pabrik, robotika, dan sistem
kontrol produksi adalah komponen krusial dari teknologi
organisasi.

9. Teknologi Inovatif dan Penelitian: Organisasi yang
terlibat dalam inovasi dan penelitian membutuhkan
teknologi yang memungkinkan mereka untuk melakukan
eksperimen, mengumpulkan data, dan menganalisis hasil.

Manajemen dan implementasi teknologi organisasi yang
efektif dapat memberikan banyak manfaat, termasuk peningkatan
produktivitas, pengurangan biaya operasional, peningkatan kualitas
produk atau layanan, dan kemampuan untuk bersaing lebih baik di
pasar. Selain itu, teknologi organisasi juga dapat memungkinkan
organisasi untuk beradaptasi dengan perubahan lingkungan bisnis
dan mencapai tujuan strategis mereka.

Sehingga teknologi merupakan sumber daya penting dalam
mencapai keunggulan kompetitif. Banyak perusahaan sepanjang
sejarah telah mencapai posisi dominan di pasar karena inovasi
teknologinya yang menjadi dasar untuk memperoleh keuntungan
ekstra. Semua teknologi ini memiliki faktor bersama yang disebut
kepemilikan. Teknologi propietari dimiliki oleh satu perusahaan dan
dilindungi dari peniruan. Selama pesaing kesulitan untuk meniru
teknologi baru tersebut, pemimpin akan dapat menawarkan produk
yang lebih baik dengan harga lebih tinggi, sehingga meningkatkan
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kinerja organisasi relatif terhadap pesaingnya. Oleh karena itu,
karakteristik mendasar dari teknologi propietari adalah keterkaitan
inheren antara kelangkaan dan nilai, karena semakin sedikit
pengguna potensial yang memiliki akses kepadanya, semakin tinggi
nilainya (Morabito, 2013).

Akan tetapi tidak semua teknologi bersifat propietari.
Teknologi infrastruktur adalah teknologi yang nilainya meningkat
seiring penyebarannya. Nilai sosial mereka bagi komunitas bisnis
begitu besar sehingga insentif kuat mendorong untuk berbagi di
antara banyak pemain berbeda.

9.2 Peran Teknologi Informasi sebagai Sumber

Daya Organisasi

Penelitian yang dilakukan oleh Brynjolfsson dan Hitt pada
tahun 1996 memberikan sedikit bukti tentang dampak Teknologi
Informasi terhadap profitabilitas supernormal. Secara khusus,
manfaat dari investasi perusahaan dalam Teknologi Informasi
tampaknya lebih banyak dinikmati oleh pelanggan.

Analisis terhadap 47 bank ritel utama di Amerika Serikat
dalam sebuah studi lain menunjukkan bahwa investasi pada modal
teknologi informasi tidak menghasilkan peningkatan produktivitas
atau meningkatkan profitabilitas, seperti yang diukur melalui return
on assets atau return on equity. Para peneliti menyimpulkan bahwa
investasi teknologi informasi tidak memberikan keunggulan
kompetitif dan berpengaruh yang minim terhadap profitabilitas.
Kemungkinan alasan dari temuan mengejutkan ini dapat berakar
pada sifat mendasar dari sumber daya teknologi informasi (Lei, Hitt
and Bettis, 1996).

Teknologi memang menjadi sumber keunggulan kompetitif
yang krusial. Sejumlah perusahaan sepanjang sejarah telah berhasil
meraih posisi dominan di pasar berkat inovasi teknologinya, yang
menjadi fondasi untuk memperoleh keuntungan tambahan. Hal ini
menunjukkan betapa pentingnya adopsi dan pemanfaatan teknologi
secara efektif dalam menggerakkan kesuksesan perusahaan di
lingkungan bisnis yang kompetitif.

Proses komoditisasi juga melibatkan sistem ERP yang
semakin canggih. Pengenalan paket ERP pertama oleh SAP pada
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tahun 1990-an menyoroti kebutuhan industri akan perangkat lunak
perusahaan terintegrasi yang mampu menggabungkan semua
perangkat lunak terpisah yang telah terakumulasi selama bertahun-
tahun. Melalui sistem ERP, manajer dapat memperoleh pandangan
yang jelas tentang perilaku dan kinerja Perusahaan. Pada awalnya,
solusi sistem ERP yang dibuat khusus mulai tergeser oleh paket-
paket yang lebih standar. Hal ini disebabkan oleh pemahaman
bahwa perangkat lunak yang disesuaikan jarang sepadan dengan
usaha dan biaya yang diperlukan. Akibatnya, pembeli cenderung
memilih untuk menggunakan konfigurasi default. Di samping itu,
penawaran dari vendor mulai sejalan dengan praktik terbaik
standar, yang berkontribusi pada komoditisasi sistem ERP di
pasaran. Dengan demikian, pada akhir tahun 1990-an, pelanggan
sulit menemukan perbedaan mencolok antara produk-produk
seperti SAP, PeopleSoft, dan Oracle. Hal ini menunjukkan bahwa
standarisasi dalam solusi sistem ERP telah menjadi tren yang
signifikan pada periode tersebut.

Seiring dengan maturitas teknologi informasi, keunggulan
kompetitif dari teknologi informasi cenderung berkurang, dan
akhirnya menjadi standar input yang dapat diakses dengan mudah
oleh semua perusahaan di pasar. Oleh karena itu, teknologi
informasi tidak lagi dapat menjadi faktor yang membedakan antara
perusahaan. Sebaliknya, pesaing akan memiliki karakteristik yang
serupa selama masing-masing dari mereka dilengkapi dengan
teknologi input standar yang sama dan kinerja yang sebanding.
Contoh yang umum adalah penggunaan sistem ERP.

Investasi dalam teknologi informasi pada kenyataannya juga
mengakibatkan perubahan dalam proses internal perusahaan,
karena perilaku karyawan harus beradaptasi dengan teknologi
informasi yang telah ada. Dalam beberapa tahun terakhir,
persaingan di antara perusahaan perangkat lunak telah beralih dari
fokus pada aspek teknis ke penekanan pada praktik manajerial
terbaik yang terintegrasi dalam paket perangkat lunak mereka.
Tujuannya adalah untuk menginkorporasi praktik bisnis paling
canggih ke dalam solusi perangkat lunak mereka. Fenomena ini
terutama tampak pada produsen perangkat lunak yang
menghasilkan sistem ERP, karena fokus aktivitas mereka telah
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bergeser dari mengotomatisasi tugas-tugas spesifik menuju

mengotomatisasi keseluruhan proses perusahaan. Fenomena ini

semakin mempersempit ruang bagi suatu perusahaan untuk
membedakan dirinya dari pesaing melalui teknologi informasi.

Dampak dari penerapan sistem ERP adalah semakin seragamnya

karakteristik perusahaan, dan komoditisasi teknologi informasi

mendorong adanya lebih banyak kesamaan di antara pesaing.

Berdasarkan studi mendokumentasikan bahwa penerapan
paket ERP di perusahaan multinasional menyebabkan konvergensi
kinerja pada berbagai indikator. Sebagai contoh, setelah sistem ERP
diadopsi, perbedaan waktu tunggu antara unit bisnis yang berlokasi
di Amerika Utara, Eropa, dan Asia tiba-tiba menghilang, dan
semuanya mencapai kinerja yang serupa (antara 27 dan 29 hari).

Untuk memahami bagaimana teknologi informasi dapat
meningkatkan kinerja perusahaan, kita perlu memiliki pemahaman
yang jelas tentang teknologi informasi sebagai sumber daya
perusahaan, dan juga mengidentifikasi bagaimana teknologi
informasi terintegrasi dalam sumber daya perusahaan lainnya
(Melville et al., 2004).

Selain sumber daya teknologi informasi, sumber daya
perusahaan juga mencakup sumber daya organisasi yang saling
melengkapi. Sumber daya organisasi yang saling melengkapi adalah
sumber daya yang Bersama-sama bekerja dengan sumber daya
teknologi informasi untuk menghasilkan sinergi dan menciptakan
nilai (kinerja). Sumber daya organisasi pelengkap tersebut meliputi
sumber daya fisik yang bukan berasal dari teknologi informasi, yaitu
sumber daya manusia dan sumber daya organisasi lainnya seperti
struktur organisasi, kebijakan dan aturan, praktik tempat kerja,
budaya, dan sebagainya.

Menurut Nadiri and Nandi, (2003) Ada dua tingkat kinerja
yang berbeda dalam suatu perusahaan:

1. Kinerja Operasional: Ini terkait dengan peningkatan
efisiensi atau efektivitas dari cara operasional perusahaan
dijalankan. Kinerja operasional seringkali berkaitan dengan
perbaikan pada proses individu, yang mencakup
peningkatan kualitas, kepuasan pelanggan, fleksibilitas,
manajemen inventaris, dan pengurangan waktu pemasaran.
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Kinerja operasional juga dapat berdampak pada kinerja
organisasi secara keseluruhan, termasuk produktivitas,
efisiensi, dan profitabilitas. Menerapkan praktik terbaik
dapat menghasilkan kinerja operasional yang lebih baik.
Misalnya, meningkatkan kualitas produk atau mengurangi
jumlah produk yang ditolak, semuanya mencerminkan
peningkatan kinerja operasional yang dapat dicapai melalui
penerapan praktik terbaik.

2. Kinerja Strategis: Ini berkaitan dengan pencapaian tujuan
jangka panjang dan strategis organisasi. Kinerja strategis
melibatkan faktor-faktor seperti penetrasi pasar, inovasi
produk, diferensiasi dari pesaing, dan pertumbuhan jangka
panjang. Kinerja strategis lebih fokus pada arah dan tujuan
jangka panjang perusahaan.

Keduanya penting, dan upaya untuk meningkatkan kinerja
operasional dan kinerja strategis dapat berkontribusi pada
kesuksesan jangka pendek dan jangka panjang suatu organisasi.

Konsep informasi memiliki keterkaitan erat dengan berbagai
elemen seperti kendala, komunikasi, kendali, data, bentuk, instruksi,
Untuk membantu dalam proses pengambilan keputusan mengenai
tindakan yang akan diambil dalam berbagai situasi pengetahuan,
makna, rangsangan mental, dan pola. Dari pengamatan ini,
tergambar bahwa informasi bukan hanya sekadar data, tetapi
merupakan sumber daya yang dapat dikelola dengan baik. Selain itu,
informasi juga dapat dianggap sebagai aset yang memiliki nilai bagi
pihak lain. Ini menunjukkan pentingnya pengelolaan informasi yang
efektif dalam konteks bisnis dan organisasi. Di sisi lain, peran
informasi sebagai sumber daya strategis dalam organisasi dapat
dipertimbangkan dalam tiga bidang:

1. Untuk memberikan pemahaman tentang perubahan yang
terjadi dalam lingkungan organisasi.

2. Untuk menghasilkan pengetahuan kontemporer yang
diperlukan untuk melakukan transformasi dalam organisasi.

3. Untuk membantu dalam proses pengambilan keputusan
mengenai tindakan yang akan diambil dalam berbagai
situasi.
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Pentingya informasi sebagai sumber daya strategis
mempertegas bahwa pengelolaan informasi yang efisien dan efektif
memiliki dampak yang signifikan pada kemampuan organisasi
untuk beradaptasi dan bersaing di lingkungan bisnis yang dinamis.
Proses-proses yang tampak nyata ini sebenarnya adalah bagian-
bagian yang saling terkait dari sebuah gambaran besar, dan perilaku
informasi yang dianalisis dalam setiap pendekatan disatukan dalam
rasionalisasi penggunaan informasi yang lebih mendalam dan
komprehensif dalam organisasi. Dengan memahami dan
mengintegrasikan berbagai aspek informasi, organisasi dapat
memaksimalkan potensi strategis dan daya saing mereka di
lingkungan bisnis yang kompleks.

9.3 Sumber dan Dampak Teknologi Informasi

Terhadap Nilai Suatu Bisnis

Untuk memahami bagaimana teknologi informasi dapat
meningkatkan kinerja perusahaan, penting untuk memiliki
pemahaman yang mendalam tentang teknologi informasi sebagai
sumber daya perusahaan dan bagaimana teknologi ini terintegrasi
dengan sumber daya perusahaan lainnya (Melville et al 2004).

Di samping teknologi informasi, perusahaan juga memiliki
sumber daya organisasi yang saling mendukung. Sumber daya
organisasi yang saling melengkapi adalah elemen-elemen yang,
bersama dengan sumber daya teknologi informasi, bekerja bersama
untuk menciptakan sinergi dan menambah nilai. Ini meliputi
sumber daya fisik yang tidak terkait dengan teknologi infomrasi,
tenaga kerja yang tidak terkait dengan teknologi informasi, dan
elemen-elemen organisasi lainnya seperti struktur organisasi,
kebijakan dan regulasi, praktik tempat kerja, budaya, dan
sebagainya.

Sumber daya Teknologi Informasi dan sumber daya
organisasi tambahan berlaku dalam konteks proses bisnis.
Pemanfaatan kedua sumber daya ini dalam operasi perusahaan
dapat menghasilkan peningkatan kinerja, yang dapat diukur baik
dalam konteks proses tunggal (kinerja proses bisnis) maupun
secara menyeluruh dalam organisasi (kinerja organisasi).
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Terdapat dua tingkatan kinerja yang berbeda, yaitu kinerja
operasional dan kinerja strategis. Kinerja operasional berkaitan
dengan peningkatan efisiensi atau efektivitas dari cara proses
perusahaan dijalankan. Fokus kinerja operasional seringkali terkait
dengan peningkatan pada proses individual, termasuk peningkatan
kualitas, kepuasan pelanggan, fleksibilitas, manajemen inventaris,
dan waktu pemasaran. Selain itu, kinerja operasional juga
mencakup Kkinerja organisasi secara Kkeseluruhan, termasuk
produktivitas, efisiensi, dan profitabilitas. Penerapan praktik terbaik
dapat menghasilkan peningkatan kinerja operasional, contohnya
adalah meningkatkan kualitas produk atau mengurangi jumlah
produk cacat. Kinerja Strategis merujuk pada tingkat kinerja
perusahaan yang melebihi kinerja rata-rata dalam industri, dan ini
terkait dengan pencapaian keunggulan kompetitif. Keunggulan
kompetitif bisa bersifat sementara atau berkelanjutan. Dalam kedua
kasus, pengukuran kinerja berkaitan dengan seluruh organisasi.
Selain itu, ini merupakan ukuran kinerja yang relatif, yakni kinerja
perusahaan dibandingkan dengan pesaing. Untuk meningkatkan
kinerja strategis, mungkin diperlukan perubahan posisi perusahaan
di pasar dan bahkan mungkin membutuhkan perubahan besar
dalam struktur organisasi.

9.3.1 Dari Teknologi Informasi hingga Manajemen Informasi

Selain berinteraksi dengan sumber daya organisasi lainnya,
sumber daya teknologi informasi dapat memberikan kontribusi
pada pencapaian kinerja strategis dan mendukung keunggulan
kompetitif perusahaan, mengingat keterkaitannya dengan
informasi. Teknologi informasi bertanggung jawab untuk
mengumpulkan, mengolah, dan menyebarkan informasi di dalam
suatu perusahaan. Informasi menjadi inti dari keunggulan
kompetitif karena dalam ekonomi kontemporer, setiap bisnis secara
mendasar adalah bisnis informasi. Beberapa tahun terakhir, kita
telah menyaksikan munculnya era baru, yaitu era informasi. Era
informasi memiliki perbedaan signifikan dari era industri di masa
lalu dalam banyak aspek penting.

Pasar, yang sebelumnya merupakan tempat di mana
perusahaan harus mencari posisi yang menguntungkan, akan
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digantikan oleh ruang pasar, yaitu suatu tempat di mana setiap
perusahaan dapat menggambarkan ulang model bisnisnya atau
mengadopsi pendekatan yang berbeda dalam menjalankan
bisnisnya. Struktur hirarki akan digantikan oleh jaringan internal
dan eksternal, seperti yang tercermin dari peningkatan
ketergantungan pada kerja tim, penerapan praktik berorientasi
proses, dan pembangunan hubungan bisnis yang stabil dengan
mitra eksternal. Fokus pada sumber daya fisik yang dahulu langka
akan bergeser menuju sumber daya digital yang tak terbatas, dan
bisnis akan didorong oleh tenaga kerja berpengetahuan dan cerdas,
bukan hanya oleh pekerja manual. Singkatnya, dalam era informasi,
teknologi informasi akan menduduki posisi sentral dalam bisnis,
karena merupakan sumber daya utama yang didedikasikan untuk
produksi informasi.

Inisiatif strategis terpenting saat ini berfokus pada inisiatif
informasi. Banyak merger, akuisisi, dan aliansi dilatarbelakangi oleh
kebutuhan untuk mengakses kekuatan informasi. Struktur industri
mengalami perubahan dengan tujuan memperoleh kekuatan
informasi dalam industri. Salah satu tren terbaru dalam strategi
bisnis adalah memanfaatkan peluang sinergi yang muncul melalui
pengemasan ulang, penggunaan kembali, dan navigasi.

Rantai nilai virtual harus terintegrasi dengan rantai nilai fisik
yang lebih konvensional. Potensi tersembunyi dari informasi untuk
menciptakan nilai dapat diterapkan di setiap tahap dari rantai nilai
fisik. Di setiap tahap tersebut, seorang manajer memiliki
pengetahuan tentang cara informasi dapat berkontribusi pada
pencapaian kinerja yang unggul. Informasi ini dapat dimanfaatkan
untuk meningkatkan kinerja pada setiap tahap, sekaligus untuk
mengoordinasikan langkah-langkah selanjutnya. Selain itu,
informasi dapat diadaptasi ulang untuk mengembangkan produk
baru berbasis konten atau untuk menciptakan lini bisnis baru.

Sebagai contoh, perusahaan asuransi telah meningkatkan
keahlian mereka dalam menganalisis data pelanggan dan klaim,
kemudian memanfaatkannya untuk melakukan teleselling baik
untuk produk finansial maupun fisik. Sementara itu, jaringan ritel
Seven-Eleven Jepang, yang beroperasi di Jepang, memanfaatkan
teknologi informasi untuk menghasilkan informasi yang bermanfaat
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dan meningkatkan Kkinerja perusahaan. Informasi tersebut
digunakan untuk memenuhi kebutuhan kenyamanan, kualitas, dan
layanan pelanggan, termasuk memastikan bahwa rak-rak diisi ulang
beberapa kali sehari sebagai respons terhadap pesanan dari masing-
masing manajer toko. Selain itu, program pelatihan diperkenalkan
untuk melatih operator toko bukan hanya dalam mengumpulkan
informasi pelanggan dan penjualan, tetapi juga dalam cara
memanfaatkannya. Presiden Seven-Eleven Jepang dengan jelas
menyatakan bahwa kinerja mereka bergantung pada ketersediaan
seperangkat sumber daya terintegrasi, termasuk teknologi
informasi dan informasi.

9.3.2 Dari Informasi ke Manajemen Informasi

Informasi adalah unsur fundamental dalam hampir setiap
kegiatan dalam sebuah organisasi, sehingga fungsinya menjadi jelas.
Tanpa pemahaman yang kuat tentang cara mengorganisir,
mengolah, dan memanfaatkan informasi, suatu organisasi tidak
akan memiliki visi yang terpadu untuk mengelola dan
mengintegrasikan proses informasinya. Meskipun kebanyakan
organisasi mengandalkan berbagai teknologi informasi untuk
mendukung proses informasi mereka, para manajer mungkin
menyadari bahwa ada juga banyak informasi dan pengetahuan yang
tidak terdokumentasi atau direpresentasikan, misalnya pada sistem
informasi berbasis komputer.

Sudah lama dikenal bahwa sebagian besar manajer
memperoleh sebagian besar informasi mereka melalui percakapan
dengan orang lain, baik itu secara langsung atau melalui pertukaran
pandangan melalui alat komunikasi seperti telepon. Hal ini
mencerminkan kenyataan bahwa, meskipun manajer dapat
menangani beberapa masalah yang terdefinisikan dengan baik dan
terstruktur (seperti perencanaan anggaran dan masalah keuangan
lainnya), banyak masalah yang mereka hadapi bersifat tidak
terstruktur. Selain itu, telah diketahui bahwa sebagian besar
manajer memiliki pemahaman yang terbatas mengenai: (a)
bagaimana individu berinteraksi dengan informasi dan (b) jenis
informasi apa yang sebenarnya dibutuhkan oleh individu. Bahkan
jika manajer memahami aspek kemanusiaan dari suatu informasi,
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hal tersebut tidak selalu mengakibatkan tindakan berdasarkan
pengetahuan tersebut.

Mengubah data menjadi sesuatu yang lebih bermakna
memerlukan keterlibatan manusia yang signifikan, dengan fokus
dan kecerdasan, namun banyak perusahaan hanya memandang
masalah ini dari perspektif teknologi. Istilah seperti data, informasi,
pengetahuan, dan intelijen juga seringkali menimbulkan keraguan
yang masuk akal. Contohnya, istilah-istilah ini sering digunakan
dengan bebas dan terlihat seolah-olah dapat dipertukarkan satu
sama lain. Gambar 9.1 memperlihatkan keterkaitan antara data,
informasi, pengetahuan, dan kecerdasan.

Data Informani Pengetahuan Kecerdatan

fakta panting,
. Angka, Sinya
Sinyal dan 1aindain 3 Anghka, Sinya manerapkan
dan lain-lain

lain

Peristivn, data Trend dats yang
mentah digroses, Pola,

Panilaian, Hasil darl

pengamsilan

heputusan

Gambar 9.1. Hubungan Data - Informasi - Pengetahuan -
Kecerdasan
(Sumber : Morabito, 2013)

Bagaimana para eksekutif senior mengarahkan perubahan
dalam kapabilitas informasi untuk mencapai orientasi informasi
yang lebih tinggi di perusahaan mereka. Penting untuk diingat
bahwa membangun fondasi yang kokoh untuk kapabilitas informasi
itu sendiri membutuhkan waktu yang signifikan. Untuk mencapai
status perusahaan berkinerja tinggi, manajemen senior dan tim
mereka perlu mengadopsi pendekatan yang konsisten dan progresif
dalam mengembangkan kemampuan informasi mereka. Dengan
bantuan ini, mereka dapat secara efektif memanfaatkan informasi
dalam industri mereka. Perusahaan yang memiliki fokus informasi
yang lebih tinggi memiliki keterampilan untuk mengelola ketiga
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kemampuan informasi tersebut. Ketiga informasi tersebut dapat
dilihat pada gambar 9.2 berikut.

Keterampilan
Manajemen Informasi

Keterampilan Teknologi
Informasi

Orientasi Informasi

Kebiasaan Informasi dan
Kapabilitas Nilai

Gambar 9.2. Perusahaan dengan orientasi informasi yang
lebih tinggi memiliki prediksi kinerja bisnis yang lebih tinggi
(Sumber : Merchand et al, 2002)

Di perusahaan dengan orientasi informasi yang lebih tinggi,
manajemen senior memimpin dengan pemahaman yang jelas
tentang informasi mana yang memberikan nilai tambah bagi
perusahaan, karyawan, dan bisnisnya. Mereka menghadapi
kenyataan dengan keyakinan yang kuat. Sementara itu, di
perusahaan dengan orientasi informasi yang lebih rendabh,
manajemen senior jarang membahas hal tersebut. Mereka lebih
fokus pada perilaku dan nilai-nilai positif, serta manajemen
informasi dan praktik teknologi informasi. Namun, dalam hal ini,
manajemen lebih cenderung berfokus pada pengendalian entitas
yang berbeda.
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BAB 10
BUDAYA, IKLIM, DAN PERILAKU
ORGANISASI

Oleh Anita Oktaviana Trisna Devi

10.1 Budaya Organisasi
10.1.1 Definisi dan Tingkatan

Semakin heterogen karakter sumber daya manusia yang ada
dalam sebuah organisasi, semakin tinggi tantangan untuk
menyamakan nilai, keyakinan, dan pemahaman antarsemua
anggota organisasi. Secara umum, budaya organisasi didefinisikan
sebagai seperangkat nilai-nilai kunci, keyakinan, pemahaman dan
norma-norma yang dimiliki bersama oleh anggota suatu organisasi.
Budaya organisasi akan terjadi secara alamiah tetapi juga dapat
ditumbuhkan dan dibentuk seiring berjalannya waktu. Menurut

(Schein (2004), budaya organisasi merupakan asumsi dasar
bersama yang dipelajari oleh kelompok ketika menyelesaikan
masalah adaptasi dengan lingkungan eksternal dan integrasi
internal organisasi. Budaya merupakan hasil belajar bersama dan
dapat diajarkan kepada anggota baru sebagai cara yang benar untuk
memahami, berpikir, dan merasakan hal-hal yang berkaitan dengan
masalah ekternal maupun internal tersebut.

Budaya organisasi menjadi penting karena tidak semua
budaya kondusif terhadap lingkungan kerja yang sehat dan mampu
menghasilkan organisasi yang positif. Budaya kerja yang baik, tidak
hanya akan membuat perusahaan menjadi tempat yang baik untuk
bekerja tetapi juga meningkatkan produktivitas dan mengurangi
pergantian karyawan.

Schein membagi budaya organisasi ke dalam tiga level
tingkatan seperti terlihat pada Gambar 10.1. Level pertama adalah
artifact dan perilaku yang dapat dilihat dengan mudah oleh siapapun
yang baru bergabung dengan organisasi. Level ini meliputi simbol,
ritual (agenda rutin), keyakinan, mitos, dan cerita. Simbol dapat
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berupa pakaian seragam (dresscode), desain ruang kantor, perayaan-
perayaan, dan event.

Gambar 10.1. Tiga Level Budaya Organisasi

Contoh budaya organisasi dapat kita lihat pada Amazon yang
merupakan salah satu perusahaan teknologi informasi terbesar di
Amerika Serikat. Simbol yang melekat pada amazon yaitu door desk
yang merupakan meja kerja sederhana, khas amazon. Door desk ini
punya cerita tersendiri bagi amazon dan setiap karyawan selalu bisa
menjawab cerita dibalik meja kerja nya. Mereka mengatakan,
“bukan soal mejanya, yang penting adalah untuk apa meja itu
berdiri”. Door desk ini dapat dikatakan sebagai budaya organisasi
level pertama pada amazon yang menggambarkan kesederhanaan
dan penghematan. Mengapa hemat ? karena meja kerja dibuat dari
door (atau pintu) yang merupakan material tak terpakai saat itu.
Amazon juga memiliki ritual yang berbeda dengan kebanyakan
organisasi lain. Mereka tidak menggunakan Power point ketika
rapat. Sebagai gantinya, mereka menyiapkan 6 halaman yang berisi
rincian ide. Dua puluh menit pertama dihabiskan dalam diam untuk
membaca enam halaman tersebut. Budaya komunikasi pada
amazon fokus pada hasil yang dibahas, bukan bagaimana
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mentrasfer materi saat rapat. Mereka memperbanyak diskusi dan
saling tukar ide.

Level kedua adalah Norma dan Nilai-nilai yang dianut. Budaya
organisasi pada level kedua perlu dipandang lebih dalam pada
bagaimana orang-orang dalam organisasi tersebut berperilaku.
Sebagai contoh apakah pemimpin senior duduk didekat para
bawahan dan bawahan dapat dengan mudah berjalan mendekati
pemimpinnya dan bercerita tentang pendapat-pendapatnya. Atau
pemimpin memilih berada di ruangannya sendiri di lantai atas dan
tidak berbaur dengan bawahan. Norma maupun nilai-nilai yang
dianut oleh masing-masing bawahan tidak jarang ditentukan oleh
bagaimana pemimpin berperilaku.

Level ketiga adalah asumsi dan tingkat keyakinan. Level ini lebih
sulit untuk diidentifikasi. Hal-hal yang terdapat pada level tiga,
seringkali merupakan hal yang tidak disadari dan sulit diobservasi.
Keyakinan-keyakinan yang dimiliki masing-masing personil dalam
organisasi seringkali dianggap remeh karena tidak berwujud.
Namun sebenarnya, keyakinan inilah yang menjadi motivasi
sebenarnya seseorang berperilaku.

10.1.2 Tipe-tipe Budaya Organisasi

Terdapat empat tipe budaya yang dapat kita temukan pada
organisasi. Keempat tipe tersebut dipetakan berdasarkan kerangka
nilai yang saling bersaing dalam organisasi. Organisasi dapat
dibedakan menjadi fleksibel atau stabil dan berorientasi internal
atau eksternal. Berdasarkan keempat hal tersebut, maka terdapat
empat tipe budaya, seperti terlihat pada Gambar 10.2.
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Fleksibel

ADHOCRACY

Orientasi Internal
[BUIB)SHT ISBIUBLO

HIERARCHY MARKET

Panntah Prosedur, Struktur
Kuafitas

Stabil
Gambar 10.2. Tipe-Tipe Budaya Organisasi

Tidak ada tipe yang baik atau buruk. Setiap tipe budaya

organisasi memiliki tujuan yang berbeda. Berikut ini penjelasan
untuk masing-masing tipe.

1.
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Tipe Clan

Pada tipe ini, hal penting yang selalu dipertahankan adalah
bagaimana semua orang bisa terlibat, berkolaborasi, dan
bekerjasama. Nilai yang dibangun adalah menyelesaikan
pekerjaan dengan bekerjasama daripada menyelesaikan
sendiri. Meskipun, hal ini akan membuat segala sesuatunya
berjalan lebih lambat. Tipe budaya klan memiliki ciri-ciri :
banyak berbicara untuk mengkomunikasikan sesuatu, lebih
banyak mengenakan pakaian casual, fleksible dan otonomi pada
cara menyelesaikan pekerjaan, lebih menyukai area kerja
terbuka (open workspace) agar lebih mudah berdiskusi,
pemimpin lebih banyak memberikan mentoring maupun
coaching dibandingkan otoriter dalam memerintah. Tipe
budaya clan mengutamakan nilai kepercayaan dan loyalitas
dibanding kemampuan untuk menyelesaikan pekerjaan.
Karyawan merasa mendapat didukung, dipedulikan, dan aman



sehingga perusahaan dengan tipe budaya ini mampu
beradaptasi dengan perubahan. Tipe budaya ini dapat
ditemukan pada perusahaan bisnis kecil, Pemerintahan lokal,
dan Organisasi layanan pelanggan.

. Tipe Adhokrasi

Tipe adhokrasi lebih berorientasi pada eksternal. Tipe ini
mengedepankan kreativitas dan inovasi. Keunggulan organisasi
adalah hal utama yang dikejar sehingga bisa menjadi yang
teratas. Pada kondisi tertentu, seorang karyawan bisa saja
tertinggal karena tidak bisa beradaptasi dengan cepat terhadap
perubahan. Pada tipe clan, karyawan ini akan tetap ditunggu
sampai ia dapat menyesuaikan diri. Akan tetapi, pada tipe
adhokrasi, karyawan ini dapat ditinggal karena fokus adhorasi
adalah pada pelayanan konsumen. Konsumen adalah raja dan
tidak bisa menunggu terlalu lama. Tipe adhokrasi dapat sedikit
kacau karena ada banyak hal yang timbul karena kreativitas
dan dorongan untuk bisa kreatif. Tipe adhokrasi dapat kita
temui pada perusahaan start up level awal, periklanan,
perusahaan design, research and development.

. Tipe Hierarki

pada tipe budaya organisasi ini, perusahaan menentukan
aturan-aturan, proses, dan kebijakan untuk menyelesaikan
sesuatu. Tidak ada jalan pintas dan mentalitas karyawan adalah
“jika tidak rusak, jangan diperbaiki”. Jika tipe adhokrasi sering
berfikir out of the box, tipe hierarki percaya bahwa usaha-usaha
dan metode yang terujilah yang akan mengantarkan pada
sukses. Tipe budaya ini menganggap bahwa aturan dan regulasi
adalah hal vital untuk meraih sukses. Karyawan perlu
dipahamkan tentang aturan-aturan dan kewajibannya.
Perusahaan berorientasi pada kontrol. Karyawan selalu
diperintah untuk “melakukan segala sesuatu dengan benar”.
Segalanya diselesaikan melalui prosedur yang jelas. Tipe ini
dapat dijumpai pada Organisasi militer, Rumah sakit, bisnis
manufaktur bidang farmasi, dan sebagainya.
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4. Tipe Market

Ciri-ciri tipe ini adalah berorientasi pada kompetisi, prioritas
pada hasil; fokus pada tujuan dan serba cepat; menekankan
tentang deadline, target, dan semua pekerjaan selesai.
Komunikasi bersifat top-down dan fokus pada kepuasan
pelanggan. Dalam hal perpakaian, tipe ini cenderung menyukai
pakaian yang seragam untuk meningkatkan kepercayaan diri
karyawan. Karyawan pada tipe organisasi ini cenderung tidak
memiliki ritme waktu tertentu untuk bekerja. Bahkan saat
istirahat atau libur, karyawan dapat langsung diperintah untuk
bekerja karena tipe ini sangat dikendalikan oleh konsumen.
Tipe ini lebih menyukai ruang kerja yang modern dan bersih
untuk mempertahankan image yang baik dihadapan konsumen.
Pimpinan dapat melakukan manajemen mikro dan setiap
pekerja harus siap diawasi lebih dekat untuk memastikan
semua perkerjaan selesai dengan benar. Tipe budaya organisasi
ini dapat ditemukan pada perusahaan Coca Cola, Mc Donalds,
Starbucks, dan Amazon.

10.2 Iklim Organisasi

Setiap organisasi memiliki strategi masing-masing dalam
membangun iklim yang kondisif terhadap perkembangan
organisasi. Meski demikian, tidak jarang, iklim yang berusaha
dibangun justru dapat melumpuhkan laju perkembangan organisasi
tersebut. Oleh karena itu, pembahasan tentang iklim organisasi
masih banyak diperbincangkan untuk mendukung ketercapaian
tujuan organisasi. Apa yang disebut sebagai iklim organisasi ? Sejauh
mana peran iklim organisasi dalam mendukung peningkatan
kualitas ? dan apa saja faktor yang dapat mempengaruhi iklim di
sebuah organisasi ? Semua pertanyaan tersebut diuraikan pada
poin-poin berikut.

10.2.1 Definisi
Banyak literatur yang sudah lebih dahulu menjelaskan

tentang makna iklim organisasi. Pada literature review yang ditulis
oleh Yadav, dkk. (2016), disebutkan bahwa Forehand and Gilmer
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(1964) mendefinisikan iklim organisasi sebagai satu paket

karakteristik yang :

1. Menjelaskan sebuah organisasi dan yang membedakan
dengan organisasi lainnya

2. Relatif bertahan lama

3. Mempengaruhi perilaku orang-orang di dalam organisasi

Selanjutnya, Campbell (1970) mendefinisikan iklim
organisasi sebagai seperangkat atribut khusus pada organisasi yang
mungkin dipengaruhi oleh cara organisasi dalam menangani
anggota dan lingkungannya. Di sisi lain, Edwin Locke dalam
Handbook of principles of organizational behavior (2009)
mengungkapkan bahwa iklim organisasi mungkin mencerminkan
medan persaingan.

Secara umum, iklim organisasi dapat diartikan sebagai
kondisi lingkungan non-fisik yang dapat dipersepsikan oleh orang-
orang yang berada di dalam organisasi tersebut sehingga
menggambarkan situasi organisasi.

10.2.2 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Iklim Organisasi
Litwin and Stringer (1968) menyebutkan bahwa 6 faktor

berikut mempengaruhi iklim organisasi.

1. Struktur Organisasi, yaitu persepsi tentang sejauh mana
batasan-batasan dalam organisasi, peraturan, dan birokrasi

2. Tanggung jawab individu, yaitu secara otonomi merasa
menjadi bos bagi diri sendiri

3. Reward, yaitu perasaan yang berhubungan dengan
keyakinan pada imbalan yang memadai dan sesuai

4. Risiko dan Pengambilan Risiko, yaitu persepsi tentang
seberapa tinggi tantangan dan risiko dalam situasi kerja
tertentu

5. Kehangatan dan Dukungan, yaitu perasaan tentang
persahabatan yang baik secara umum dan tolong-menolong
yang berlaku pada pengaturan kerja

6. Toleransi dan konflik, yaitu seberapa yakin bahwa iklim
dapat mentoleransi perbedaan pendapat.
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Faktor-faktor tersebut secara langsung maupun tidak, akan
dirasakan oleh orang-orang dalam organisasi. Peraturan biasanya
disusun dengan rapi untuk mengkondisikan iklim organisasi yang
positif. Akan tetapi, persepsi anggota organisasi terhadap aturan,
tidak jarang juga dapat membentuk iklim organisasi menjadi negatif.
Sebagai contoh, perusahaan yang mengedepankan kreatifitas,
membuat aturan yang mengikat bagi karyawan untuk ada di dalam
kantor selama 8 jam kerja dalam sehari. Kreatifitas yang notabene
lebih potensial didapatkan di luar kantor, dipaksa untuk hadir di
dalam kantor. Peraturan semacam ini, alih-alih memberikan iklim
positif, justru memicu iklim negatif bagi kemajuan perusahaan.

10.2.3 Pengaruh Iklim Organisasi Terhadap Kinerja Karyawan

Iklim organisasi tentu menjadi satu faktor yang akan
berpengaruh terhadap ritme kerja karyawan. ritme kerja inilah yang
akan memberi efek langsung pada output atau kinerja karyawan,
bahkan di tingkat profesional. Hal ini sejalan dengan penelitian
Saputra, dkk. (2021), yang menunjukkan bahwa iklim organisasi
berpengaruh terhadap organisasi profesional.

Situasi organisasi yang mencerminkan iklim organisasi juga
berefek pada inovasi pegawai. Inovasi mencerminkan kreativitas
pegawai dalam menyelesaikan pekerjaan. Melalui inovasi, kinerja
karyawan dapat meningkat lebih cepat dari yang diharapkan. Selain
itu, inovasi juga diperlukan dalam meraih kualitas output yang
maksimal sehingga tidak hanya sekedar selesai dikerjakan.
Penelitian Zachroni, dkk. (2021) misalnya, membuktikan bahwa
iklim organisasi berpengaruh signifikan dan positif terhadap
inovasi. Dengan kata lain, semakin baik iklim organisasi, maka
semakin baik inovasi yang dihasilkan. Zachroni menggunakan
beberapa faktor sebagai berikut untuk melihat kualitas iklim
organisasi.

Kenyamanan ruang kerja
Kebersihan dan ketertiban
Lingkungan kerja

Suasana ruang kerja

Tata ruang

Hubungan antar rekan kerja

oW
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7. Organisasi

8. Perolehan hak

9. Sinergi antarbagian

10. Peran pimpinan

11. Kerjasama dengan stakeholder
12. Respon atas kebijakan pimpinan

10.2.4 Pengaruh Iklim Organisasi Terhadap Kepuasan Kerja

Kepuasan kerja berkaitan dengan terpenuhinya kebutuhan
karyawan saat berada pada sebuah organisasi. Berdasarkan
penelitian yang dilakukan oleh Widyo Aryanto, dkk. (2019), iklim
organisasi tidak berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja.
Jika melihat teori kebutuhan Maslow, masing-masing karyawan
dapat memiliki tingkat kepuasan yang berbeda terhadap
kebutuhannya. Pada kebutuhan yang paling dasar (makan, minum,
pakaian, dan tempat tinggal), setiap individu memiliki perbedaan
standar terkait ukuran kebutuhan yang harus mereka realisasikan.
Anak muda yang hobi mencoba makanan-makanan unik, butuh
nominal yang besar untuk memenuhi kebutuhan pangan nya.
Sebaliknya, bagi karyawan yang lebih senior, lebih membutuhkan
penghargaan atas kualitas pekerjaannya.

Berdasarkan penelitian lain, iklim organisasi sejalan dengan
kepuasan kerja. Hal ini disampaikan oleh Yadav, dkk. (2016) pada
penelitian yang dilakukan di industri manufaktur elektronik di salah
satu wilayah di India. Faktor-faktor seperti reward, kehangatan, dan
toleransi berpengaruh terhadap kepuasan dalam bekerja. Hasil ini
tentu berbeda dengan apa yang disampaikan oleh Widyo Aryanto,
dkk. (2019). Oleh Kkarena itu, perusahaan sebaiknya selalu
mengukur bagaimana dampak iklim organisasi terhadap kepuasan
kerja maupun peningkatan kinerja. Perusahaan perlu merumuskan
bagaimana pengukuran yang tepat sehingga dapat menjadi
masukan bagi perusahaan.

10.3 Perilaku Organisasi

Pembahasan tentang perilaku organisasi muncul setelah
penelitian yang dilakukan di perusahaan Howthorn. Ketika itu
penelitian dilakukan untuk melihat seberapa besar pengaruh
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pencahayaan terhadap produktifitas pekerja. Secara teori,
pencahyaan yang buruk (terlalu redup atau terlalu terang) akan
menurunkan produktifitas kerja. Akan tetapi hasil penelitian
menunjukkan hal yang berbeda. Pencahayaan tidak berpengaruh
terhadap produktifitas kerja di Perusahaan Howthorn saat
dilakukan pengujian di ruang pencahayaan. Setelah melakukan
observasi selama beberapa tahun, ternyata diperoleh fakta bahwa
produktifitas tidak dipengaruhi oleh lingkungan fisik. Pekerja
mengalami peningkatan produktivitas karena merasa diawasi.

Ketika karyawan merasa bahwa pekerjaannya terukur dan semakin

diawasi, mereka semakin bekerja secara efisien. Oleh karena itu,

perilaku organisasi menjadi bahsan yang semakin penting karena
dipercaya dapat meningkatkan efisiensi dan produktifitas
perusahaan. Singkatnya, perilaku organisasi melihat bagaimana
pekerja berperilaku dan organisasi. Memahami tentang perilaku
organisasi dapat membantu menemukan cara untuk mempengaruhi
perilaku-perilaku tersebut sehingga tercipta tempat kerja yang lebih
baik dan mampu mencapai tujuan organisasi.

Terdapat tiga tahapan mempengaruhi perilaku organisasi.

Mulai dari level individu, kelompok, dan organisasi. Berikut adalah

penjelasan untuk masing-masing level.

1. Level Individu. Level ini fokus pada tiap individu, seperti
memberikan kebebasan dalam menentukan cara bekerja,
ada umpan balik, tugas yang menarik, dan pujian ketika
menyelesaikan tugas dengan baik.

2. Level Kelompok. Kelompok yang efektif dapat dibentuk
melalui aturan dan norma yang jelas; kelompok terdiri dari
individu dengan skill yang saling melengkapi; dampak
diukur dari kualitas kerja dan performansi kelompok.
Perfomansi kelompok akan meningkat ketika kelompok
sudah mulai falimiar dengan dinamisasi kelompok, bisa
membangun kepercayaan dan hubungan, menumbuhkan
lebih banyak pengalaman melalui kerja bersama, dan
semakin efektif dalam mengelola konflik.
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4. Level organisasi. Mempengaruhi perilaku organisasi pada
level ini dapat dilakukan dengan menilai model operasi
secara keseluruhan, strategi perusahaan, infrastruktur
teknologi, Sistem Sumber daya manusia, dan budaya
organisasi.
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BAB 11
KEPEMIMPINAN

Oleh Ahmad Hanafie

11.1 Pendahuluan

Mengenai kepemimpinan, dapat dikatakan bahwa seorang
manajer mengarahkan dan memotivasi seluruh unsur suatu
kelompok atau organisasi untuk mencapai tujuan organisasi yang
diinginkan agar kinerja pegawainya sebaik mungkin. Meningkatkan
kinerja pegawai berarti tercapainya hasil kerja individu atau
pegawai dalam menjalankan tujuan organisasi.

Faktor kepemimpinan memegang peranan penting dalam
organisasi, karena pemimpinlah yang menggerakkan dan
mengarahkan organisasi untuk mencapai tujuannya, dan hal ini
bukanlah suatu tugas yang mudah. Karena Anda harus memahami
perbedaan perilaku setiap bawahan. Bawahan dipengaruhi
sedemikian rupa sehingga mereka dapat melayani dan
berkontribusi pada organisasi secara efisien dan efektif. Dengan
kata lain berhasil tidaknya upaya mencapai tujuan organisasi
ditentukan oleh kualitas.

Keterampilan dan kemampuan seorang pemimpin
merupakan faktor penting dalam memotivasi karyawan/pegawai
untuk melakukan pekerjaan dengan lebih baik. Dalam hal ini
pengaruh pemimpin justru menentukan arah tujuan organisasi,
karena terwujudnya tujuan organisasi harus berperan dalam
mengelola kerja yang konsisten dalam situasi kerja di masa depan.
Selain itu, dalam melaksanakan tugasnya, manajer internal harus
berusaha membangun dan menjaga hubungan baik dengan
bawahannya, serta memastikan bahwa bawahannya mampu
melaksanakan pekerjaannya dengan baik. Menjadi produktif secara
tidak langsung meningkatkan motivasi. Jumlah karyawan akan
bertambah.

Tugas seorang manajer adalah memimpin.[. Meningkatkan
motivasi kerja, mengelola organisasi, menciptakan komunikasi yang
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baik, mengadakan pelatihan secara berkala, dan mengingatkan
bawahan akan tujuannya. Dalam konteks ini, menjadi tugas setiap
manajer untuk memotivasi bawahannya agar dapat melakukan
pekerjaan dengan lebih baik. Kepemimpinan juga merupakan cara
seseorang membujuk suatu kelompok atau bawahan untuk bekerja
sama dan mencapai tujuan yang telah ditetapkan dengan semangat
dan percaya diri. Keberhasilan suatu organisasi secara keseluruhan
dan kelompok organisasi tertentu sangat bergantung pada
efektivitas manajemen dalam menciptakan motivasi dan semangat
di kalangan pegawai untuk melaksanakan tugas dan tanggung
jawabnya.

11.2 Pengertian Kempemimpinan menurut Ahli
Pengertian kepemimpinan adalah tentang pemimpin atau
cara memimpin. Secara harafiah, kepemimpinan berasal dari kata
“to lead” yang berarti mengarahkan, memajukan, mengatur,
mengarahkan, menunjukkan, atau mempengaruhi, dalam tulisan
(LSPR, 2023), Yaitu:
11.2.1 William G. Scott (1962)
Pengertian kepemimpinan adalah suatu proses dimana
dilakukannya kegiatan mempengaruhi dalam suatu kelompok
dalam upayanya mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

11.2.2 Weschler dan Massarik (1961)

Weschler dan Massarik mendefinisikan kepemimpinan
sebagai pengaruh interpersonal yang diberikan dalam situasi
tertentu dan dikendalikan melalui proses komunikasi untuk
mencapai tujuan.

Sedangkan pendapat lain dari kepemimpinan terdapat
dalam tulisannya. Pengertian kepemimpinan atau apa itu
kepemimpinan juga sering diungkapkan oleh para ahli. Para ahli
mengemukakan gagasannya dalam bentuk definisi kata
kepemimpinan. Berikut ini beberapa ahli akan menjelaskan apa itu
kepemimpinan. (Novi, 2023)
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11.2.3 Wahjosumidjo

Menurut Wajosmijo, kepemimpinan adalah sesuatu yang
berada di dalam diri pemimpin. Sesuatu itu ada dalam bentuk sifat-
sifat tertentu. Kepribadian, keterampilan dan kemampuan,
keterampilan dan kemampuan, dll. Manajemen juga diartikan
sebagai serangkaian tindakan. Kepemimpinan tidak dapat
dipisahkan hanya dari status dan kedudukan pemimpinnya saja,
tetapi juga dari gaya dan perilaku pemimpin itu sendiri.
Kepemimpinan adalah suatu proses hubungan dan interaksi serta
situasi antara pemimpin, anggota dan pengikut.

11.2.4 Sutarto Wijono

Menurut Sutarto, pengenalan takbir adalah sebanjar daftar
struktural. Tindakan ini mewujudkan fitrah seseorang kepada
menguasai kaidah kelas lain. Hal ini dilakukan bagian dalam
keadaan tertentu. Tujuannya agar sedia berlaku arah-arah kepada
mencengkam korban yang tebakan ditetapkan.

11.2.5 Moejiono

Menurut Moejiono, kepemimpinan sebenarnya merupakan
hasil pengaruh sepihak. Hal ini terjadi karena pemimpin mungkin
memiliki kualitas tertentu. Kualitas ini membedakannya dari para
pengikutnya.

11.2.6 Imam Moediono

Pengertian kepemimpinan menurut Imam Moediono adalah
kemampuan memberikan pengaruh dalam satu arah. Karena
pemimpin mempunyai ciri-ciri tertentu. Ciri-ciri tersebut umumnya
berbeda dengan ciri-ciri para pengikutnya.

11.2.7 Sondang P. Siagian

Kepemimpinan dapat diartikan sebagai suatu keterampilan
yang dimiliki seseorang. Kemampuan ini ada ketika menjabat
sebagai pemimpin dalam suatu organisasi tertentu. Ini adalah
kemampuan untuk mempengaruhi orang lain, terutama bawahan
dan anggota. Hal ini dilakukan agar mampu bertindak dan berpikir
berorientasi domain. Jadikan tujuan Anda lebih mudah dicapai.
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11.3 Kepemimpinan dalam Organisasi

Pemimpin dalam suatu organisasi memegang peranan
penting dalam mengarahkan dan mempengaruhi bawahannya.
Tanpa adanya seseorang yang mengelola dan memimpin suatu
organisasi, maka organisasi tersebut pasti dapat mencapai
tujuannya sesuai dengan visi dan misinya. Oleh karena itu,
diperlukan seorang pemimpin yang mampu mengelola dan
menjalankan organisasi untuk mencapai tujuannya. Penelitian ini
bertujuan untuk mengkaji pentingnya kepemimpinan dalam
organisasi dengan menggunakan pendekatan sastra. Jenis penelitian
ini adalah penelitian dengan metode penelitian kepustakaan yang
dilakukan dengan cara mencari referensi teori yang sesuai dengan
kasus yang diperoleh. Seorang pemimpin adalah pribadi yang positif
dan percaya diri, mempunyai visi, misi dan nilai moral yang tinggi,
mampu mengkomunikasikan gagasan, serta mampu mendorong
dan berhubungan baik dengan orang lain. Kepemimpinan akan
menjadi faktor penentu keberhasilan suatu organisasi. Memang
benar, kepemimpinan adalah jantung dari perubahan signifikan
dalam suatu organisasi, kepemimpinan menjadi kepribadian yang
berpengaruh dan kepemimpinan adalah seni menciptakan relevansi
dan stabilitas organisasi. (Latifah(, 2021)

Penentuan berhasil atau tidaknya suatu tingkatan dalam
mencapai  suatu  tujuan, sangat menentukan  bakat
kepemimpinannya, yang mempunyai dukungan penting dalam
mempersatukan orang/bawahan. Keterampilan kepemimpinan
yang berdedikasi dan konstruktif sangat penting untuk membangun,
mengembangkan dan mempromosikan jenis dan ukuran bisnis
manufaktur yang kuat dan pada akhirnya sukses. Oleh karena itu,
keterampilan manajemen sangat penting untuk meningkatkan
efisiensi organisasi dan mencapai tujuan. Perubahan yang
diperlukan. Namun, setiap orang mempunyai tujuan dan
keterbatasan yang membentuk suatu organisasi. Organisasi inilah
yang menyatukan mereka untuk mencapai tujuan Kkerjasama
bersama.

Suatu organisasi harus memiliki seorang pemimpin yang
membantu organisasi mengaktifkan seluruh komponen dalam
organisasi. Hal lainnya adalah bahwa pemimpin tidak hanya dipilih
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dan ditentukan. Ada syarat-syarat yang harus dipenuhi, serta
kemampuan berpikir dan bertindak yang tentunya harus
diperhatikan. Setiap pemimpin mempunyai gaya kepemimpinan
yang berbeda-beda. Cara kita mempersepsikan suatu hal menjadi
kemampuan individu dalam menghadapinya. Untuk menjadi
pemimpin yang tak terbantahkan, seseorang harus memainkan
peran yang bertanggung jawab, menantang, dan berpengaruh.

Namun, semuanya akan baik-baik saja jika Anda menggunakan

taktik dan strategi yang tepat. Kepemimpinan atau dalam bahasa

Inggris manajemen mempunyai arti luas meliputi “ilmu manajemen,

teknik manajemen, keterampilan manajemen, ciri-ciri manajemen

dan sejarah manajemen”. Kepemimpinan mengacu pada seseorang
yang mengelola suatu organisasi atau instansi, mengacu pada
memimpin upacara bendera atau paduan suara, dan mengacu pada

(memimpin untuk sementara waktu). (Djafri, 2017)

Masalah-masalah berikut perlu dipertimbangkan ketika
mengelola suatu organisasi :

1. Kepemimpinan yang efektif tidak didasarkan pada
penunjukan tetapi pada penerimaan anggota terhadap
kepemimpinan mereka.

2. Efisiensi pengelolaan tercermin pada kemampuan tumbuh
dan berkembang.

3. Manajemen yang efektif memerlukan kemampuan
“membaca” situasi.

4. Sikap dan perilaku manusia dibentuk oleh pertumbuhan
dan perkembangan.

5. Anggota yang mampu menyesuaikan  pemikiran,
tindakannya untuk mencapai tujuan organisasi dapat
menciptakan kehidupan organisasi yang dinamis dan
harmonis.

11.4 Teori Kepemimpinan.

Kepemimpinan merupakan kemampuan unik seorang
pemimpin yang bergantung pada berbagai faktor internal dan
eksternal. Kepemimpinan dipahami sebagai kemampuan dan
kapasitas seseorang untuk mempengaruhi perilaku orang lain, baik
tinggi maupun rendah, dengan berpikir dan bertindak, dan secara
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tradisional dipahami sebagai kemampuan dan kapasitas seseorang
untuk mempengaruhi perilaku orang lain, baik tinggi maupun
rendah. perilaku terorganisir. (Wendy, 2021)
Tiga teori yang menjelaskan munculnya pemimpin adalah
sebagai berikut
1. Teori Genetis menyatakan sebagai berikut:

a. Pemimpin itu tidak dibuat, akan tetapi lahir jadi
pemimpin oleh bakat bakat alami yang luar biasa sejak
lahirnya.

b. Dia ditakdirkan lahir menjadi pemimpin dalam situasi
dan kondisi yang bagaimanaoun juga, yang khusus

c. Secara filosofis, teori ini menganut pandangan

deterministik.
2. Teori social (dibandingkan dengan teori Gentis)
menyatakan:

a. Pemimpin perlu dipersiapkan, dididik, dan dilatih,
bukan sekedar selesai.

b. Melalui persiapan dan pendidikan, siapa pun bisa
menjadi pemimpin dan didorong oleh kemampuannya
sendiri.

3. Teori ekologi/sintetis (berasal dari dua teori sebelumnya)
berpendapat bahwa manusia dilahirkan dengan bakat
kepemimpinan dan jika bakat tersebut dikembangkan
melalui pengalaman dan upaya pendidikan, mereka akan
menjadi pemimpin, dan ia mengatakan bahwa ia akan
sukses. Hal ini juga memenuhi persyaratan ekologi.

Sedangkan teori kepemimpinan dalam publikasi (Novi,
2023) yaitu :
11.4.1 Great Man Theory

Teori orang hebat atau dikenal juga dengan teori orang hebat
telah dikembangkan sejak abad ke-19. Teori ini membuat asumsi
tentang ciri-ciri kepemimpinan dan bakat kepemimpinan. Teori ini
menyatakan bahwa benda-benda tersebut dibawa oleh seseorang
sejak ia dilahirkan.

Studi ilmiah tentang sifat-sifat manusia dan kombinasinya
tidak dapat menentukan apa yang menjadikan seorang pemimpin
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yang baik, tetapi di antara banyak orang, hanya ada satu orang yang
dapat dipercaya memiliki sifat-sifat seorang pemimpin yang baik.
Banyak orang setuju bahwa itu hanyalah manusia.

11.4.2 Teori gaya dan perilaku

Teori kepemimpinan berbasis gaya dan perilaku ini disebut
sebagai kebalikan dari teori orang hebat. Teori yang didasarkan
pada gaya dan perilaku ini mengatakan bahwa pemimpin hebat
diciptakan. Teori ini menjelaskan bahwa pemimpin hebat tidak
dilahirkan begitu saja. Teori kepemimpinan ini berfokus pada
perilaku pemimpin. Vulkanisitas tergantung pada hakikat watak
seseorang, sifat spiritual atau bawaannya. Teori gaya dan perilaku
ini juga menyatakan bahwa orang dapat belajar dan mempraktikkan
kepemimpinan. Pelatihan terjadi melalui instruksi, pengalaman,
dan observasi yang dilakukan dengan benar. Teori ini menyatakan
bahwa kepemimpinan yang efektif adalah hasil dari tiga kompetensi
utama. Keterampilan ini dipersonalisasi. Ini termasuk keterampilan
teknis, keterampilan interpersonal, dan keterampilan konseptual.

11.4.3 Trait Theory

Trait Theory sering disebut sebagai teori sifat kepribadian.
Teori ini berasumsi bahwa orang yang dilahirkan atau dilatih untuk
memanfaatkan ciri-ciri kepribadian tertentu akan unggul dalam
peran kepemimpinan.

Ini dapat diartikan sebagai semacam ciri kepribadian.
Contohnya antara lain kecerdasan, keberanian, keterampilan,
pengetahuan, imajinasi, daya tanggap, kreativitas, fisik, disiplin,
tanggung jawab, dan nilai-nilai lain yang menjadikan seorang
pemimpin yang baik.

Teori kepemimpinan ini berfokus pada analisis karakteristik
fisik, mental, dan sosial. Penting untuk memperoleh pengetahuan
dan pemahaman yang lebih dalam tentang sifat-sifat dan kombinasi
sifat-sifat yang dimiliki oleh para pemimpin.

11.4.4 Behavioral Theories
Teori kepemimpinan tata krama ini menakhlikkan respon
terhadap prinsip sifat. Teori tata krama menjual gatra baru ihwal
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kepemimpinan. Alih-tukar mengamati sifat fisik, mental, dan sosial
seorang penata laksana, prinsip ini berfokus hadirat tata krama
penata laksana itu sendiri.

Teori ini juga mengasa bahwa kemakbulan seorang penata
laksana akan ditentukan oleh perilakunya. Seperti tata krama saat
mengaktualkan keefektifan kepemimpinan. Dan tata krama ini juga
upas dipelajari atau dilatih. Selain itu, prinsip ini menumpahkan
bahwa kepemimpinan yang menang didasarkan hadirat tata krama
yang bisa dipelajari.

11.4.5 Contingency Theory

Contingency Theory mengingat tidak ada buku catatan yang
paling setia pada penyajian dan arahannya. Teori ini berpendapat
bahwa setiap tingkat kepemimpinan harus didasarkan pada
ambang batas dan keadaan tertentu. Berdasarkan ideologi acak
tersebut, seseorang akan mampu menjadi dan memimpin, sangat
membantu kondisi, program dan situasi tertentu.

Namun kekuatan kepemimpinan juga mempengaruhi
suasana dan situasi yang terjadi. Ketika teks eksekutif dipindahkan
ke bab dan bingkai lain, atau ketika elemen di sekitarnya
menunjukkan bahwa mereka juga berpindah. Teori kontingensi
atau ideologi kontingensi sering juga disebut dengan ideologi
kepemimpinan situasional.

11.4.6 Theory Servant

Teori kepemimpinan selanjutnya adalah teori pelayanan.
Dalam bahasa Indonesia disebut “pelayan”. Teori ini pertama kali
dikemukakan pada awal tahun 1970an. Teori ini berpendapat
bahwa pemimpin yang baik adalah pemimpin yang memotivasi,
peduli, dan menjaga kesehatan fisik dan mental anggota dan
bawahannya.

Gaya kepemimpinan ini cenderung fokus pada pemenuhan
kebutuhan bawahan. Hal ini juga membantu mereka menjadi lebih
mandiri dan mendapatkan perspektif yang lebih luas. Menurut teori
ini, seorang pemimpin yang baik harus menunjukkan kasih sayang.
Selain itu juga dapat mengurangi rasa cemas yang berlebihan pada
anggotanya.
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Oleh karena itu, kepemimpinan terutama dipercayakan
kepada orang-orang yang mempunyai semangat mengabdi atau
mengabdi. Teori ini berpendapat bahwa tugas seorang pemimpin
adalah memberikan kontribusi bagi kebahagiaan orang lain. Hal ini
merupakan bentuk tanggung jawab sosial.

11.4.7 Teori Tradisional

Perdagangan sejak awal telah menjadi diskusi utama dalam
negosiasi. Teori ini menjelaskan jenis kepemimpinan patriotik yang
menentukan ambang batas suatu perjanjian atau perjanjian.
Perjanjian atau pakta juga dibuat oleh seseorang dan anggota
keluarga lainnya.

Dalam permasalahan ini, peran manajer sudah pasti adalah
pemimpin dan karyawan atau anggota. Perjanjian juga dibuat
dengan tujuan untuk mencapai pertukaran atau negosiasi yang
sesuai. Atau lihat kembali jaringan para eksekutif dan karyawannya.

Karyawan yang mampu bersaing dengan eksekutif akan
lebih baik, mempunyai pandangan hidup yang lebih baik. Baik bagi
para karyawan maupun bagi para eksekutif yang khususnya telah
meninggalkan jabatannya. Saat perusahaan yang terkena dampak
membaik, seorang eksekutif bahkan bertepuk tangan.

Bentuk apresiasinya bermacam-macam seperti kenaikan
gaji, tunjangan, bonus, kenaikan pangkat, dan lain-lain. Memberikan
tepuk tangan yang berwarna-warni atau indikasi lain mengenai
struktur tepuk tangan tersebut adalah akhir dari kekuasaan
seseorang. Hal ini akan mendidik seseorang secara khusus dengan
mengakui bahwa kerja kerasnya dihargai. Harga ini juga sudah
termasuk struktur yang telah disepakati sebelumnya.

11.5 Tipe-Tipe Kepemimpinan.

Franklyn (1951) dalam Onong Effendy (1993)
mengidentifikasi tiga gaya kepemimpinan utama : kepemimpinan
otokratis (kepemimpinan otokratis/otoritarian), kepemimpinan
demokratis  (kepemimpinan  demokratis/partisipatif); yang
menyatakan adanya kepemimpinan bebas (kebebasan/) (Fraklin,
1951), (Effendy, 1993).
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Dengan adanya keinginan untuk memotivasi dan mendorong
orang lain agar melakukan tindakan yang bertujuan untuk mencapai
tujuan, maka seorang pegawai negeri memegang beberapa jenis
(bentuk) kepemimpinan. Jenis kepemimpinan yang ketat ini disebut
dengan  pembicaraan  kepemimpinan atau  penekanan
kepemimpinan. Gaya kepemimpinan yang dikenal dan diakui
keberadaannya adalah: (Sobry, 2018)

11.5.1 Tipe Otokratik

Kepemimpinan seperti itu diperlukan kepemimpinan adalah
hak individu (pemimpin), dengan cara ini Anda tidak perlu
berkonsultasi dengan orang lain dan tidak ada yang bisa ikut
campur. Pemimpin otokratis menunjukkan banyak karakteristik
yang sering dianggap negatif. Pemimpin otokratis adalah orang yang
egois. Egois dan otokratis, pemimpin ini percaya bahwa perannya
adalah sumber dari segalanya dalam organisasi. Pemimpin otokratis
menunjukkan perilaku yang mendongkrak ego, tidak mau
menerima saran dan pendapat bawahan, serta selalu mengabaikan
peran bawahan dalam proses pengambilan keputusan.

Pemimpin otokratis adalah seseorang yang : (1) memandang
organisasi sebagai milik pribadi. (2) mengidentifikasi tujuan pribadi
dan organisasi ; (3) Memandang bawahan hanya sebagai alat. (4)
enggan menerima Kkritik, saran dan ulasan. (5) Terlalu bergantung
pada kekuasaan resmi. (6) Dalam upaya mobilisasi sering kali
memasukkan unsur pemaksaan dan menggunakan cara-cara yang
bersifat menghukum.

11.5.2 Tipe Kendali Bebas/Masa Bodo (Laisez Faire)

Tipe kepemimpinan merupakan Kkebalikan dari tipe
kepemimpinan otokratik. Pada tipe kepemimpinan ini, manajer
sering kali menampilkan perilaku pasif dan sering menghindari
tanggung jawab. Persepsi pemimpin yang tidak terkendali melihat
peran mereka sama dengan polisi lalu lintas, dengan asumsi bahwa
anggota organisasi sudah mengetahui peraturan yang berlaku dan
cukup matang untuk mematuhinya. Pemimpin yang menyukai
kebebasan cenderung memilih peran pasif dan membiarkan
organisasi berjalan sesuai keinginannya. Ciri-ciri kepemimpinan
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tanpa kendali tampaknya tidak terlihat. Pemimpin bertindak
sebagai simbol. Kepemimpinan diwujudkan dengan memberikan
kebebasan penuh kepada mereka yang diarahkan untuk mengambil
keputusan dan melakukan kegiatan (tindakan) sesuai keinginan dan
kepentingan masing-masing, baik secara individu maupun
kelompok kecil. Di sini, seorang pemimpin yakin bahwa dengan
memberikan kebebasan sebesar-besarnya kepada bawahannya,
maka segala usahanya akan cepat mencapai keberhasilan.

11.5.3 Tipe Paternalistik

Dapat dikatakan bahwa persepsi pemimpin yang
paternalistik terhadap perannya dalam kehidupan organisasi
dibentuk oleh harapan bawahannya. Harapan pengikut dibentuk
oleh keinginan pemimpin.

Dapat berperan sebagai ayah dan pelindung, peduli terhadap
kepentingan dan kebahagiaan bawahannya, serta layak menjadi
tempat bertanya dan memberi nasehat. Pemimpin yang
paternalistik menginginkan legitimasi kepemimpinannya terletak
pada penerimaan peran dominannya dalam kehidupan organisasi.
Oleh karena itu, pemimpin yang tergolong paternalistik adalah
mereka yang : (1) menganggap bawahannya belum dewasa. (2)
proteksi berlebihan ; Bawahan jarang mempunyai kesempatan
untuk mengambil keputusan. (4) Berikan sedikit kesempatan
kepada bawahan untuk mengambil inisiatif. (5) Memberikan sedikit
kesempatan kepada bawahan untuk mengembangkan kreativitas
dan imajinasinya. (6) Sering bertindak seolah-olah dia maha tahu.

11.5.4 Tipe Kharismatik

Pemimpin karismatik mempunyai ciri-ciri  khusus.
Pesonanya yang begitu menawan mampu menarik banyak
pendukung, namun mereka tidak selalu bisa menjelaskan secara
spesifik mengapa seseorang dikagumi. Sejauh ini para ahli belum
menemukan penyebabnya.

Pemimpin karismatik. Apa yang kita tahu adalah bahwa para
pemimpin ini mempunyai daya tarik yang sangat besar. Oleh karena
itu, pemimpin tipe ini sering kali memiliki pengikut tetapi sering kali
mereka tidak menjelaskan alasan mereka mengikuti pemimpin
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tersebut. Karena minimnya pengetahuan tentang apa yang
menjadikan seseorang menjadi pemimpin yang karismatik, para
pemimpin tersebut seringkali diyakini memiliki supernatural.

11.5.5 Tipe Militeristik

Pemimpin militeris berbeda dengan pemimpin organisasi
militer. Pemimpin yang militeristik adalah pemimpin yang lebih
suka memobilisasi bawahannya agar lebih sering menggunakan
rantai komando dan mengandalkan pangkat dan status.

Saya suka formalitas yang berlebihan. [a menuntut disiplin
yang ketat dari bawahannya dan sulit menerima kritik dari mereka.
Oleh karena itu, pemimpin yang bersifat militeristik dapat dikatakan
memiliki ciri-ciri sebagai berikut: (1) Memanfaatkan rantai
komando dengan lebih baik ketika memobilisasi bawahan. (2)
Mendorong bawahan untuk bersenang-senang sesuai dengan
pangkat dan jabatannya. (3) Manfaat dari langkah-langkah yang
berlebihan. (4) Menuntut disiplin yang tinggi dan ketat dari
bawahan. (5) Sulit menerima Kkritikan dari bawahan. (6) Manfaat
ritual dalam berbagai situasi.

11.5.6 Tipe Pseudo-demokratik

Tipe ini dikenal juga dengan kepemimpinan karismatik atau
semi demokratis. Kepemimpinan tipe ini ditandai dengan sikap
pemimpin yang berusaha mengkomunikasikan Kkeinginannya,
membentuk  komite dengan dalih perundingan, namun
kenyataannya hanya meratifikasi usulannya. Pemimpin seperti ini
menggunakan demokrasi sebagai kedok untuk memastikan
kemenangan. Pemimpin yang bersifat pseudo-demokrasi hanya
terlihat demokratis jika mereka benar-benar otokratis. Misalnya,
jika Anda memiliki ide atau konsep yang ingin Anda terapkan dalam
organisasi Anda, Anda mendiskusikan dan memperdebatkannya
dengan bawahan Anda, namun pada akhirnya situasi diatur dan
diciptakan yang membuat bawahan Anda harus memberikan
tekanan pada mereka untuk menerima ide tersebut. atau konsepnya
adalah saling penentuan. Pemimpin ini menganut demokrasi semu
dan rentan terhadap aktivitas pemimpin otoriter secara halus dan
ambigu. Menurut Sudarwan Danim (2004), pemimpin tipe ini

156



mempunyai ciri-ciri sebagai berikut: (1) Sering meminta pendapat
tetapi sudah mempunyai pendapat sendiri dan perlu tegas. (2)
tampak positif namun berakhir dengan mengutuk; (3) Kadang-
kadang banyak memuji bawahan Anda, meskipun itu untuk
mendapatkan bantuan. (4) Mengambil keputusan secara simbolis.

11.5.7 Tipe Demokratik

Demokrasi adalah jenis kepemimpinan yang bersifat
demokratis, bukan karena pemimpinnya dipilih secara demokratis.
Tipe kepemimpinan dimana pemimpinnya selalu terbuka dan
menghargai saran, pendapat, dan nasehat dari pegawai dan
bawahannya guna mencapai mufakat dalam berdiskusi.
Kepemimpinan demokratis adalah kepemimpinan yang aktif,
dinamis dan berorientasi. Kegiatan pengelolaan dilakukan secara
tepat dan bertanggung jawab. Pembagian tugas dengan wewenang
dan tanggung jawab yang jelas menjamin partisipasi aktif seluruh
anggota. Para pemimpin demokratis menyadari bahwa organisasi
harus terstruktur untuk mengartikulasikan dengan jelas berbagai
tugas dan aktivitas yang harus dilakukan untuk mencapai tujuan
organisasi. Para pemimpin demokrasi menyadari bahwa perbedaan
adalah hal yang nyata dan persatuan harus ada. Nilai-nilai yang
dianutnya semuanya menyimpang dari filosofi hidupnya dalam
menjaga kehormatan, martabat, dan memperlakukan orang secara
manusiawi. Nilai-nilai tersebut diungkapkan melalui sikapnya
terhadap bawahannya.
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